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ABSTRAK 
 
Muhammad Amanu. pengaruh motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan 
insentif terhadap kinerja karyawan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
Skripsi : Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal 2020. 
Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan, 2) Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan, 3) Untuk mengetahui pengaruh Insentif terhadap 
kinerja karyawan, dan 4) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, Gaya 
Kepemimpinan, Dan Insentif terhadap kinerja karyawan. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 55 orang karyawan dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh, responden dalam penelitian ini seluruh karyawan 
yang berjumlah 55 orang karyawan. Metode pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kuesioner. Sedangkan Metode analisis yang digunakan 
adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan 
koefisien determinasi. 
Hasil Penelitian Menunjukkan : 1) terdapat pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan, 2) terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawan, 3) terdapat pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan, dan 
4) terdapat pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Dan Insentif 
Terhadap Kinerja Karyawan. 
Kata kunci : Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Dan 
Insentif. 
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ABSTRACT 
 
Muhammad Amanu. the influence of work motivation, leadership style, 
and incentives on the performance of the employees of PT Ziqo Media Mandiri 
Tegal Regency. Thesis: Management Study Program Faculty of Economics and 
Business Pancasakti Tegal University 2020. 
 
 
The data used in this study are primary data. The population in this study 
were 55 employees and the sampling technique used saturated samples, 
respondents in this study were all employees, amounting to 55 employees. The 
data collection method used in this study was a questionnaire. While the 
analytical method used is the classic assumption test, multiple linear regression 
analysis, hypothesis testing and the coefficient of determination. 
 
Research Results Show: 1) there is an influence of Work Motivation on 
Employee Performance, 2) there is an influence of Leadership Style on Employee 
Performance, 3) there is an influence  of Incentives on Employee Performance, 
and 4) there is an influence of Work Motivation, Leadership Style, and Incentives 
on Employee Performance. 
 
Keywords: employee performance, work motivation, leadership style, and 
incentives. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
          Semua perusahaan pasti memerlukan manajemen yang berkaitan dengan 
usaha-usaha untuk mencapai tujuan tertentu bagi perusahaan tersebut. Tidak 
hanya pada sektor swasta, sektor publik juga memerlukan manajemen yang 
baik agar dapat memberikan pelayanan kepada publik atau masyarakat yang 
memerlukan dengan baik pula. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya tergantung oleh keberhasilannya dari pada individu 
organisasi itu sendiri dalam menjalankan tugas mereka.Setiap Perusahaan 
dalam melakukan aktivitasnya memiliki tujuan yang harus dicapai, dan untuk 
mencapai atau mewujudkan tujuan tersebut setiap Perusahaan harus pandai 
dalam memilih strategi, terutama dalam perencanaan sumber daya manusia 
yang pada intinya adalah terfokus pada langkah-langkah tertentu yang diambil 
oleh manajemen.  
Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting dalam 
memajukan sebuah perusahaan. Karena Berkembangnya sebuah perusahaan 
tergantung dari sumber daya manusia yang bergabung didalam menjalankan 
visi dan misi sebuah perusahaan. Tanpa adanya sumber daya manusia yang 
terampil dan berkompeten maka perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik. 
PT Ziqo Media Mandiri Tegal adalah salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang teknogi informasi dengan sistim E-Commerce yang 
1 
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bergerak dibidang retail makanan ringan dan alat mandi dimana produk yang 
dijual adalah kebutuhan sehari-hari seperti makanan, alat mandi, dan lainnya. 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal mempunyai 55 orang karyawan yang 
dimana semua karyawan adalah laki-laki. Penerapan sistem SDM di 
perusahaan adalah hal penting dalam menciptakan suatu kinerja. Tenaga kerja 
merupakan asset penting dalam menciptakan mutu atau kualitas perusahaan, 
dalam hal ini adalah karyawan yang memiliki kemampuan dibidang E-
Commerce. Berikut ini adalah data karyawan PT Ziqo Media Mandiri Tegal. 
Tabel 1.1 
Jumlah Karyawan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
 
Tahun  Jumlah Karyawan 
2018 33 
2019 46 
2020 55 
  Sumber : PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal  
Dari tabel diatas berdasarkan pada tahun 2018 jumlah karyawan 
sebanyak 33 karyawan, pada tahun 2019 jumlah karyawan sebanyak 46 
karyawan, dan pada tahun 2020 jumlah karyawan sebanyak 55 karyawan yang 
artinya dimana setiap tahun jumlah karyawan mengalami peningkatan akan 
tetapi karena merupakan perusahaan baru dibangun 3 tahun yang lalu belum 
mengetahui dengan pasti mengenai motivasi kerja, gaya kepemimpinan, 
insentif dan kinerja Karyawan pada PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
maka akan diteliti untuk mengetahui antar variabel tersebut. 
Tenaga kerja pada karyawan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
dibidang E-Commerce pada umumnya merupakan karyawan yang bekerja di 
bidang Informasi dan Teknologi (IT). Identifikasi pekerjaan karyawan IT yang 
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bekerja pada perusahaan E-Commerce umumnya berkaitan dengan pengiriman 
dan askesnya, konten online, dan pemasaran kemasan dalam computer. Dalam 
pekerjaannya sendiri, karyawan harus menghadapi pekerjaan dengan waktu 
yang terbatas. Tuntutan pekerjaan yang tinggi untuk mengikuti perkembangan 
teknologi dengan waktu yang sedikit, membuat karyawan mengalami kelelahan 
dalam bekerja. Karena tuntutan kerja karyawan yang tinggi menyebabkan suatu 
karyawan mengalami stress kerja yang berdampak pada kinerja karyawan 
perusahaan. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas. Agar 
menghasilkan kinerja yang baik, seseorang harus memiliki kemampuan, 
mempunyai kemauan, usaha, serta kegiatan yang dilaksanakan, agar tidak 
mengalami hambatan yang berat dalam lingkungannya. Dalam hal ini faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal adalah Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan 
Insentif. 
Faktor motivasi kerja pada PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
memiliki hubungan langsung dengan kinerja individual Karyawan, maka 
sangatlah strategis jika pengembangan kinerja Karyawan dimulai dari 
peningkatan motivasi kerja. Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal 
yang tidak bisa dipisahkan. Karyawan memegang peran utama dalam 
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menjalankan roda kehidupan perusahaan. Apabila Karyawan memiliki 
produktivitas dan motivasi kerja yang tinggi, maka laju roda pun akan berjalan 
kencang, yang akhirnya akan menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik 
bagi perusahaan. Di sisi lain, bagaimana mungkin roda perusahaan berjalan 
baik, kalau karyawannya bekerja tidak produktif, artinya karyawan tidak 
memiliki semangat kerja yang tinggi, tidak ulet dalam bekerja dan memiliki 
moril yang rendah.  
Salah satu bentuk motivasi kerja pada PT Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal adalah pemberian materi berupa insentif dimana karyawan 
menjadi bersemangat bekerja untuk pencapaian suatu target dan motivasi 
berbentuk lisan dari keluarga, rekan kerja maupun dari orang lain akan tetapi 
karena kurangnya dukungan dari atasan menjadikan karyawan kurang 
termotivasi dalam menjalankan suatu pekerjaan yang berdampak pada kinerja 
karyawan. 
Motivasi Adalah menjadi tugas manajemen agar karyawan memiliki 
semangat kerja dan moril yang tinggi serta ulet dalam bekerja. Berdasarkan 
pengalaman, biasanya karyawan yang puas dengan apa yang diperolehnya dari 
perusahaan akan memberikan lebih dari apa yang diharapkan dan ia akan terus 
berusaha memperbaiki kinerjanya. Sebaliknya Karyawan yang kepuasan 
kerjanya rendah, cenderung melihat pekerjaan sebagai hal yang menjemukan 
dan membosankan, sehingga ia bekerja dengan terpaksa dan asal-asalan. Untuk 
itu merupakan keharusan bagi perusahaan untuk mengenali faktor-faktor apa 
saja yang membuat Karyawan puas bekerja di perusahaan. Pemahaman tentang 
5 
 
 
 
jenis atau tingkat kebutuhan perorangan Karyawan oleh perusahaan menjadi 
hal mendasar untuk meningkatkan motivasi.  
Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya pada PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal, seorang pemimpin perlu memperhatikan gaya 
kepemimpinannya karena gaya kepemimpinan mempunyai peran yang penting 
dalam mempengaruhi cara kerja Karyawan, penampilan gaya kepemimpinan 
akan memberikan dampak positif maupun negatif terhadap kinerja pegawai 
yang dipimpinnya. Karena kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, 
kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang kreatif, yang mampu 
mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikap, sehingga mereka dapat 
bekerja sesuai dengan keinginan pemimpin. Seperti yang dikemukakan oleh 
Mitfah Toha (1993:297) bahwa “ gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 
yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain”. 
Seorang pemimpin juga harus dapat mempelajari karakter 
Karyawannya sehingga dapat mengevaluasi dirinya dan mengetahui apakah 
gaya kepemimpinannya telah sesuai dengan kemauan, kemampuan maupun 
harapan pegawai. Karena gaya kepemimpinan yang sesuai dengan harapan 
pegawai akan memberikan peran besar dalam kemajuan suatu organisasi. Jadi 
gaya kepemimpinan merupakan salah satu cara bagi seorang pemimpin untuk 
menggerakkan bawahannya dalam menjalankan segala aktivitas perusahaan 
agar karyawan dapat bekerja dengan baik. Melalui gaya kepemimpinan, dapat 
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diketahui potensi seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya sebagai seseorang yang diteladani dan dipatuhi. 
Gaya kepemimpinan pada PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
belum jelas karena sistem gaya kepemimpinannya berubah –ubah berdasarkan 
kondisi pemimpin yang dimana pada kondisi tersebut dilihat dari kondisi 
lingkungan kerja. Apabila pada kondisi yang stabil maka pemimpin 
menggunakan gaya kepemimpinan demokratis dimana karyawan dibebaskan 
mengemukan pendapat akan tetapi pada kondisi kinerja karyawan menurun 
pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan otoriter oleh karena itu sistem 
gaya kepemimpinan pada PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal berubah-
ubah. Pada kondisi tersebut karyawan bingung pada gaya kepemimpinan yang 
dijalankan oleh pemimpin di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi kinerja adalah Insentif. 
insentif adalah penggerak yang dapat merangsang terciptanya pemeliharaan 
karyawan, dengan pemberian insentif karyawan merasa mendapat perhatian 
dan pengakuan terhadap prestasi yang dicapainya (Ranupanudjo dan Hasan 
2002:161). Tujuan dari pemberian insentif adalah untuk meningkatkan kinerja 
karyawan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan perusahan (Handoko 
2001:176).Pendapat tersebut dimaksudkan untuk mendorong karyawan agar 
bekerja lebih giat dan lebih baik, sehingga produktivitas karyawan dapat 
meningkat danakhirnya tercapainya tujuan perusahaan.  Insentif yang diberikan 
dapat berupa insentif finansal (materill) dan insentif non finansial 
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(nonmaterill). Insentif diharapkan dapat memberikan motivasi kerja yang 
tinggi dan memicu meningkatknya kinerja karyawan. 
Bentuk insentif yang diberikan oleh PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal kepada karyawannya adalah pemberian bonus terhadap penjualan yang 
dilakukan oleh karyawannya dan berupa komisi. Bonus yang diterima oleh 
karyawan besarnya beragam karena target penjualan setiap karyawan juga 
berbeda dalam setiap bulannya. karyawan yang akan mendapatkan komisi 
dalam jumlah tertentu yang diberikan oleh pimpinan PT Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal setelah kegiatan transaksi atau kesepakatan kerja dicapai. 
Karyawan yang sudah berpengalaman umumnya dapat dengan mudah 
mendapat konsumen. 
Melihat dari latar belakang masalah diatas dalam penelitian ini berperan 
menjadi alasan peneliti bahwa mempengaruhi kinerja karyawan PT Ziqo Media 
Mandiri Tegal berdasarkan fenomena yaitu PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal merupakan perusahan tergolong baru maka sebagai perusahaan baru 
penekanan karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan lebih tinggi untuk 
mencapai tujuan perusahaan yang dimana setiap karyawan memiliki suatu 
target penjualan yang tinggi untuk mencapainya hasil. Karyawan dituntut 
mencapai suatu target yang tinggi, yaitu karyawan harus mencapai penjualan 
melalui E-Commerce yang baik dalam tugas sebagai marketing electronic 
maupun staff yang harus bekerja dengan cepat. Oleh karena itu berdampak 
pada suatu kinerja karyawan perusahaan. Kurangnya perhatian dari atasan 
merupakan bagian dari melemahnya suatu kinerja karyawan dimana seorang 
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karyawan membutuhkan motivasi dari atasan. Pemimpin pengelola perusahaan 
menjadi suatu acuan bagi kemajuan perusahaan berdasarkan dari gaya 
kepemimpinan suatu pemimpin. Gaya kepemimpinan disini merupakan cara 
memimpin suatu karyawan dalam menangani suatu masalah dan membantu 
karyawan dalam menangani masalah bersama. Gaya kepemimpinan yang 
selalu berubah-ubah yang berdasarkan pada kondisi pemimpin yang 
mengakibatkan karyawan kebingungan dalam sistem gaya kepemimpinan 
dalan perusahaan tersebut. insentif merupakan dasar bagi seorang karyawan 
menjadi termotivasi yang berdapak pada kinerja karyawan. Insentif berupa 
materi yang diberikan karyawan yang mencapai kinerja yang bagus berupa 
materi, akan tetapi insentif disini masih sedikit karena merupakan perusahaan 
yang baru insentif tidak sebesar dari perusahaan besar. 
  Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Pengaruh Motivasi Kerja, 
Gaya Kepemimpinan, Dan Insenstif Terhadap Kinerja di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di 
Ziqo PT Media Mandiri Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
di  PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten  Tegal ? 
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3. Apakah terdapat pengaruh  insentif terhadap kinerja karyawan di PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan 
insentif secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Dari Perumusan Masalah di atas maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan di  PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh  insentif terhadap kinerja karyawan di PT 
Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan 
insentif secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal.  
D. MANFAAT PENELITIAN 
Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti pasti ingin 
mendapatkan manfaat dari penelitiannya tersebut baik manfaat praktis dan 
teoritis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
mengetahui motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif agar 
perusahaan dapat menentukan strategi untuk mempertahankan kinerja 
karyawan pada PT Ziqo Media Mandiri Tegal 
b. Bagi pihak Universitas Pancasakti Tegal 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi manajemen sumber 
daya manusia serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas 
Pancasakti Tegal dan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa 
lain. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Penulis 
Memberikan manfaat untuk mengimplementasikan ilmu 
manajemen sumber daya manusia terutama menyangkut pengaruh 
motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif terhadap kinerja 
karyawan serta membandingkan antara teori dengan praktek di 
lapangan.  
b. Bagi Pihak luar 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dengan 
referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
dengan topik yang sejenis. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Landasan Teori adalah seperangkat Konstruk (konsep), konsep, 
definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara 
sistematik, melalui spesfikasi hubungan antara variabel, sehingga dapat 
berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena (Sugiyono, 2017 : 52). 
Teori yang dibahas dalam penelitian ini adalah penjelasan mengenai 
Manajemen Sumber Daya Manusia, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, 
Insentif, Dan Kinerja Karyawan. 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Menurut Herman Sofyandi (2013:6) Manajemen SDM adalah 
sebagai suatu strategi dalam menerapkan fungsi – fungsi manajemen 
yaitu planning, organizing, leading dan controling, didalam setiap 
aktivitas/fungsi operasional SDM mulai dari proses penarikan, seleksi, 
pelatihan dan pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, 
demosi dan transfer, penilaian knerja, pemberian kompensasi, 
hubungan industrial, hingga pemutusan hubungan kerja, yang 
ditunjukkan bagi peningkatan kontribusi produktif dari SDM 
organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif 
dan efisien.  
11 
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Menurut Bintoro dan Daryanto (2017 : 15) Manajemen 
sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara 
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga 
kerja) yang dimiliki oleh individu scara efisien dan efektif serta dapat 
digunakan secara mksimal sehingga tercapai tujuan bersama 
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. 
Lijan Poltak Sinambela (2018:8) MSDM adalah suatu 
prosedur yang berkelanjutan, bertujuan untuk memasok suatu 
organisasi dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada 
posisi serta jabatan yang tepat saat organisasi membutuhkannya. 
b. Fungsi Sumber Daya Manusia (MSDM) 
Agar mencapai tujuan organisasi atau perusahaan MSDM 
harus melaksanakan beberpa fungsinya dengan baik. Dengan 
menjalankan fungsinya MSDM tdak kehilangan orientasinya untuk 
mencapai tujuan perusahaan atau orgnisasi. Adapun fungsi 
manajemen sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan menurut 
Lijan Poltak Sinambela (2018:18) yaitu sebagai berikut:  
1) Perencanaan   
Merupakan aktvitas organisasi untuk menelaah apa yang akan 
dilakukan oleh SDM, bagaimana melakukannya, dan kapan 
dilakukannya. Perencanaan sendiri mengacu pada usaha 
organisasi untuk mengdentifikasi implikasi SDM pada perubahan 
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organisasional dan pada isu bisnis utama agar mencapai tujuan 
organisasi.  
2) Staffing  
Merupakan proses ketika organisasi memastikan jumlah 
pekerjaan dengan kemmpuan sesuai, untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan kegiatan analisis kegiatan, perencanaan, 
rekrutmen, dan seleksi.  
3) Pengembangan Sumber Daya Manusia  
Yaitu pendekatan formal yang digunakan organisasi untuk 
memastikan bahwa organisasi dengan kualifikasi sesuai 
kebutuhan, dengan ini juga pegawai merasa keberadaanya diakui 
oleh perusahaan tempatnya berkerja.  
4) Kompensasi dan Benefit  
Merupakan pemberian balas jasa atas apa yang sudah diberikan 
oleh pegawai terhadap perusahaan. Kompensasi sendiri harus 
memegang konsep layak serta adil, agar pegawai dapat memenuhi 
kebutuhannya serta posisinya diakui.  
5) Keamanan dan Kesehatan  
Meliputi perlindungan pegawai dari kecelakaan yang diakibatkan 
dari pelaksanaan pekerjaan. Aspek ini penting untuk diperhatikan 
karena pegawai yang memiliki kesehataan yang terjaga akan lebih 
produktif dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga 
perusahaan mendapat keuntungan sesuai tujuan perusahaan.   
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6) Pegawai dan Relasi Kerja   
Pegawai juga diperbolehkan untuk berserikat dengan itu mereka 
merasa aman dan bebas untuk menyampaikan pendapat ketika 
merasakan ketidakadilan.  
7) Riset Sumber Daya Manusia  
Agar MSDM dapat memaksimalkan SDM yang dimiliki ada 
baiknya mengadakan riset berkala, agar sesuai dengan kebutuhan 
serta menyadari kelemahan yang dimiliki. 
Berdasarkan uraian fungsi-fungsi manajemen sumber daya 
manusia dapat diartikan bahwa manajemen sumber daya manusia 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan dari suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Namun, ketika MSDM tidak melaksanakannya fungsinya dengan baik 
sulit rasanya organisasi atau perusahaan dapat mencapai tujuan 
organisasi. 
2. Motivasi Kerja 
a. Pengertian Motivasi Kerja 
Menurut Farida (2016 : 24) Motivasi adalah hal yang 
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia. 
Supaya mau bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang 
optimal. 
Hamzah B. Uno (2012:71) yang menyatakan; “Motivasi 
Kerja mrupakan salah satu fakto yang turut menentukan kinerja 
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seseorang, besar kecilnya pengaruh motivasi kerja pada kinerja 
seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas motivasi yang 
diberikan.” Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi pada 
dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu 
tindakan (action atau activities) dan memberikan kekuatan yang 
mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun 
mengurangi ketidak seimbangan. 
Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses 
perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Elemen-elemen yang 
terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan, 
mengarahkan, menjaga, menunjukkan, intensitas, bersifat terus 
menerus dan adanya tujuan (Wibowo, 2011:279). 
b. Jenis- jenis Motivasi 
Menurut Hasibuan ( 2003 : 150) ada dua enis motivasi,yaitu 
motivasi positif dan motivasi negatif.  
1) Motivasi Positif   
Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi ( merangsang ) 
bawahan dengan menerima hadiah kepada mereka yang berprestasi 
di atas prestasi standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja 
bawahan akan  meningkat karena umumnya manusia senang 
menerima yang baik – baik saja.  
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2) Motivasi Negatif   
Motivasi negative maksudnya manajer memotivasi bawahan 
dengan standar mereka akan mendapat hukuman. Dengan 
motivasi negatif ini semangat bekerja bawahan dalam jangka 
waktu pendek akan meningkat karna mereka takut dihukum, 
tetapi untuk jangka panjang dapat berakibat kurang baik.  
c. Tujuan Motivasi   
Menurut Hasibuan ( 2003 : 146 ) Tujuan Motivasi antara lain 
sebagai :  
1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan  
2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan  
3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan  
4) Meningkatkan kedisplinan karyawan  
5) Mengefektifkan pengadaan karyawan  
6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik  
7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan  
8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan  
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas – 
tugasnya  
10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat – alat dan bahan baku.  
 
 
 
17 
 
 
 
d. Metode Motivasi  
Menurut Hasibuan ( 2003 :149) ada dua metode motivasi,yaitu 
motivasi langsung dan motivasi tidak langsung.  
1) Motivasi langsung ( Direct motivation )  
Motivasi langsung adalah motivasi ( materill& nonmaterill ) 
yang diberikan seara langsung kepada setiap individu karyawan 
untuk memunihi kebutuhan serta kepuasan nya. Jadii sifatnya 
khusus, seperti pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus 
dan bintang jasa.  
2) Motivasi Tidak langsung ( indirect motivation)  
Motivasi tak langsung adalah mtivasi yang diberikan hanya 
merupakan fasilitas – fasilitas yang mendukung serta menunjang 
gairah kerja/ kelancaraan tugas sehingga para karyawan betah 
dan bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya, kursi yang 
empuk, mesin – mesin yang baik, ruangan kerja yang terang dan 
nyaman, suasana pekerjaan yang serasi, serta penempatan yang 
tepat.   
e. Faktor-Faktor Motivasi Kerja Motivasi  
seorang pekerja untuk bekerja biasanya merupakan hal yang 
rumit, karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor individual dan 
faktor - faktor organisasional.  Yang tergolong pada faktor-faktor 
yang sifatnya individual adalah kebutuhan-kebutuhan (needs), 
tujuan-tujuan (goals), sikap (attitudes), dan kemampuan-kemampuan 
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(abilities).  Sedangkan yang tergolong pada faktor-faktor yang 
berasal dari organisasi meliputi pembayaran atau gaji (pay), 
keamanan pekerjaan (job security), sesama pekerja (co-workers), 
pengawasan (supervision), pujian (praise), dan pekerjaan itu sendiri 
(Gomes, 2003:180). 
 Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Faktor-faktor tersebut menurut 
Saydam (2005:370) dapat dibedakan atas:  
1) Faktor intern yang terdapat pada diri karyawan itu sendiri, yang 
meliputi: 
a) Kematangan pribadi 
b) Tingkat pendidikan 
c) Keinginan dan harapan pribadi  
d) Kebutuhan   
e) Kelelahan dan kebosanan 
f) Kepuasan kerja  
2) Faktor ekstern yang berasal dari luar diri karyawan, antara lain: 
a) Lingkungan kerja yang menyenangkan 
b) Kompensasi yang memadai 
c) Supervise yang baik  
d) Adanya penghargaan atas prestasi 
e) Status dan tanggung jawab  
f) Peraturan yang berlaku  
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f. Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja 
Motivasi Prestasi Edy Sutrisno (2016:128) menjelaskan 
motivasi adalah kondisi yang mendorong seseoranguntuk mencapai 
prestasi secara maksimal. Menurut teori prestasi ini ada 
tigakomponen dasar yang dapat digunakan untuk memotivasi orang 
bekerja, yaitu kebutuhan akan: 
a) Need for achievement, merupakan kebutuhan untuk mencapai 
sukses, yang diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam 
diri seseorang. Kebutuhan ini, berhubungan erat dengan 
pekerjaan, dan mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk 
mencapai prestasi tertentu. 
b) Need for affiliation, merupakan kebutuhan akan kehangatan dan 
sokongan dalam hubungannya dengan orang lain. Kebutuhan ini 
mengarahkan tingkah laku  untuk mengadakan hubungan secara 
akrab dengan orang lain. 
c) Need for power, kebutuhan untuk menguasai dan mempengaruhi 
terhadap orang lain. Kebutuhan ini, menyebabkan orang yang 
bersangkutan tidak atau kurang memerdulikan perasaan orang 
lain. 
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3. Gaya Kepemimpinan  
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan  
Setiap pemimpin memiliki cara/gaya/tipe yang berbdea-beda 
antara yang satu dengan yang lain dalam memimpin suatu organisasi 
ataun perusahaan. Perilaku pemimpin merupakan hal yang dapat 
dipelajari dan dilatih agar menjadi pemimpin yang efektif.  
Gaya kepemimpinan adalah perilaku tau cara yang dipilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap 
dan perilaku para anggota organissi atau bawahannya. Seseorang yang 
menduduki jabatan pimpinan mempunyai kapsitas untuk membaca 
situasi yang dihadapinya secara tepat dan menyesuaikan gaya 
kepemimpinanya agar sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapinya, 
meskipun penyeseuaian ini hanya bersifat sementara (Nawawi, 
2011:15).  
Menurut Rivai (2014:42) Gaya kepemimpinan adalah 
sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi 
bawahan agar sasaran organisasi terapai atau dapat pula dikatakan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang 
disukai dan sering diterapkan oleh seorang pimpinan”.  
Sedangkan Menurut Thoha (2013:49) bahwa Gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengauhi perilaku 
orang lain seperti yang dia lihat.  
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b. Aspek Gaya Kepemimpinan  
Aspek gaya kepemimpinan menurut Syamsul Arifin (2012:62) 
adalah sebagai berikut:  
1) Mempunyai kecerdasan yang cuup tinggi untuk dapat memikirkan 
dan mencarikan cara-cara pemecahan setiap persoalan yang 
mengandung kelengkapan dan syarat-syarat yang memungkinkan 
untuk dilaksanakan.  
2) Mempunyai emosi yang stabil, tidak mudah diombang-ambingkan 
oleh perubahan suasana yang senantiasa berganti-ganti dan dapat 
memisahkan antara mana yang permasalahan pribadi, permasalahan 
rumah tangga, dan permasalahan organisasi.  
3) Mempunyai kepandaian dalam menghadapi manusia dan mampu 
membuat bawahan merasa betah, senang dan puas dengan pekerjaan.  
4) Mempunyai keahlian untuk mengorganisasi dan menggerakkan 
bawahan secara bijaksana dalam mewujudkan tujuan organisasi serta 
mengetahui dengan tepat kapan dan kepada siapa tanggung jawab 
dan wewenang akan didelegasikan.  
5) Mempunyai keterampilan manajemen untuk mwnghadapi persoalan 
masyarakat yang semakin maju.  
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c. Teori Gaya Kepemimpinan  
Teori awal gaya kepemimpinan menurut Robbins dan Coutler 
(2011:147) adalah sebagai berikut:  
1) Teori Sifat  
Teori sifat hanya membedakan dari karakteristik antara pemimpin 
dan non pemimpin.  Sifat  itu  sendiri  tidak  cukup  dalam 
 membantu mengidentifikasipemimpin yang efektif karena 
mengesampingkan interaksi antara pemimpin dengan anggota 
kelompoknya yang juga merupakan faktor situasional.  
2) Teori Perilaku  
Pendekatan teori perilaku dapat memberikan jawaban yang lebih 
pasti mengenai sifat dasar kepemimpinan dari pada teori sifat. 
Teori perilaku adlah teori yang membedakan antara pemimpin yang 
efektif dan yang tidak efektif. Berikut ini adalah 4 teori perilaku 
kepemimpinan:  
a) Gaya autokrasi, yaitu pemimpinan yang mendikte metode kerja, 
membuat keputusan sepihak dan partisipasi pegawai.  
b) Gaya demokratis, yaitu pemimpin yang melibatkan pegawai dalam 
membuat keputusan, mendelegasikan wewenang dan menggunakan 
umpan balik sebagai kesempatan untuk melatih pegawai.  
c) Gaya Laissez-faire,, yaitu pemimpin yang memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk membuat keputusan dan menyelesaikan 
pekerjaan dengan cara apapun yang menurut mereka pantas.  
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d) Grid Manajerial, yaitu grid 2 dimensi untuk menilai gaya 
kepemimpinan dengan menggunakan dimensi perilaku “perhatian 
pada orang” dan “perhtian pada produksi”. Perilaku pemimpin 
hanya memiliki dua sifat yaitu fokus terhadap pekerjaan dan fokus 
terhadap pegawai.  
3) Teori Kontingensi Kepemimpinan  
Model Fiedler mendefinisikan tentang gaya terbaik yang dapat 
digunakan dalam situasi tertentu. Model Fiedler mengukur gaya 
pimpinan yang berorientasi hubungan atau berorientasi tugas 
menggunakan kuesioner rekan kerja yang paling tidak disukai. Ia 
mengukur tiga dimensi kontingensi, yaitu:  
Hubungan antara pemimpin dengan anggota, yaitu tingkat keyakinan 
diri, kepercayaan dan rasa hormat pegawai terhadap pimpinannya 
dinilai sebagai baik atau tidak baik.  
a) Struktur tugas yaitu tingkat dimana penugasan distrukturisasi dan 
diformulasikan dengan nilai tinggi atau rendah.  
b) Posisi kekuatan, yaitu tingkat pengaruh seorang pimpinan atas 
aktivitas perekrutan, pemecatan, pendisiplinan, promosi jabatan, 
peningkatan gaji dinilai sebgai kuat atau lemah.  
4) Teori kepemimpinan situasi Hersey dan blanchard  
Yaitu teori kontigensi yag fokus pada kesiapan pegawai. Ada 4 gaya, 
yaitu:  
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a) Telling (pekerjaan tinggi - relasi rendah), yaitu pemimpin 
menentukan peranan pagawai dan mengatur apa, kapan, 
bagaimana dan dimana pegawai melaksanakan tugasnya.  
b) Selling (pekerjaan tingggi-relasi tinggi), yaitu pimpinan 
meunjukkan perilaku yang mengarahkan dan mendukung.  
c) Participating (pekerjaan rendah-relasi tinggi), yaitu pimpinan dan 
pengikutnya bersama-sama membuat keputusan, dimana 
pimpinan memiliki peranan sebgai fasilisitar dan komunikator.  
d) Delegating (pekerjaan rendah-relasi rendah), yaitu pimpinan 
kurang memberikan pengarahan atau dukungan.  
5) Teori jalur-tujuan (path-goal theory)  
Yaitu membantu pengikutnya mencapai tujuan dan mengarahlkan atau 
memberikan dukungan sesuai kebutuhan untuk memastikan bahwa 
tujuan merela sejalan dengan tujuan kelompok atau organisasi. 4 
perilku kepemimpinan sebagai berikut:  
a) Pimpinan yang mengarahkan(directive leader), yaitu pimpinan 
memberitahukan kepada karyawan apa yang diharapkan dari 
mereka, jadwal pekerjaan yang harus diselesaikan, serta 
memberikan bimbingan/aahan secara spesific tentang cara-cara 
menyelesaikan tugas.  
b) Pimpinan yang mendukung (supportive leader), yaitu pimpinan 
menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan pengikutnya dan 
bersifat ramah.  
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c) Pimpinan yang partisipatif (participative leader), yaitu pimpinan 
partisipatif berkonsultasi dengan anggota kelompok dan 
menggunakan saran-saran dan ide mereka sebelum mengambil 
suatu keputusan.  
d) Pimpinan yang berorientasi prestasi (achivement-oriented leader), 
yaitu pimpinan menetapkan sekumpulan tujuan yang menantang 
dan mengaharapkan bawahannya untuk berprestasi maksimal 
mungkin.  
Model ini menganggap bahwa pimpinan dapat dan mampu  
menggunakan semua gaya. Model jalur-tujuan mangatakan bahwa 
pimpinan harus memberikan pengarahan dan dukungan yang 
diperlukan. Artinya pimpinan harus membuat jalur sehingga pagawai 
dapat meraih tujuannya.  
d. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan  
Menurut Veithzal Rivai (2011:122) ada tiga macam gaya 
kepeimpinan yang mempengaruhi bawahan agar sasaran perusahaan 
tercapai, yaitu:  
1) Gaya kepemimpinan otoriter   
Kepemimpinan otoriter disebut juga kepemimpinan direktif atau 
diktator pimpinan memberikan instruksi kepada bawahan, 
menjelaskan apa yang harus dikerjakan, selanjutnya karyawan 
manjalankan tugasnya sesuai dengan yang diperintahkan oleh 
atasan. Gaya kepeimpinan ini menggunakan metode pendekatan 
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kekuasaan dalam mencapai keputusan dan mengembangun 
strukturnya, sehingga yang paling diuntungkan dalam organisasi.  
2) Gaya kepemimpinan demokratis  
Gaya kepeimpinan ini ditandai oleh adanya suatu struktur yang 
penegmbangannya menggunakan pendekatan pengembalian 
keputusan yang kooperatif. Gaya kepemipinan ini ada kerjasama 
antara atasan dengan bawahan. Kepemimpinan demokratis 
bawahan cenderung bermoral tinggi, dapat bekerja sama, 
mengutamakan mutu kerja dan dapat mengarahkan diri sendiri.  
3) Gaya kepemimpinan bebas, gaya kepemimpinan ini memberikan 
kekuasaan penuh pada bawahan, struktur organisasi bersifat 
longgar, pimpinan pasif. Peran utama pimpinan adalah 
menyediakan materi pendukung dan berpartisipasi jika diminta 
bawahan.  
e. Fungsi Gaya Kepemimpinan  
Menurut Syamsul Arifin (2012:103) terdapat lima fungsi-fungsi 
kepemimpinan yang bersifat hakiki, yaitu:  
1) Pimpinan selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha 
pencapaian tujuan.  
2) Wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak 
pihak di luar organisasi.  
3) Pimpinan selaku komunikator yang efektif.  
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4) Mediator yang andal, khususnya dalam hubungan ke dalam 
terutama dalam mengatasi konflik.  
5) Pimpinan selaku integrator yang efektif, rasional, objektif dan 
netral.  
f. Dimensi dan Indikator Gaya Kepemimpinan  
 Dimensi dan indikator yang digunakan mengacu pada teori 
jalur-tujuan (path-goal theory) (Robins dan Coutler, 2011:147), yaitu:  
1) Tipe Direktif   
a) Pemimpin yang memberi tahu apa yang harus dikerjakan.  
b) Bimbingan Khusus.  
c) Mentaati peraturan  
d) Jadwal yang spesifik  
2) Tipe Suportif   
a) Perhatian terhadap kebutuhan  
b) Iklim kerja yang baik  
3) Tipe Partisipatif   
a) Konsultasi pengambilan keputusan  
b) Mempertimbangkan ide dan saran bawahan  
c) Memberikan kebebasan berpendapat  
4) Tipe Berorientasi Prestasi   
a) Menetapkan sasaran menantang  
b) Pimpinan yang luar biasa  
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4. Insentif  
a. Pengertian Insentif  
Insentif adalah penghargaan/ganjaran yang diberikan untuk 
memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya 
tidak tepat atau sewaktu-waktu Nawawi (2011:317). Sedangkan 
menurut Hasibuan Melayu S.P (2013:118) Insentif adalah tambahan 
balas jasa yang dikasih kepada karyawan tertentu yang prestasinya di 
atas prestasi standar. Upah insetif ini merupakan alat yang 
dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi. 
Menurut Mangkunegara (2011:89) Insentif adalah suatu bentuk 
uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan 
agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi sebagai pengakuan prestasi kerja dan 
kontribusi karyawan kepada organisasi.”  
 Dari beberapa pengertian insentif di atas maka jelaslah bahwa 
insentif merupakan penghargaan atau imbalan balas jasa yang diberikan 
kepada para karyawan atas kinerjanya yang melebihi standar. 
Pemberian insentif juga diharapkan dapat memotivasi dalam mencapai 
tujuan.  
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b. Sifat Dasar Sistem Pengupahan Insentif   
Sifat dasar sistem pengupahan insentif dalam suatu perusahaan 
dituangkan secara jelas dan sederhana berdasarkan ketentuan standar 
kerja. berbagai sifat dasar dalam sistem pengupahan insentif menurut 
(Martoyo, 2000:102), adalah sebagai berikut:   
1) Pembayaran agar diupayakan cukup sederhana, sehingga mudah 
dimengerti dan dihitung oleh karyawan yang bersangkutan sendiri.  
2) Upah insentif yang diterima benar-benar dapat menaikkan motivasi 
kerja meningkat.   
3) Pelaksanan pengupahan insentif hendaknya cukup cepat, sehingga 
karyawan yang berprestasi lebih tersebut cukup cepat pula 
merasakan nikmatnya orang berprestasi lebih.  
4) Penentuan standar kerja ataupun standar produksi hendaknya 
secermat mungkin, dalam arti: tidak terlalu tinggi, sehingga tidak 
terjangkau oleh umum karyawan, atau tidak terlalu rendah, 
sehingga tidak terlalu mudah dicapai karyawan.  
5) Besarnya upah normal dengan standar kerja per jam hendaknya 
cukup merangsang pekerjaan atau karyawan untuk bekerja lebih 
giat.  
Berdasarkan pendapat di atas maka jelaslah bahwa pemberian 
insentif harus dilaksanakan secara jelas dan sederhana untuk 
mempermudah perhitungan setiap pegawainya, agar dapat menambah 
peningkatan kinerja bagi setiap pegawai.  
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c. Pertimbangan Dasar Penyusunan Insentif  
Menurut Hasibuan Melayu S. P (2013:35), pertimbangan dasar 
penyusunan insentif antara lain:  
1) Kinerja  
2) Lama Kerja  
3) Senioritas   
4) Kebutuhan   
5) Keadilan dan Kelayakan  
6) Evaluasi Jabatan.  
Pertimbangan dasar penyusunan insentif tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1) Kinerja   
Sistem insentif dengan cara ini langsung mengkaitkan 
besarnya insentif dengan kinerja yang telah ditunjukkan oleh 
pegawai yang bersangkutan. Berarti besarnya insentif tergantung 
pada banyak sedikitnya hasil yang dicapai dalam waktu kerja 
pegawai. Cara ini dapat diterapkan apabila hasil kerja diukur secara 
kuantitatif, memang dapat dikatakan bahwa dengan cara ini dapat 
mendorong pegawai yang kurang produktif menjadi lebih produktif 
dalam bekerjanya. Di samping itu juga sangat menguntungkan bagi 
pegawai yang dapat bekerja cepat dan berkemampuan tinggi. 
Sebaliknya sangat tidak favourable bagi pegawai yang bekerja 
lamban atau pegawai yang sudah berusia agak lanjut.  
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2) Lama Kerja  
Besarnya insentif ditentukan atas dasar lamanya pegawai 
melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara 
perhitungannya dapat menggunakan per jam, per hari, per minggu 
ataupun per bulan. Umumnya cara yang diterapkan apabila ada 
kesulitan dalam menerapkan cara pemberian insentif berdasarkan 
kinerja.  
3) Senioritas  
Sistem insentif ini didasarkan pada masa kerja atau 
senioritas pegawai yang bersangkutan dalam suatu organisasi. 
Dasar pemikirannya adalah pegawai senior, menunjukkan adanya 
kesetiaan yang tinggi dari pegawai yang bersangkutan pada 
organisasi dimana mereka bekerja. Semakin senior seorang 
pegawai semakin tinggi loyalitasnya pada organisasi, dan semakin 
mantap dan tenangnya dalam organisasi. Kelemahan yang 
menonjol dari cara ini adalah belum tentu mereka yang senior ini 
memiliki kemampuan yang tinggi atau menonjol, sehingga 
mungkin sekali pegawai muda (junior) yang menonjol 
kemampuannya akan dipimpin oleh pegawai senior, tetapi tidak 
menonjol kemampuannya. Mereka menjadi pimpinan bukan karena 
kemampuannya tetapi karena masa kerjanya. Dalam situasi 
demikian dapat timbul dimana para pegawai junior yang energik 
dan mampu tersebut keluar dari perusahaan/instansi.  
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4) Kebutuhan   
Cara ini menunjukkan bahwa insentif pada pegawai 
didasarkan pada tingkat urgensi kebutuhan hidup yang layak dari 
pegawai. Hal ini berarti insentif yang diberikan adalah wajar 
apabila dapat dipergunakan untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
pokok, tidak berlebihan namun tidak berkekurangan. Hal seperti 
 ini memungkinkan pegawai untuk dapat bertahan dalam 
perusahaan/instansi.  
5) Keadilan dan Kelayakan  
a) Keadilan  
Dalam sistem insentif keadilan bukanlah harus sama rata tanpa 
pandang bulu, tetapi harus terkait pada adanya hubungan 
antara pengorbanan (input) dengan (output), makin tinggi 
pengorbanan semakin tinggi insentif yang diharapkan, 
sehingga oleh karenanya yang harus dinilai adalah 
pengorbanannya yang diperlukan oleh suatu jabatan. Input dari 
suatu jabatan ditunjukkan oleh spesifikasi yang harus dipenuhi 
oleh orang yang memangku jabatan tersebut. Oleh karena itu 
semakin tinggi pula output yang diharapkan. Output ini 
ditunjukkan oleh insentif yang diterima para pegawai yang 
bersangkutan, dimana di dalamnya terkandung rasa keadilan 
yang sangat diperhatikan sekali oleh setiap pegawai penerima 
insentif tersebut.  
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b) Kelayakan  
Di samping masalah keadilan dalam pemberian insentif 
tersebut perlu pula diperhatikan masalah kelayakan. Layak 
pengertiannya membandingkan besarnya insentif dengan 
perusahaan lain yang bergerak dalam bidang usaha sejenis. 
Apabila insentif di dalam perusahaan yang bersangkutan lebih 
rendah dibandingkan dengan perusahaan lain, maka 
perusahaan/instansi akan mendapat kendala yakni berupa 
menurunnya kinerja pegawai yang dapat diketahui dari 
berbagai bentuk akibat ketidakpuasan pegawai mengenai 
insentif tersebut.  
6) Evaluasi Jabatan   
Evaluasi jabatan adalah suatu usaha untuk menentukan dan 
membandingkan nilai suatu jabatan tertentu dengan nilai jabatan-
jabatan lain dalam suatu organisasi. Ini berarti pula penentuan nilai 
relatif atau harga dari suatu jabatan guna menyusun rangking dalam 
penentuan insentif.  
d. Tujuan Pemberian Insentif  
Tujuan pemberian insentif dimaksudkan agar kebutuhan materi 
pegawai terpenuhi, dengan terpenuhinya kebutuhan materi itu 
diharapkan pegawai dapat bekerja lebih baik, cepat dan sesuai dengan 
standar perusahaan sehingga output yang dihasilkan dapat meningkat 
daripada input dan akhirnya kinerja pegawai dapat meningkat.  
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Menurut Sutrisno Edy (2011:188) tujuan diberikannya insentif 
adalah sebagai berikut:  
1) Menghargai prestasi kerja  
2) Menjamin keadilan  
3) Mempertahankan karyawan  
4) Memperoleh karyawan yang bermutu  
5) Pengendalian biaya  
6) Memenuhi peraturan.  
Menurut Panggabean (2010:93) menjelaskan tujuan pemberian 
insentif adalah sebagai Tujuan insentif yaitu memberikan 
tanggungjawab dan dorongan kepada karyawan. Insentif menjamin 
bahwa karyawan akan mengerahkan usahanya untuk mencapai tujuan 
organisasi dan meningkatkan produktivitas kerja individu maupun 
kelompok. Jadi pemberian insentif merupakan sarana motivasi yang 
dapat merangsang ataupun mendorong pegawai agar dalam diri mereka 
timbul semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi peningkatan 
kinerja individu untuk mencapai tujuan organisasi.  
e. Jenis-jenis Insentif  
Insentif yang berarti penghargaan atau ganjaran ternyata tidak 
sekedar berbentuk upah atau gaji atas pengangkatannya sebagai tenaga 
kerja sebuah perusahaan. Jenis-jenis insentif dalam suatu 
perusahaan/instansi, harus dituangkan secara jelas sehingga dapat 
diketahui oleh pegawai dan oleh perusahaan tersebut dapat dijadikan 
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kontribusi yang baik untuk dapat menambah gairah kerja bagi pegawai 
yang bersangkutan. Nawawi Hadari (2011:317), penghargaan atau 
ganjaran sebagai insentif dibedakan dalam beberapa jenis sebagai 
berikut:  
1) Kompensasi atau insentif total  
Keseluruhan penhargaan atau ganjaran yang diterima oleh seseorang 
tenaga kerja untuk seluruh pekerjaannya yang dilakukannya sebagai 
kontribusi pada pencapaian tujuan organisasinya  
2) Kompensasi khusus  
Penghasilan tambahan yang diberikan kepada tenaga kerja dengan 
status tertentu dalam perusahaan.  
Menurut Siagian Sondang P. (2010:268), jenis insentif 
digolongkan menjadi dua kelompok, antara lain:  
1) Rencana insentif individu  
2) Rencana insentif kelompok.  
Penggolongan insentif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Rencana insentif individu, yang termasuk dalam kelompok Insentif 
individu adalah:  
a) Piece work (upah per output) adalah teknik yang digunakan 
untuk mendorong kinerja kerja pegawai berdasarkan hasil 
pekerjaan pegawai yang dinyatakan dalam jumlah unit produksi.  
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b) Production bonuss (bonus produksi) adalah insentif yang 
diberikan kepada pegawai yang mampu bekerja sedemikian rupa 
sehingga tingkat produksi yang baku terlampaui.  
c) Commisions (komisi) adalah bonus yang diterima karena 
berhasil melaksanakan tugas dan sering diterapkan oleh tenaga-
tenaga penjualan.  
d) Executifes incentives (insentif eksekutif) adalah insentif yang 
diberikan kepada pegawai khususnya manajer atau pegawai 
yang memiliki kedudukan tinggi dalam suatu perusahaan, 
misalnya untuk membayar cicilan rumah, kendaraan bermotor 
atau biaya pendidikan anak.  
e) Maturity curve (kurva “kematangan”) adalah diberikan kepada 
tenaga kerja, yang karena masa kerja dan golongan pangkat 
serta gaji tidak bisa mencapai pangkat dan penghasilan yang 
lebih tinggi lagi, misalnya dalam bentuk penelitian ilmiah atau 
dalam bentuk beban mengajar yang lebih besar dan sebagainya.  
2) Rencana insentif kelompok   
Insentif kelompok merupakan penghargaan yang diberikan atas 
keberhasilan kolektif dan merupakan kenyataan bahwa dalam 
banyak organisasi, prestasi kerja bukan karena keberhasilan 
individual melainkan karena keberhasilan suatu kelompok kerja yang 
mampu bekerja sebagai suatu tim.  
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f. Indikator Insentif  
Pemberian insentif dimaksudkan perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja pegawai dan dibrikan dalam bentuk uang serta fasilitas lainnya 
untuk memenuhi kebutuhan setiap pegawainya. Dengan demikian 
insentif merupakan bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk 
uang. Menurut Sarwoto (2010:156), indikator insentif dapat dibagi 
menjadi dua golongan yaitu:  
1) Insentif Material  
2) Insentif Non Material.  
Indikator insentif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Insentif Material  
1) Insentif dalam bentuk uang:  
a) Bonus uang yang diberikan sebagai balas jasa atas hasil kerja 
yang telah dilaksanakan, biasanya diberikan secara selektif dan 
khusus kepada para pekerja yang berhak menerima dan 
diberikan secara sekali terima tanpa suatu ikatan di masa yang 
akan datang. Perusahaan yang menggunakan sistem insentif ini 
biasanya beberapa persen dari laba yang melebihi jumlah 
tertentu dimasukkan kedalam sebuah dana bonus, kemudian 
dana tersebut dibagi-bagian para pihak yang menerima bonus.  
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b) Komisi merupakan jenis bonus yang dibayarkan kepada pihak 
yang menghasilkan penjualan yang baik, biasanya dibayarkan 
kepada bagian penjualan dan diterima kepada pekerja bagian 
pejualan.  
c) Profit share. Merupakan salah satu jenis insentif tertua. 
Pembayarannya dapat diikuti bermacam-macam pola, tetapi 
biasanya mencakup pembayaran berupa sebagian dari laba 
bersih yang disetorkan kedalam sebuah dana dan kemudian 
dimasukkan kedalam daftar pendapatan setia peserta.  
d) Kompensasi program balas jasa yang mencakup pembayaran 
dikemudian hari.  
2) Insentif dalam bentuk jaminan sosial. Insentif dalam bentuk ini    
biasanya diberikan secara kolektif, tanpa unsur kompetitif dan 
setiap karyawan dapat memperolehnya secara sama rata dan 
otomatis. Bentuk insentif sosial ini antara lain:  
a) Pembuatan rumah dinas  
b) Pengobatan secara cuma-cuma  
c) Berlangganan surat kabar atau majalah secara gratis, 
kemungkinan untuk  membayar secara angsuran oleh pekerja  
atas barang-barang yang dibelinya dari koperasi anggota  
d) Cuti sakit yang tetap mendapat pembayaran gaji  
e) Biaya pindah  
f) Pemberian tugas belajar untuk mengembangkan pengetahuan  
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3) Insentif non material  
Insentif non material ini dapat diberikan dalam berbagai bentuk, 
antara lain:  
a) Pemberian gelar (title) secara resmi  
b) Pemberian tanda jasa atau medali  
c) Pemberian piagam penghargaan  
d) Pemberian pujian lisan maupun tulisan secara resmi ataupun 
secara pribadi  
e) Ucapan terima kasih secara formal atau informal  
f) Pemberian hukum untuk menggunakan suatu atribut jabatan 
(misalnya, bendera pada mobil, dan sebagainya).  
5. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan  
Kinerja merupakan faktor penting untuk menakar hasil kerja 
karyawan sehingga terukr pula ketercapaian tujuan perusahaan dalam 
melakukan produktivitas. Karena menjadi salah satu faktor penting 
dalam penilaian tercapainya tujuan organisasi maka manajemen sumber 
daya manusia harus mengontrol juga menilai kinerja karyawan agar 
terukur.  
Namun dalam penilaiannya banyak faktor yang memengeruhi 
kinerja karyawan sehingga kinerjanya naik bahkan turun, oleh 
karenanya mengapa manajemen sumber daya manusia harus melakukan 
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pemeliharaan pada setiap individu dalam sebuah organisasi atau 
perusahaan. 
Menurut Pandi Afandi (2016:68) kinerja merupakan derajat 
penyusunan tugas yang mengatur pekerjaan seseorang. Jadi kinerja 
adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 
kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya 
dengan hasil seperti yang diharapkan, hasil yang dicapai oleh seseorang 
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 
Kinerja merupakan expresi peluang seseorang dalam memenuhi 
tanggung jawabnya dengan menetapkan standar tertentu. Sedangkan 
Menurut Lijan Poltak Sinambela, dkk (2018:480) kinerja pegawai 
merupakan kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 
tertentu  
Dari uraian tentang kinerja kerja, kinerja merupakan hasil dari 
beban kerja yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan 
kemampuan setiap individu dalam sebuah perusahaan atau organisasi. 
Namun perusahaan atau organisasi harus memiliki ukuran atau target 
terhadap kinerja yang sudah dilakukan oleh karyawanya atau sering 
disebut dengan target. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Sudah sempat disinggung sedikit di atas bahwa banyak faktor 
yang mempengaruhi kinerja kerja karyawan, sehingga kinerjanya 
membaik atau bahkan memburuk atau menurun. Faktor-faktor ini pula 
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mempengaruhi penilaian manajemen sumber daya manusia terhadap 
setiap individu yang ada pada perusahaan atau organisasi.  
Lijan Poltak Sinambela (2018:498) mengemukakan bahwa pada 
dasarnya kinerja dibagi menjadi dua, sebagai berikut:  
1) Individu (karyawan)  
Hal-hal yang mengpengaruhi individu dalam mencapai kinerja yang 
sudah di sepakati oleh perusahaan yaitu, sebagai berikut:  
a) Banyak di antara karyawan yang memiliki pengalaman buruk 
dengan manajemen kinerja  
b) Tidak ada orang yang suka dikritik.   
c) Kebingungan dalam mengartikan tugas pekerjaan.  
d) Para karyawan sering kali tidak mengerti untuk apa manajemen 
kinerja dilaksanakan dan tidak memandangnya sebagai sesuatu 
yang berguna bagi mereka.  
2) Perusahaan   
a) Formulir dan prosedur yang digunakan organisasi tidak masuk 
akal, hanya sekedar setumpuk pekerjaan administrasi yang tak 
ada tujuannya.  
b) Tidak punya waktu.  
c) Tidak suka bertengkar dengan karyawan, karena karyawan akan 
merasa diserang dan hal ini tidak pernah terasa nyaman.  
d) Susah memberikan umpan balik kepada karyawan.  
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c. Tujuan Kinerja  
Kinerja bertujuan untuk mengetahui hasil dari tugas yang sudah 
diberikan kepada kryawan, selain itu tujuan dari kinerja juga untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari perusahaan dalam mencapai 
tujuannya. Tidak hanya bertujuan itu saja, kinerja juga bertujan untuk 
menyusun strategi yang akan diambil oleh perusahaan untuk mencapai 
target yang lebih tinggi.  
Tujuan kinerja kerja karyawan menurut Lijan Poltak Sinambela 
(2018:503) yaitu sebagai berikut:  
1) Pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
2) Tentang arah perusahaan secara umum.   
3) Sebuah aspirasi.  
4) Tanggungjawab setiap individu.  
5) Membantu mendefinisikan harapan atau target kinerja.   
6) Mengusakan kerangka kerja bagi supervisor.  
7) Berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka waktu tertentu.  
8) Sebagai alat untuk membantu dan mendorong karyawa untuk 
mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja.  
9) Sifatnya luas.   
Poin-poin yang diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari penilain kinerja yaitu agar tercapainya tujuan organisasi atau 
perusahaan dengan maksimal dan cara menanggulangi permasalahan 
43 
 
 
 
yang dihadapi oleh setiap invidu atau perusahaan sehingga 
mendapatkan jalan keluar dari permaslahan yang sedang di hadapi.   
d. Penilaian Kinerja Kerja  
Penilaian kinerja haruslah dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana karayawan menyelesaikan tugas-tugas yang sudah diberikan 
kepadanya.  Penilaian juga dilakukan untuk merancang langkah-
langkah yang akan diambil, untuk mengetahui arah perusahaan serta 
pencapaian kinerja karyawan dan pencapaian terhadap target organisasi 
atau perusahaan selama melakukan produktivitas.  
Lijan Poltak Sinambela (2018:519) penilaian kinerja atau sering disebut 
evaluasi kinerja merupakan suatu metode dan proses penialian 
pelaksanaan tugas seseorang, sekelompok orang, unit-unit, kerja dalam 
suatu organisasi atau perusahaan sesuai dengan standar kinerja atau 
tujuan yang dierapkan terlebih dahulu.  
e. Dimensi dan Indikator Kinerja Kerja  
Mengukur hasil kerja atas tugas yang sudah diberikan kepada 
karyawan harus adanya penilaian terhadap karyawan tersebut. Lijan 
Poltak Sinambela (2018:527) adalah sebagai berikut :  
1) Kualitas kerja  
Menunjukan kerapian, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan 
tidak mengabaikan volume pekejaan. Kualitas kerja yang baik 
dapat menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian pekerjaan 
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yang dapat bermanfaat bagi kemajuan instansi. Indikatornya yaitu 
kerapian, kemampuan, dan keberhasilan.  
2) Kuantitas kerja  
Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan 
dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan instansi. Indikatornya yaitu 
kecepatan dan kepuasan.   
3) Tanggung jawab  
Menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan 
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan hasil kerja 
serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya 
setiap hari. Indikatornya yaitu hasil kerja, pengambilan keputusan, 
sarana, dan prasarana.   
4) Kerjasama  
Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang 
lain secara vertikal dan horizontal baik di dalam maupun di luar 
pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. 
Indikatornya yaitu kekompakan dan hubungan baik dengan rekan 
kerja dan atasan.   
5) Inisiatif  
Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan 
pekerjaan serta alam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari 
atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang 
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sudah kewajiban seorang karyawan. Indikatornya yaitu 
kemandirian.  
Dari penjabaran di atas dapat dipahami bahwa kinerja kerja 
karyawan sangat menentukan pencapaian tujuan perusahaan melalui 
sumber daya manusia yang ada. Dengan indikator penilaian kinerja 
inisiatif, kualitas, kuantitas, kerjasama, dan tanggung jawab pada setiap 
karyawan maka dengan indikator tersebut terukur pula kinerja 
perusahaan tersebut. 
B. PENELITIAN TERDAHULU 
Studi penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan ini. Dan berikut adalah hasil penelitian – 
penelitian terdahulu tersebut : 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Dyah Larasati tahun 2016 dengan judul 
“Pengaruh Motivasi Kerja, Insentif, Dan Lingkungan  Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Pd. Bpr Bkk Wonogiri)”. 
Analisis yang di gunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, 
dan Uji F. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh Konflik 
Motivasi Kerja, Insentif, Dan Lingkungan  Kerja memiliki pengaruh 
secara parsial Terhadap Kinerja karyawan, dan Motivasi Kerja, Insentif, 
Dan Lingkungan Kerja memiliki engaruh  secara bersama-sama Terhadap 
Kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Dyah 
Larasati adalah pada variabel Variabel yang sama yaitu pada variabel (Y) 
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Kinerja Karyawan, (X1) Motivasi Kerja, dan (X3) Insentif. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian ini pada variabel Gaya Kepemimpinan dan 
objek penelitiannya dilakukan pada PT Ziqo Media Mandiri Tegal. 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Iva Nofia Istiana Yuniati tahun 2016 
dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja Dan  Pemberian 
Insentif Terhadap  Kinerja Karyawan Pada  Pt Wonojati Wijoyo  Kediri”. 
Analisis yang di gunakan adalah Uji asumsi klasik, uji linier berganda, dan 
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan Disiplin Kerja, Dan  Pemberian 
Insentif memiliki pengaruh scara parsial Terhadap Kinerja karyawan, 
Motivasi Kerja tidak memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja 
karyawan, dan Kepemimpinan, Insentif, Remunerasi Dan Motivasi 
memiliki pengaruh  secara bersama-sama Terhadap Kinerja karyawan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Iva Nofia Istiana Yuniati 
adalah Variabel yang sama yaitu pada variabel (Y) Kinerja Karyawan, 
(X1), Gaya Kepemimpinan Motivasi Kerja, dan (X3) Insentif. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian ini pada variabel Gaya Kepemimpinan dan 
objek penelitiannya dilakukan pada PT Ziqo Media Mandiri Tegal. 
3. Penelitian yang di lakukan oleh Wiwi Yulianti, NG. Krishnabudi, dan 
Chairul Saleh tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Insentif dan 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Tetap Karyawan pada PTPN XII 
Kaliselogiri Banyuwangi”. Analisis yang di gunakan adalah Uji asumsi 
klasik, uji linier berganda, dan determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 
Insentif dan Kepemimpinan memiliki pengaruh secara parsial Terhadap 
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Kinerja karyawan, dan Insentif dan Kepemimpinan memiliki pengaruh  
secara bersama-sama Terhadap Knerja karyawan. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Wiwi Yulianti, NG. Krishnabudi, dan Chairul adalah 
Variabel yang sama yaitu pada variabel (Y) Kinerja Karyawan, (X2) 
Kepemimpinan, dan (X3) Insentif. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian ini pada Pada variabel (X1) Motivasi Kerja dan objek 
penelitiannya dilakukan pada PT Ziqo Media Mandiri Tegal. 
4. Penelitian yang di lakukan oleh Budi Rahayu tahun 2017 dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan, Insentif, Remunerasi Dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Pt Industri Sandang Pangan 
Nusantara Cilacap”. Analisis yang di gunakan adalah Outer Model. Hasil 
penelitian meunjukkan Kepemimpinan, Insentif, Remunerasi Dan Motivasi 
memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja karyawan, 
danKepemimpinan, Insentif, Remunerasi Dan Motivasi memiliki pengaruh  
secara bersama-sama Terhadap Kinerja karyawan. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian Budi Rahayu adalah pada variabel (Y) Kinerja 
Karyawan, (X1), Gaya Kepemimpinan Motivasi Kerja, dan (X3) Insentif. 
Sedangkan perbedaannya adalah objek penelitiannya dilakukan pada PT 
Ziqo Media Mandiri Tegal dan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
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5. Penelitian yang di lakukan oleh Nenny Nuriany tahun 2018 dengan judul 
“Pengaruh Kompensasi, Motivasi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Distributor Bahan Kimia Palembang”. 
Analisis yang di gunakan adalah Uji validitas, reabilitas, regresi linier 
berganda, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan Kompensasi, 
Motivasi Dan Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh secara parsial 
Terhadap Kinerja karyawan, dan Kompensasi, Motivasi Dan Gaya 
Kepemimpinan memiliki pengaruh  secara bersama-sama Terhadap 
Kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nenny 
Nuriany adalah pada variabel (Y) Kinerja Karyawan, (X1) Motivasi Kerja, 
dan (X2) Gaya Kepemimpina. Sedangkan perbedaannya adalah pada 
variabel Pada variabel (X3) Insentif dan objek penelitiannya dilakukan 
pada PT Ziqo Media Mandiri Tegal.  
6. Penelitian yang di lakukan oleh Kasnul Faraby tahun 2018 dengan judul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan Motivasi kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan”. Analisis yang di gunakan Uji validitas, 
reabilitas Uji asumsi klasik, uji linier berganda, dan determinasi. Hasil 
penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan 
Motivasi kerja memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja 
karyawan, dan Gaya Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan Motivasi kerja 
memiliki pengaruh  secara bersama-sama Terhadap Kinerja karyawan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kasnul Faraby adalah pada 
variabel (Y) Kinerja Karyawan, (X1) Motivasi Kerja, dan (X2) Gaya 
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Kepemimpina. Sedangkan perbedaannya adalah pada variabel Pada 
variabel (X3) Insentif dan objek penelitiannya dilakukan pada PT Ziqo 
Media Mandiri Tegal. 
7. Penelitian yang di lakukan oleh Andi Muh dan Wahyuddin Makkaratte 
tahun 2019 dengan judul “Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Kantor Dinas 
Sosial Tenaga Kerja Dan  Transmigrasi Kabupaten Mamuju Utara)”. 
Analisis yang di gunakan Uji validitas, reabilitas, regresi linier berganda, 
uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan Dan 
Motivasi Kerja memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja 
karyawan, dan  Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja memiliki 
pengaruh  secara bersama-sama Terhadap Kinerja karyawan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Andi Muh dan Wahyuddin Makkaratte 
adalah Variabel yang sama yaitu pada variabel (Y) Kinerja Karyawan, 
(X1) Motivasi Kerja, dan (X2) Gaya Kepemimpinan. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada variabel Pada variabel (X3) Insentif dan objek 
penelitiannya dilakukan pada PT Ziqo Media Mandiri Tegal. 
8. Penelitian yang di lakukan oleh Andhi Sukma Hanafi, Chairil Almy, dan 
M.Tirtana Sirega tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”. Analisis 
yang di gunakan adalah Uji validitas, reabilitas, regresi linier berganda, uji 
t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan Dan 
Motivasi Kerja memiliki pengaruh secara parsial Terhadap Kinerja 
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karyawan, dan Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja memiliki 
pengaruh  secara bersama-sama Terhadap Kinerja karyawan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Andhi Sukma Hanafi, Chairil Almy, dan 
M.Tirtana Sirega adalah pada variabel (Y) Kinerja Karyawan, (X1) 
Motivasi Kerja, dan (X2) Gaya Kepemimpina. Sedangkan perbedaannya 
adalah pada variabel Pada variabel (X3) Insentif dan objek penelitiannya 
dilakukan pada PT Ziqo Media Mandiri Tegal. 
Tabel 2.1 
 Studi Penelitian Terdahulu 
 
No. 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Persamaan dan 
persamaan 
1 Dyah 
Larasati 
(2016) 
Pengaruh 
Motivasi Kerja, 
Insentif, Dan 
Lingkungan  
Kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan (Studi 
Pada Karyawan 
Pd. Bpr Bkk 
Wonogiri) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda, 
uji t, dan 
uji F 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Motivasi Kerja, 
Insentif, Dan 
Lingkungan  Kerja 
memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
 
Motivasi Kerja, 
Insentif, Dan 
Lingkungan  Kerja 
memiliki pengaruh  
secara bersama-
sama Terhadap 
Kinerja karyawan 
Perbedaan :  
Pada variabel (X2) 
Gaya 
Kepemimpinan dan 
objek penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal 
 
Persamaan : 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X1) 
Motivasi Kerja, dan 
(X3) Insentif 
 
2 Iva Nofia 
Istiana 
Yuniati 
(2016) 
Pengaruh Disiplin 
Kerja, Motivasi 
Kerja Dan  
Pemberian 
Insentif Terhadap  
Kinerja 
Karyawan Pada  
Pt Wonojati 
Wijoyo  Kediri 
Uji asumsi 
klasik, uji 
linier 
berganda, 
dan 
determinasi 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Disiplin Kerja, Dan  
Pemberian Insentif 
memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
 
Motivasi Kerja tidak 
Perbedaan :  
Pada variabel (X2) 
Gaya 
Kepemimpinan dan 
objek penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal 
 
Persamaan : 
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memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
 
 
Kepemimpinan, 
Insentif, 
Remunerasi Dan  
Motivasi memiliki 
pengaruh  secara 
bersama-sama 
Terhadap Kinerja 
karyawan 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X1) 
Motivasi Kerja, dan 
(X3) Insentif 
 
3 Wiwi 
Yulianti, 
NG. 
Krishnabudi, 
dan Chairul 
Saleh (2016) 
Pengaruh Insentif 
dan 
Kepemimpinan 
terhadap Kinerja 
Tetap Karyawan 
pada PTPN XII 
Kaliselogiri 
Banyuwangi 
Uji 
validitas, 
reabilitas 
Uji asumsi 
klasik, uji 
linier 
berganda, 
dan 
determinasi 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Insentif dan 
Kepemimpinan 
memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
 
Insentif dan 
Kepemimpinan 
memiliki pengaruh  
secara bersama-
sama Terhadap 
Kinerja karyawan 
Perbedaan :  
Pada variabel (X1) 
Motivasi Kerja dan 
objek penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal 
 
Persamaan : 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X2) 
Kepemimpinan, dan 
(X3) Insentif 
 
4 Budi 
Rahayu 
(2017) 
Pengaruh 
Kepemimpinan, 
Insentif, 
Remunerasi Dan  
Motivasi 
Terhadap Kinerja 
Karyawan  
(Studi Kasus 
Pada Pt Industri 
Sandang Pangan 
Nusantara 
Cilacap 
Outer 
model 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Kepemimpinan, 
Insentif, 
Remunerasi Dan  
Motivasi memiliki 
pengaruh secara 
parsial Terhadap 
Kinerja karyawan  
 
Kepemimpinan, 
Insentif, 
Remunerasi Dan  
Motivasi memiliki 
pengaruh  secara 
bersama-sama 
Perbedaan :  
objek penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal dan 
menggunakan 
analisis regresi 
linier berganda 
 
Persamaan : 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X1), 
Gaya 
Kepemimpinan 
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Terhadap Kinerja 
karyawan 
Motivasi Kerja, dan 
(X3) Insentif 
 
5 Nenny 
Nuriany 
(2018) 
Pengaruh 
Kompensasi, 
Motivasi Dan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada 
Perusahaan 
Distributor Bahan 
Kimia Palembang 
Uji 
validitas, 
reabilitas, 
regresi 
linier 
berganda, 
uji t, dan 
uji F 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Kompensasi, 
Motivasi Dan Gaya 
Kepemimpinan 
memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
 
Kompensasi, 
Motivasi Dan Gaya 
Kepemimpinan 
memiliki pengaruh  
secara bersama-
sama Terhadap 
Kinerja karyawan 
Perbedaan :  
Pada variabel (X3) 
Insentif dan objek 
penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal 
 
Persamaan : 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X1) 
Motivasi Kerja, dan 
(X2) Gaya 
Kepemimpinan 
 
6 Ichsan 
Kasnul 
Faraby 
(2018) 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, 
Lingkungan kerja 
dan Motivasi 
kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Uji 
validitas, 
reabilitas, 
regresi 
linier 
berganda, 
uji t, dan 
uji F 
Hasil penelitian 
menunjukkan Gaya 
Kepemimpinan, 
Lingkungan kerja 
dan Motivasi kerja 
memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Lingkungan kerja 
dan Motivasi kerja 
memiliki pengaruh  
secara bersama-
sama Terhadap 
Kinerja karyawan 
Perbedaan :  
Pada variabel (X3) 
Insentif dan objek 
penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal 
 
Persamaan : 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X1) 
Motivasi Kerja, dan 
(X2) Gaya 
Kepemimpinan 
 
7 Andi Muh 
dan 
Wahyuddin 
Makkaratte 
(2019) 
Analisis 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan 
Dan Motivasi 
Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai 
(Studi Pada 
Kantor Dinas 
Uji 
validitas, 
reabilitas, 
regresi 
linier 
berganda, 
uji t, dan 
uji F 
Hasil penelitian 
menunjukkan Gaya 
Kepemimpinan Dan 
Motivasi Kerja 
memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
Perbedaan :  
Pada variabel (X3) 
Insentif dan objek 
penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal 
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Sosial Tenaga 
Kerja Dan  
Transmigrasi 
Kabupaten 
Mamuju Utara) 
 
Gaya 
Kepemimpinan Dan 
Motivasi Kerja 
memiliki pengaruh  
secara bersama-
sama Terhadap 
Kinerja karyawan 
Persamaan : 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X1) 
Motivasi Kerja, dan 
(X2) Gaya 
Kepemimpinan 
 
8 Andhi 
Sukma 
Hanafi, 
Chairil 
Almy, dan 
M.Tirtana 
Sirega 
(2019) 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan 
Dan Motivasi 
Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Uji 
validitas, 
reabilitas, 
regresi 
linier 
berganda, 
uji t, dan 
uji F 
Hasil penelitian 
menunjukkan Gaya 
Kepemimpinan Dan 
Motivasi Kerja 
memiliki pengaruh 
secara parsial 
Terhadap Kinerja 
karyawan  
 
Gaya 
Kepemimpinan Dan 
Motivasi Kerja 
memiliki pengaruh  
secara bersama-
sama Terhadap 
Kinerja karyawan 
Perbedaan :  
Pada variabel (X3) 
Insentif dan objek 
penelitiannya 
dilakukan pada PT 
Ziqo Media 
Mandiri Tegal 
 
Persamaan : 
Variabel yang sama 
yaitu pada variabel 
(Y) Kinerja 
Karyawan, (X1) 
Motivasi Kerja, dan 
(X2) Gaya 
Kepemimpinan 
 
 
C. KERANGKA PEMIKIRAN KONSEPTUAL 
Menurut Iskandar (2008:55) mengemukakan bahwa dalam penelitian 
kuantitatif, Kerangka Pemikiran Konseptual merupakan suatu kesatuan 
kerangka pemikiran yang utuh dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah 
terhadap masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang variabel-
variabel, hubungan antara variabel-variabel secara teoritis yang berhubungan 
dengan hasil penelitian yang terdahulu yang kebenarannya dapat diuji 
secara empiris. 
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Kerangka pemikiran konseptual diturunkan dari beberapa konsep atau 
teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Berdasarkan pada lndasan 
teori yang dipakai dan hasil penelitian terdahulu, peneliti bias menguraikan 
kerangka pemikiran konseptual secara logis, mengalir dari masalah 
penelitian.selain itu kerangka pemikiran konseptual harus menjelaskan atau 
menguraikan hubungan antar variabel, sehingga pembaca memahami isi 
penelitian dengan jelas. Kerangka pemikiran konseptual dapat ditampilkan 
dalam bentuk bagan alur pemikiran yang kemudian dirumuskan kedalam 
hipotesis yang dapat diuji. 
Di dalam sebuah Perusahaan Karyawan harus di tuntut bekerja dengan 
semaksimal mungkin untuk menciptakan kinerja dengan baik. Kinerja baik 
timbul karena adanya semangat kerja karyawan sehingga mencapai tujuan. 
Namun kinerja tersebut tidak muncul dengan sendirinya tetapi ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Kinerja Karyawan timbul karena adanya Motivasi Kerja, Gaya 
Kepemimpinan, dan Insentif terhadap perusahaan mereka bekerja.   
1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Motivasi Kerja merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan kinerja seseorang, besar kecilnya pengaruh motivasi kerja 
pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas 
motivasi yang diberikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong 
dilakukannya suatu tindakan (action atau activities) dan memberikan 
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kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi 
kepuasan ataupun mengurangi ketidak seimbangan (Hamzah B. Uno, 
2012:71). 
Apabila tingkat motivasi karyawan semakin tinggi maka akan 
meningkatkan tingkat kinerja karyawan dan sebaliknya apabila tingkat 
motivasi kurang maka akan menurunkan kinerja karyawan. Oleh karena 
itu motivasi sangat mempengaruhi dalam kinerja karyawan pada suatu 
perusahaan baik perusahaan swasta maupun perusahaan pemerintah. 
2. Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap 
dan perilaku para anggota organisasi atau bawahannya. Seseorang yang 
menduduki jabatan pimpinan mempunyai kapasitas untuk membaca 
situasi yang dihadapinya secara tepat dan menyesuaikan gaya 
kepemimpinanya agar sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapinya, 
meskipun penyeseuaian ini hanya bersifat sementara (Nawawi, 
2011:15).  
Gaya kepemimpinan salah satu faktor mempengaruhi kinerja 
yaitu sikap pemimpin dalam mengarahkan karyawan untuk mencapai 
suatu tujuan perusahaan. Apabila dalam pelaksanaan suatu kegiatan 
perusahaan yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang bagus 
kinerjanya dengan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan kerja tersebut maka akan berdampak pada kinerja karyawan 
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dan apabila seorang pemimpin dengan gaya kepeminpinan yang tidak 
bisa melihat kondisi lingkungan kerja maka akan menurunkan kinerja 
bagi karyawannya. 
3. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 
Insentif adalah suatu bentuk uang yang diberikan oleh pihak 
pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja dengan 
motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi sebagai pengakuan prestasi kerja dan kontribusi karyawan 
kepada organisasi (Mangkunegara, 2011:89).  
Dalam suatu perusahaan yang memiliki sistim insentif apabila 
suatu pencapaian karyawan melebihi target kerja yang menguntungkan 
bagi perusahaan maka akan diberi insentif tergantung kebijakan 
perusahaan tersebut. Apabila suatu karyawan sering mendapatkan 
insentif karena target yang bagus atau melebihi target maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya apabila perusahaan 
tidak memberi insentif kepada karyawan jika seorang karyawan sudah 
memenuhi target atau melebihi tidak mendapat insentif maka akan 
menurunkan kinerja karyawan karena insentif merupakan dorongan 
karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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4. Pengaruh Motivasi kerja, Gaya Kepemimpinan, dan insentif 
terhadap Kinerja Karyawan  
Kinerja karyawan adalah asset utama dalam suatu perusahaan, 
faktor yang dapat mempengaruhi adalah motivasi kerja, gaya 
kepemimpinan, dan insentif. Dalam suatu perusahaan motivasi 
merupakan dorongan karyawan agar terus bersemangat dalam 
menjalankan suatu tugas dari pimpinan. Pimpinan yang tegas, jujur, 
bertanggung jawab, dan mengarahkan karyawan dengan gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi lingkungan kerja maka 
karyawan tersebut merasa termotivasi dan insentif merupan alat 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu berupa materi 
yang diberikan karena mencapai suatu target atau melebihi target yang 
diberikan oleh pemimpin. Oleh karena itu ketiga faktor tersebut sangat 
mempengaruhi dalam suatu kinerja karyawan. 
Berdasarkan keterangan uraian hubungan antar variabel terkait yang telah 
dijelaskan tersebut, maka dapat disusun kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini, menunjukan kerangka pemikiran untuk hubungan antara dari variabel 
independen, dalam kali ini adalah Motivasi Kerja (X1), Gaya Kepemimpinan 
(X2) dan Insentif (X3) terdapat vaiabel dependent yaitu kinerja pegawai (Y). 
Seperti yang disajikan dalam gambar berikut ini : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Konseptual 
Keterangan : 
  : Garis Simultan 
: Garis Parsial 
X1 : Motivasi Kerja 
X2 : Gaya Kepemimpinan 
X3 : Insentif  
Y   : Kinerja Karyawan 
D. PERUMUSAN HIPOTESIS 
Menurut Iskandar (2008 : 56) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian. Hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih 
harus diuji kebenarannya secara empiris. Hipotesis adalah sarana penelitian 
ilmiah yang penting dan tidak bisa ditinggalkan, karena ia merupakan 
instrumen kerja dari teori. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Motivasi Kerja 
(X1) 
Gaya 
Kepemimpinan 
(X2) 
Insentif 
 (X3) 
Kinerja 
Karyawan 
 (Y) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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H1 : Terdapat Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 
Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
H2 : Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
H3 : Terdapat Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
H4 : Terdapat Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Insentif 
Secara Bersama-Sama Terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN  
Peneliti akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk 
memperoleh data analisis yang valid. Menurut Sugiyono (2017: 8) metode 
penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang bertumpu pada 
filsafat positivisme (memandang realitas/gejala/fenomena dapat 
diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala 
bersifat sebab akibat) tujuan penggunaan metode ini yaitu untuk melakukan 
penelitian terhadap sutu populasi atau sampel tertentu dengan cara melakukan 
pengumpulan data yang memanfaatkan instrumen penelitian.  
Penelitian ini dilakukan di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
yang beralamat di Jl. Situnggul No 2 Desa Pesarean Adirwena Kabupaten 
Tegal, 52194. 
Tujuan dilakukannya analisis data yang bersifat kuantitatif adalah untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan Peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Insentif   
terhadap Kinerja Karyawan. 
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B. POPULASI DAN SAMPEL  
1. Populasi  
Populasi yaitu wilayah generalisasi atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2017: 80). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu Seluruh Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal yang berjumlah 55 karyawan laki-laki. 
Tabel 3.1 
Populasi karyawan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
 
Jenis Kelamin Jumlah Karyawan 
Laki-laki 55 
Perempuan 0 
Total 55 
Sumber : PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal Tahun 2020 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 
populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2017: 62).  
Dalam penelitian ini menggunakan Teknik sampling secara 
nonprobabilitas dengan jenis sampel jenuh (Sampling Jenuh) dimana 
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2017: 122). 
Dasar pengambilan sampel Jenuh Karena jumlah populasi pada PT Ziqo 
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Media Mandiri Kabupaten Tegal yang sedikit maka peneliti menggunakan 
sampel jenuh yang dimana sampel yang digunakan adalah seluruh 
Karyawan di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal yang jumlahnya 55 
Karyawan Laki-laki. 
C. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONAL VARIABEL 
1. Konseptual  
Konseptual Merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel 
yang dijadikan pedoman dalam penelitian Di Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal, sehingga dalam mengoperasionalkannya dilapangan. 
Untuk memahami dan memudahkan dalam teori ada didalam penelitian 
ini, maka ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan 
dengan yang akan diteliti, antara lain : 
a. Variabel bebas (Independent) 
Menurut Sugiyono (2017:68) variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Berikut ini variabel independent dalam penelitian 
adalah variabel Motivasi Kerja (X1), Gaya Kepemimpinan (X2), Dan 
Insentif (X3). 
1) Motivasi Kerja (X1) 
Motivasi Kerja merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan kinerja seseorang, besar kecilnya pengaruh motivasi 
kerja pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak 
intensitas motivasi yang diberikan. Dengan demikian dapat 
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dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental 
yang mendorong dilakukannya suatu tindakan (action atau 
activities) dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada 
pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi 
ketidak seimbangan (Hamzah B. Uno, 2012:71). Berikut ini 
adalah dimensi Motivasi Kerja Sebagai Berikut : 
a) Need For achievement 
b) Need for affliation 
c) Need for power 
2) Gaya Kepemimpinan (X2) 
Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, 
sikap dan perilaku para anggota organisasi atau bawahannya. 
Seseorang yang menduduki jabatan pimpinan mempunyai 
kapasitas untuk membaca situasi yang dihadapinya secara tepat 
dan menyesuaikan gaya kepemimpinanya agar sesuai dengan 
tuntutan situasi yang dihadapinya, meskipun penyeseuaian ini 
hanya bersifat sementara (Nawawi, 2011:15). Berikut ini adalah 
dimensi Gaya Kepemimpinan Sebagai Berikut : 
a) Tipe Direktif 
b) Tipe suportif 
c) Tipe Partisipasif 
d) Tipe Berorientasi Prestasi 
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3) Insentif  
Insentif adalah suatu bentuk uang yang diberikan oleh 
pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja 
dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi sebagai pengakuan prestasi kerja dan 
kontribusi karyawan kepada organisasi (Mangkunegara, 2011:89). 
Berikut ini adalah dimensi Insentif Sebagai Berikut : 
a) Insentif Material 
b) Insentif Jaminan Sosial 
c) Insentif Non Material 
b. Variabel Dependen (Terikat) 
Menurut Sugiyono (2017:68) Variabel Terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (Y) adalah 
Kinerja Karyawan (Y) 
Menurut Pandi Afandi (2016:68) kinerja merupakan derajat 
penyusunan tugas yang mengatur pekerjaan seseorang. Jadi kinerja 
adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 
kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya 
dengan hasil seperti yang diharapkan, hasil yang dicapai oleh 
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. Kinerja Karyawan memiliki beberapa dimensi aatu 
indikator sebagai berikut :  
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1) Kualitas Kerja 
2) Kuantitas kerja 
3) Tanggung Jawab 
4) Kerjasama 
5) Inisiatif 
2. Definisi Operasional  
Definisi operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk 
memahami lebih mendalam tentang variabel pada penelitian ini, maka 
lebih mudah dituangkan dalam indikator-indikator sehingga variabel 
tersebut bisa diukur. Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator 
serta definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.2 
Operasional Variabel 
Variabel  Dimensi  Indikator  No Item 
Pernyataan 
Skala  Sumber 
Motivasi Kerja 
(X1) 
Need For 
Achievement 
1. tantangan pekerjaan 1 Menggunak
an 
Skala Likert 
Sangat 
Setuju=5 
Setuju = 4 
Netral = 3 
Tidak 
Setuju=2 
Sangat 
Tidak 
Setuju= 1 
 
Edy 
Sutrisno 
(2016:128) 
 
 
 
 
2. memenuhi standar 
kerja 
2 
3. mengambil 
keputusan beresiko 
3 
4. kemahiran yang 
harus dicapai 
4 
Need For 
Affliation 
5. motivasi dari orang 
lain 
5 
6. motivasi dari 
keluarga 
6 
7. saling memotivasi 7 
Need For 
Power 
8. kebutuhan 
menguasai tugas 
8 
9. kebutuhan peran 9 
10. pencapaian suatu 
pekerjaan 
10 
Gaya 
Kepemimpinan 
(X2) 
Tipe 
Direktif 
1. pemimpin memberi 
tugas 
1 Menggunak
an 
Skala Likert 
Sangat 
Setuju=5 
Setuju = 4 
Netral = 3 
Tidak 
Setuju=2 
Sangat 
Tidak 
Setuju= 1 
 
Robins dan 
Coutler 
(2011:147) 2. menaati peraturan 2 
3. jadwal yang spesifik 3 
Tipe 
Suportif 
4. Perhatian terhadap 
kebutuan 
4 
5. Iklim kerja yang 
baik 
5 
Tipe 
Partisipasif 
6. Konsultasi 
pengambilan 
keputusan 
6 
7. Mempertimbangkan 
ide dan saran 
bawahan 
7 
8. Memberikan 
kebebasan 
berpendapat 
8 
Tipe 
Berorientasi 
Prestasi 
9. Menetapkan saran 
menantang 
9 
 
 
10. Pimpinan yang luar 
biasa 
10 
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Insentif (X3) Insentif 
material 
1. Bonus berdasarkan 
target 
1 Menggunak
an 
Skala Likert 
Sangat 
Setuju=5 
Setuju = 4 
Netral = 3 
Tidak 
Setuju=2 
Sangat 
Tidak 
Setuju= 1 
 
Sarwoto 
(2010:156) 
2. Bonus berdasarkan 
melebihi target 
2 
3. Kompensasi 
program balas jasa 
3 
Insentif 
jaminan 
sosial 
4. Cuti berbayar 4 
5. Pengobatan gratis 5 
6. Cuti sakit tetap gaji 6 
7. Pelatihan Kerja 
Khusus 
7 
Insentif non 
material 
8. Pemberian reward 8 
9. Kenaikan jabatan 9 
10. Ucapan terima kasih 
formal dan informal 
10 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
Kualitas 
Kerja 
1. Menghindari tingkat 
kesalahan 
1 Menggunak
an 
Skala Likert 
Sangat 
Setuju=5 
Setuju = 4 
Netral = 3 
Tidak 
Setuju=2 
Sangat 
Tidak 
Setuju= 1 
 
Lijan Poltak 
Sinambela 
(2018:527) 2.  Kerapian, ketelitian, 
dan tepat waktu 
menyelesaikan tugas 
2 
Kuantitas 
Kerja 
3.  Banyaknya jenis 
pekerjaan 
3 
4. Kecepatan dan 
ketepatan 
melakukan jenis 
pekerjaan 
4 
Tanggung 
Jawab 
5. Menerima tanggung 
jawab pekerjaan 
5 
6. Hasil kerja 
dipertanggung 
jawabkan 
6 
Kerjasama 7. Partisipasi karyawan 
bekerjasama 
7 
8. Kekompakan tim 
dalam 
menyelesaikan tugas 
8 
Inisiatif  9. Inisiatif diri sendiri 9 
10.Inisiatif kelompok 10 
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D. METODE PENGUMPULAN DATA 
1. Metode pengumpulan data mencakup sumber data 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu 
menggunakan kuesioner. Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017:142). 
Kuisioner pada penelitian ini yaitu mengenai pengaruh Motivasi Kerja, 
Gaya Kepemimpina, dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan. Adapun 
metode yang digunakan peneliti untuk menyebarkan kuisioner kepada 
responden yaitu dengan menyebarkan secara langsung. Kuisioner 
penelitian ini merupakan perpaduan dari beberapa penelitian terdahulu. 
Skala pengukuran kuisioner yang digunakan penulis yaitu skala likert. 
Menurut (Sugiyono, 2017: 93) penggunaan skala likert bertujuan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu maupun kelompok 
mengenai fenomena sosial.  
Terdapat lima alternatif pilihan yang dapat dipilih oleh responden 
ketika mengerjakan soal kuesioner yang telah diberukan oleh peneliti.   
a. Apabila responden sangat tidak setuju dengan argumen yang terdapat 
dalam kuesioner tersebut, maka responden memilih jawaban STS 
(Sangat Tidak Setuju) dan nilai tersebut diberi bobot 1. 
b.  Apabila responden tidak setuju dengan argumen yang terdapat dalam 
kuesioner tersebut, maka responden memilih jawaban TS (Tidak 
Setuju) dan nilai tersebut diberi bobot 2. 
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c.  Apabila responden Netral dengan argumen yang terdapat dalam 
kuesioner tersebut, maka responden memilih jawaban N (Netral) dan 
nilai tersebut diberi bobot 3. 
d.  Apabila responden setuju dengan argumen yang terdapat dalam 
kuesioner tersebut, maka responden memilih jawaban S (Setuju) dan 
nilai tersebut diberi bobot 4. 
e.  Apabila responden sangat setuju dengan argumen yang terdapat 
dalam kuesioner tersebut, maka responden memilih jawaban SS 
(Sangat Setuju) dan nilai tersebut diberi bobot 5.  
2. Method Of Succesive Interval (MSI) 
Analisis Method Of Successive Interval (MSI) digunakan untuk 
mengubah data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Method Of 
Successive Interval (MSI) menurut Sugiyono (2013:25), langkah-langkah 
dilakukan dalam MSI sebagai berikut : 
a. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebar 
b. Pada setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor 
1,2,3,4,5 dan dinyatakan dalam frekuensi 
c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya 
disebut proporsi 
d. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai 
proporsi secara berurutan perkolom skor 
e. Gunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap 
proporsi kumulatif yang diperoleh 
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f. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan 
menggunakan tabel densitas) 
g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus : 
SV=Kepadatanbatasbawah-KepadatanbatasatasDaerahdibawahbatas 
atas-Daerahdibawahbatasbawah 
 
 
3. Jenis data 
Data primer yaitu sumber data yang lansung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Data primer adalah data dalam 
bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 
perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 
adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti (Arikunto, 2013:22). Data primer diperoleh secara lansung dari 
objek penelitian yaitu Karyawan PT Ziqo Media Mandiri Tegal melalui 
data penyebaran kuisioner data primer tersebut bertujuan untuk menjawab 
pernyataan penelitian.   
4. Teknik Pengolahan Data  
Teknik pengolahan data menggunakan metode kuantitatif. 
Sugiyono (2012:13) menyatakan bahwa, metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
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pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik pengolahan data 
yang dilakukan dengan bantuan program pengolahan data statistic yaitu 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. 
E. UJI VALIDITAS DAN REABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN  
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2016:177) uji validitas adalah suatu derajat 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi dengan data yang 
dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan 
atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan. Cara 
menilai korelasi adalah sebagai berikut :  
  
Dimana :  
r   = Koefisien Korelasi  
X  = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item  
Y  = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item  
∑X   = Jumlah skor dalam distribusi X  
∑Y   =  Jumlah skor dalam distribusi Y  
∑𝑋2   = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X  
∑𝑌2      = Jumlah kuadrat dalam skor           
Y n        = Banyaknya responden  
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 Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrumen valid 
adalah nilai indeks validitasnya ≥ 0,3 ( Sugiyono, 2016:179). Oleh karena 
itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus 
diperbaiki karena dianggap tidak valid. Jadi, indeks validitas dinyatakan 
valid jika memiliki tingkat korelasi lebih dari 0,3.  
 Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesalahan setiap item 
pernyataan dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing – 
masing pernyataan item yang ditujukan kepada responden dengan total 
skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji 
validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson 
Product Moment. Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan 
yang sedang diuji lebih besar dari r kritis sebesar 0,300, maka dapat 
disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi 
(construct) yang valid. Pada penelitian ini uji validitas untuk menguji 
instrument penelitian akan dilakukan kepada 30 responden 
2. Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2013:177). Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian 
digunakan metode split half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok item ganjil dan kelompok item genap. Kemudian masing-
masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehingga menghasilkan 
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skor total. Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut 
memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi 
dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel. Adapun rumus 
untuk mencari reliabel adalah sebagai berikut :  
  
Dimana :  
r = koefisien korelasi 
n = banyaknya responden 
A = skor Item Pernyataan ganjil 
B = skor Item Pernyataan Genap 
Setelah koefisien korelasi diketahui, maka selanjutnya hasil 
tersebut dimasukkan kedalam rumus Spearman Brown dengan rumus 
sebagai berikut. 
  
Dimana :  
R = Nilai reliabilitas 
Rb = Korelasi produk moment antara belahan pertama (ganjil) dan 
belahan kedua (genap)  
 Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki kehandalan 
atau reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut 
digunakan berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak 
jauh berbeda). Untuk melihat handal tidaknya suatu alat ukur digunakan 
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pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila 
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka secara keseluruhan 
pernyataan dikatakan reliabel. 
F. METODE ANALISIS DATA 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan  untuk menguji apakah 
persamaan regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang 
dapat menghasilkan estimasi yang tidak biasa. (Ghozali, 2018:107) 
Memaparkan Uji asumsi klasik ini terdiri dari : 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Jika variabel  independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 
nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 
model regresi adalah sebagai berikut : 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel  dependen. 
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2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka maka hal ini menunjukkan adanya 
indikasi multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi 
antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) varian inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap  variabel independen lainnya.  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.  Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 
ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan 
tingkat kolonieritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat 
dideteksi dengan nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap 
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tidak mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah 
yang saling berkorelasi. (Ghozali, 2018:107-108). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.  
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heterosdekastisitas. Kebanyakan data cross section 
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mendeteksi gejala heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi varabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 
(SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara ZPRED dan SPRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang terletak di Studentized.  
1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.  
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. Jika ada titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan telah terjadi 
heterokedasitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. (Ghozali, 2018:137-138). 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal.  Kalau asumsi ini  
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil.  Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
(Ghozali, 2018:161). 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel  dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor predictor dimanipulasi (di naik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
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independennya minimal 2. (Sugiyono, 2017:305) pada penelitian ini 
analisis linier berganda dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α + β1MK + β2GK+ β3INF +  e 
Keterangan : 
Y       : Kinerja Karyawan  
β :  Koefisien regresi yaitu angka arah yang menunjukkan angka α 
 :  konstanta, yaitu nilai variabel Y ketika nilai variabel x= 0 (harga  
  konstan)peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
 didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah 
 garis naik, bila (-) maka arah garis turun. 
β1-β3 : koefisien regresi masing-masing variabel 
MK : Motivasi Kerja (X1) 
GK : Gaya Kepemimpinan (X2) 
INF  : Insentif (X3) 
e : Kesalahan baku/ error 
3. Uji  Statistik 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variasi 
dependen. (Ghozali, 2018:98) 
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Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas 
Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Insentif terhadap Kinerja 
Karyawan. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
uji ini adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan formula Hipotesis 
a)  H0: β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
H1 : β1 ≠  0, artinya ada pengaruh antara Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal. 
b) H0: β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan di 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
H2 : β2 ≠ 0, artinya ada pengaruh antara Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan di 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
c)  H0 : β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara Insentif 
Terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal. 
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H3: β3 ≠  0, artinya ada pengaruh antara Insentif 
Terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal. 
2) Menentukan tingkat signifikan (α)  
Taraf  signifikan  sebesar  95% atau α = 5% (α = 0,05) dengan  
uji satu sisi. 
3) Menentukan Kriteria pengujian  
Ho diterima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ttabel 
Ho ditolak apabila = thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
4) Menghitung nilai thitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut maka dapat 
dihitung dengan rumus :  
 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi 
symbol Sy.x yang dapat ditentukan dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut : 
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut : 
thitung =  
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Keterangan : 
b  = Nilai Parameter 
Sb  = Standar Error dari b 
Sy.x  = Standar Error Estimasi   
5) Keputusan H0 diterima atau ditolak. 
b. Uji Signifikan simultan (Uji Statistik F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikasi > 0,005 maka H1 
ditolak, sedangkan jika nilai signifikasi < 0,005 maka H1 diterima. 
(Ghozali, 2018) 
Dalam penelitian ini uji f digunakan untuk melihat variabel 
bebas (Independen) yang terdiri atas Motivasi Kerja, Gaya 
Kepemimpinan, dan Insentif apakah secara bersama-sama 
berperngaruh terhadap variabel Dependen yaitu Kinerja Karyawan 
Adapun tahapan Uji F sebagai berikut : 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 : β1, β2, β3= 0 , tidak ada pengaruh Motivasi Kerja, 
Gaya Kepemimpinan, dan Insentif 
secara bersama-sama terhadap 
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Kinerja Karyawan di PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
H0 : β1, β2, β3≠ 0 ,  ada Motivasi Kerja, Gaya 
Kepemimpinan, dan Insentif secara 
bersama-sama terhadap Kinerja 
Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal. 
2) Menentukan tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 5%. 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F pihak kanan dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% atau (α =  5%). 
3) Menentukan kriteria pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila = - F tabel < F hitung < F tabel  
Ho ditolak apabila  = F hitung > F tabel  atau Fhitung < -Ftabel 
4) Menghitung Fhitung  
 
      Fhitung =  
Keterangan : 
JKreg  : Jumlah kuadrat regresi  
Jkres  : Jumlah kuadrat residu 
k   : Jumlah variabel bebas 
n   : Jumlah sampel 
Dimana : 
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Jkreg = b₁  + b2 2y + b3 3y 
Jkres =   
Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
Jkres =   - JKreg 
5) Keputusan H0 diterima atau ditolak 
c. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan 
besarnya pengaruh variabel independen motivasi kerja, gaya 
kepemimpinan, dan insentif terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
karyawan. Nilai koefisien ini adalah antara nol dan satu, jika nilainya 
kecil maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas, apabila nilainya mendekati satu 
maka variabel independen mampu memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
Ghozali (2018:92) menyatakan bahwa, Besarnya Koefisien 
determinasi (R2) didapat dari mengkuadratkan koefisien korelasi 
(R2). Semakin besar R2 maka akan semakin kuat pula hubungan 
antar variabel terikat dengan satu atau banyak variabel bebas. 
Angka koefisien korelasi yang dihasilkan dari uji determinasi ini 
berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya hubungan antar 
variabel independen dengan variabel dependen.  
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 untuk mengevaluasi 
model regresi. Nilai adjusted R2 mampu naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan dalam model regresi. Seperti 
halnya koefisien determinasi, nilai adjusted R2 juga berkisar antara 
nol dan satu. (Ghozali, 2018:97) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adjusted – R2 = (1-k) / (n-k) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
1. Sejarah Singkat PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal diluncurkan pada bulan 
Januari 2018 dan berkembang hingga saat ini. PT Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu bagian dari jaringan retail online 
yang beroperasi di seluruh wilayah Indoesia, yang terdiri dari 34 provinsi 
indonesia dengan total pengguna 110 ribu pengguna dari total keseluruhan 
34 provinsi di Indonesia. PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
merupakan perusahaan Cabang dan kantor pusat berada di Jakarta Selatan. 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang layanan jual tuku online dan ritel e-commerce, 
hasil pengembangan dari perusahaan inkubator teknologi internet asal 
indonesia yaitu ziqo Internet. Pada tahap awal pengembangannya ziqo 
Internet banyak membantu mulai dari memilih tenaga ahli, meyuntikan 
dana, dan mengimplementasikan platfrom teknologinya.  
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal sebagai perusahaan yang 
bergerak dibidang ritel e-commerce di Indonesia berharap dapat 
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam membeli berbagai jenis 
produk dari berbagai kategori, mulai dari produk eloktonik, dekorasi 
rumah, produk kesehatan hingga produk kecantikan, dengan cukup 
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mengakses situs maupun aplikasi dari PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal. Ditunjang dengan fasilitas multiple payment termasuk cash-on-
delivery, memberikan kemudahan bagi konsumen khususnya di Indonesia 
untuk mendapat barang-barang terbaru yang diinginkannya. Selain 
memberikan kemudahan transaksi PT Ziqo Media Mandiri juga 
memberikan berbagai promo serta diskon dengan potongan harga murah 
dan penawaran-penawaran yang pastinya menarik untuk para pembeli. 
Untuk informasi mengenai segala produk dapat diakses di farsillon.shop.  
2. Visi dan Misi PT Ziqo Media Mandiri 
a. Visi  
Menjadi situs belanja online dan tujuan menjual produk No 1 di 
Indonesia. 
b. Misi  
1) Kita semua pengusaha dan pemilik di PT. Ziqo Media 
Mandiri. Kami memiliki pandangan holistik strategi 
perusahaan, dan bertanggung jawab untuk mendorong hasil 
akhir.  
2) Kita tahu apa yang pelanggan dan penjual kami butuhkan dan 
inginkan, dan bekerja untuk memberikan pengalaman terbaik.  
3) Kami lebih memilih untuk menetapkan standar tertinggi kami 
sendiri daripada mengikuti apa yang orang lain telah 
ditentukan. Kami menemukan, berinovasi dan menerapkan 
pada kualitas tinggi dan kecepatan, tanpa kompromi.  
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4) Kami yakin tapi rendah hati dalam mengejar standar yang 
tinggi. Kita semua memiliki kewajiban untuk menantang jika 
kita tidak setuju.  
5) Kami menyuarakan kasus kami, setuju untuk tidak setuju dan 
kemudian melakukan sepenuh hati. Kami berpikiran terbuka, 
jujur dan hormat, penempaan lingkungan dibangun atas dasar 
kepercayaan.  
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3. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Chief Executive 
Officer 
General Manager 
Marketing 
Manager 
Financial Manager 
Warehouse 
Manager 
Leader 
Warehouse 
Staff 
Accounting Purchases 
Staff Staff 
Advertising Research & 
Development 
Content 
Marketing 
Sales 
Supervisor 
Staff Staff Staff 
Leader 
Customer 
Service 
Leader 
Telemarke
ting 
Leader 
Admin 
Shope 
Leader 
Sosial 
Media 
Staff Staff Staff Staff 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
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Sumber : PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal, 2020 
4. Tugas pembagian kerja PT Ziqo Media Mandiri 
a. Chief Executive Officer 
1) Merencanakan, mengelola, dan menganalisis segala aktivitas 
fungsional bisnis seperti operasional, sumber daya manusia, 
keuangan, dan pemasaran 
2) Merencanakan dan mengelola proses penganggaran, lalu 
mengamati dan menganalisis apabila ada kejanggalan dalam 
prakteknya 
3) Mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan strategis perusahaan 
dengan keefektivan dan biaya seefisien mungkin 
4) Merencanakan dan mengelola kinerja pada sumber daya manusia 
agar sumber daya mnusia yang berkompeten teridentifikasi dan 
dapat ditempatkan pada posisi yang sesuai sehingga dapat 
memaksimalkan kinerja perusahaan 
5) Merencanakan, mengelola, dan mengeksekusi perencanaan strategi 
bisnis atau korporat baik untuk jangka waktu menengah maupun 
panjang dengan mengacu pada visi dan misi perusahaan 
6) Mengidentifikasi dan meningkatkan performa operasional 
perusahaan dengan cara memotivasi berbagai divisi di perusahaan 
7) Mengambil berbagai keputusan strategis yang berdampak baik bagi 
sustainabilitas perusahaan berdasarkan hasil analisis data dan fakta 
baik yang telah menjadi jejak rekam (record) perusahaan maupun 
analisis terhadap berbagai faktor lingkungan bisnis 
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8) Menjaga sustainabilitas keunggulan kompetitif perusahaan dan 
meningkatkan kompetensi utama perusahaan dan 
mengimplementasikannya 
9) Menganalisis dan mengambil langkah paling prioritas bagi alokasi 
sumber daya dan penganggaran perusahaan 
10) Membuat kebijakan, prosedur, dan standar pada organisasi 
perusahaan 
11) Menganalisis segala masalah dalam perusahaan dan 
mengkoordinasikan manajemen puncak dalam menyelesaikan 
masalah tersebut secara efektif dan efisien 
12) Membuat keputusan strategis dalam hal integrasi, divestasi, 
investasi, aliansi, dan joint venture 
b. General manager 
1) Merencanakan dan mengendalikan kebijakan perusahaan sehingga 
mereka bekerja secara optimal 
2) Merencanakan, mengimplementasikan, mengoordinasikan, 
memantau dan menganalisis semua kegiatan komersial perusahaan 
3) Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawannya 
4) Mengelola operasi perusahaan sehari-hari 
5) Memutuskan dan kembangkan pedoman untuk pengembangan 
lebih lanjut dari perusahaan 
6) Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan 
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7) Merencanakan, mengelola, dan memantau proses penganggaran di 
perusahaan 
8) Mengelola anggaran keuangan perusahaan 
9) Menetapkan proses dan standar bisnis 
10) Membuat keputusan penting di bidang integrasi, aliansi, investasi, 
dan penjualan 
11) Merencanakan dan melaksanakan rencana strategis jangka 
menengah dan panjang untuk kemajuan bisnis 
12) Memelihara pengetahuan profesional dan teknis melalui partisipasi 
dalam seminar pendidikan; Tinjauan publikasi spesialis; 
membangun jaringan pribadi; Praktik pembandingan mutakhir; 
berpartisipasi dalam perusahaan profesional. 
13) Mengambil bagian dalam rapat, seminar, konferensi, dan kursus 
pelatihan 
14) Meningkatkan efektivitas manajemen dengan memilih, mengelola, 
mengajar, memberi nasihat, melatih, merekrut dan mendisiplinkan 
manajer; Mengkomunikasikan nilai, strategi, dan tujuan; Tetapkan 
tanggung jawab, tawarkan peluang pendidikan; dan perencanaan, 
evaluasi, pemantauan, hasil kerja; mengembangkan iklim untuk 
menawarkan informasi dan pendapat; Kembangkan insentif; 
15) Mengkoordinasikan berbagai upaya untuk menetapkan kebijakan 
dan praktik pengadaan, produksi, pemasaran, layanan lapangan, 
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dan layanan teknis; Mengkoordinasikan tindakan dengan karyawan 
perusahaan. 
16) Melengkapi tujuan industri dengan membuat rencana, anggaran, 
dan hasil pengukuran. Alokasi sumber daya; Memeriksa kemajuan; 
Lakukan koreksi menjadi dua. 
17) Mengembangkan rencana strategis dengan memeriksa 
kemungkinan teknologi dan keuangan; Hipotesis sekarang; 
Rekomendasikan tujuan. 
18) Membangun citra perusahaan dengan bekerja bersama pelanggan, 
pemerintah, organisasi masyarakat, dan karyawan. Mendukung 
praktik bisnis yang etis. 
19) Kontribusi untuk kerja tim diperlukan untuk mencapai hasil yang 
sesuai. 
20) Mempertahankan kualitas layanan dengan menetapkan dan 
menerapkan standar organisasi. 
c. Manager financial 
1) Bekerja sama dengan manajer lainnya untuk merencanakan serta 
meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk 
perencanaan umum keuangan perusahaan. 
2) Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan se-
efisien dan se-efektif mungkin dengan menjalin kerja sama 
dengan manajer lainnya. 
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3) Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai 
pembiayaan serta semua hal yang terkait dengan keputusan 
tersebut. 
4) Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, di mana 
perusahaan dapat memperoleh dana dan surat berharga 
perusahaan dapat diperdagangkan. 
d. Accounting dan staff 
1) Membuat laporan keuangan perusahaan 
2) Membuat laporan perpajakan perusahaan 
3) Mengatur administrasi keuangan perusahaan 
4) Menyusun anggaran pengeluaran perusahaan baik setiap bulan 
maupun tahun 
5) Menyusun anggaran pemasukan perusahaan baik setiap bulan 
maupun tahun 
6) Memproses pembayaran gaji bagi karyawan 
7) Melakukan surat menyurat yang ada hubungannya dengan bidang 
perbankan maupun keuangan 
e. Purchases dan staff 
1) Menyusun list pembelian barang / jasa yang dibutuhkan seluruh 
anggota perusahaan. 
2) Mengkategorikan list pembelian antara; pembelian barang bulanan 
& sekali beli. 
3) Menyusun list vendor penyedia barang / jasa. 
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4) Meminta approval pembelian kepada manajemen / bagian 
keuangan untuk anggaran. 
5) Menghubungi supplier & vendor untuk mendapatkan quotation / 
penawaran harga. 
6) Menganalisa penawaran (harga, fitur, servis, Etc.) yang paling 
menguntungkan bisnis. 
7) Melakukan negosiasi harga, fitur, servis, waktu, yang diperoleh 
dari supplier. 
8) Membuat dokumen pemesanan / purchase order (PO). 
9) Mengirim PO kepada supplier & vendor barang / jasa. 
10) Melacak & memastikan pengiriman atau eksekusi pengerjaan 
servis berjalan baik. 
11) Pengecekan kualitas barang / jasa sesuai dengan kontrak penjualan. 
12) Dokumentasi dokumen-dokumen penjualan. 
13) Mediasi dengan bagian logistik untuk pencatatan barang masuk. 
14) Mediasi dengan bagian keuangan untuk pembayaran barang / jasa. 
15) Melakukan review performa proses pembelian 
f. Marketing Manager 
1) Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan memperhatikan 
trend pasar dan sumber daya perusahaan. 
2) Merencanakan marketing research yaitu dengan mengikuti 
perkembangan pasar, terutama terhadap produk yang sejenis dari 
perusahaan pesaing. 
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3) Melakukan perencanaan analisis peluang pasar. 
4) Melakukan perencanaan tindakan antisipatif dalam menghadapi 
penurunan order. 
5) Menyusun perencanaan arah kebijakan pemasaran 
6) Melakukan identifikasi dan meramalkan peluang pasar. 
7) Merencanakan pengembangan jaringan pemasaran. 
8) Memimpin seluruh jajaran Departemen Marketing sehingga tercipta 
tingkat efisiensi, efektivitas, dan produktivitas setinggi mungkin. 
9) Menciptakan, menumbuhkan, dan memelihara kerja sama yang baik 
dengan konsumen. 
10) Merumuskan target penjualan. 
11) Merumuskan standard harga jual dengan koordinasi bersama 
Direktur Operasional serta Departemen terkait. 
12) Menanggapi permasalahan terkait keluhan pelanggan jika tidak 
mampu ditangani oleh bawahan. 
13) Mengesahkan Prosedur dan Instruksi Kerja di Departemen 
Marketing. 
14) Melakukan pengendalian terhadap rencana-rencana yang sudah 
disusun untuk menjamin bahwa sasaran  yang  ditetapkan dapat 
terwujud, misalnya : volume penjualan dan tingkat keuntungan. 
15) Melakukan langkah antisipatif dalam menghadapi penurunan order. 
16) Memberikan persetujuan kredit pelanggan dalam batas – batas yang 
wajar. 
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17) Melakukan demarketing jika terjadi overload produksi. 
18) Melakukan analisa pelanggan yang mengalami kecenderungan kredit 
macet. 
19) Melakukan analisa perilaku pasar / konsumen sebagai dasar dalam 
menentukan kebijakan pemasaran. 
20) Melakukan analisa Peraturan Pemerintah berkenaan dengan tata 
niaga kertas sebagai dasar dalam Menentukan kebijakan pemasaran. 
21) Melakukan penilaian karya kepada Kepala Bagian Marketing. 
22) Memantau potensi bawahan untuk dilakukan pembinaan sehingga 
menjadi lebih baik. 
23) Melakukan tugas – tugas lain yang ditetapkan oleh atasan 
sehubungan dengan fungsi di Departemen Marketing. 
g. Advertising dan staff 
1) Mempersiapkan anggaran dan menyerahkan perkiraan untuk biaya 
program sebagai bagian dari pengembangan rencana kampanye. 
2) Merencanakan dan mempersiapkan iklan dan materi promosi untuk 
meningkatkan penjualan produk atau jasa, bekerja dengan 
pelanggan, pejabat perusahaan, departemen penjualan dan biro iklan. 
3) Membantu dengan anggaran pembangunan tahunan. 
4) Periksa layout dan naskah iklan dan mengedit script, audio dan video 
tape, dan materi promosi lainnya untuk kepatuhan terhadap 
spesifikasi. 
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5) Mengkoordinasikan kegiatan departemen, seperti penjualan, seni 
grafis, media, keuangan, dan penelitian. 
6) Mempersiapkan dan menegosiasikan kontrak iklan dan penjualan. 
7) Mengidentifikasi dan mengembangkan kontak untuk kampanye 
promosi dan program industri yang memenuhi target pembeli 
diidentifikasi seperti deale2011-02-07rs, distributor, atau konsumen. 
8) Mengumpulkan dan mengatur informasi untuk merencanakan 
kampanye iklan. 
9) Berunding dengan kepala departemen atau staf untuk mendiskusikan 
topik seperti kontrak, pemilihan media iklan, atau produk yang akan 
diiklankan. 
10) Berunding dengan klien untuk memberikan saran pemasaran atau 
teknis. 
h. Reseach and Development 
1) Mencari tahu berbagai informasi dan trend produk secara intensif 
untuk memperkuat pengetahuan yang dapat menyokong 
implementasi dari perkembangan proyek dan riset – riset dasar. 
2) Mengkoordinir dan memonitor proses perkembangan produk, riset 
dasar, dan riset konsumen yang dilakukan oleh unit-unit yang 
bersangkutan. 
3) Membantu para karyawan pabrik untuk mengatasi masalah yang 
berkaitan dengan perumusan/ resep, bahan baku, proses secara 
teknis, material pengemasan, dan proses sanitasi. 
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4) Mengecek dokumen dan mengawasi operasi yang berkaitan dengan 
SOP, proses produksi, pemanduan analisis, dan kehalalan produk. 
5) Memonitor seluruh pengeluaran dan mencocokkannya dengan 
budget 
i. Content marketing and staff 
1) Menguasai Sosial Media 
2) Memaksimalkan Website Perusahan 
3) Mempelajari Strategi Pesaing 
4) Membuat Konten yang Menarik 
5) Menguasai Ilmu SEO 
j. Sales Supervisor 
1) Mengkoordinir tim penjualan, agar dapat meningkatkan tingkat 
penjualan dan apakah penjualan sesuai dengan target. 
2) Membantu tim sales dan memberikan pelatihan dalam mencari, 
melayani dan memaintain konsumen. 
3) Membantu mengatasi permasalahan tim sales dan ikut melakukan 
atau mendampingi presentasi tim sales jika diperlukan. 
4) Membuat strategi-strategi penjualan dan mensosialisasikan kepada 
tim sales. 
5) Memberikan laporan penjualan tim sales baik itu mingguan, bulanan 
atau tahunan. 
6) Memonitoring aktivitas tim sales. 
7) Memonitoring penjualan dan pembayaran customer dari tim sales. 
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8) Menentukan pemberian diskon produk kepada tim sales dengan 
persetujuan dari Manajer Pemasaran atau Direktur Pemasaran 
terlebih dahulu. 
9) Mensosialisasikan dan memberitahu informasi mengenai penjualan 
yang baru kepada tim sales 
k. Leader Customer Service 
1) Memahami dan menjalankan aturan yang tertuang dalam Data 
Center Operation Policy. 
2) Menjalankan setiap langkah proses yang terdapat pada Job Checklist 
dari system yang ditangani unit Data Center Operation dan proses-
proses Data Center lainnya secara disiplin. 
3) Menjalankan proses monitoring pada system dan fasilitas Data 
Center sesuai dengan jadwal dan Instruksi Kerja yang telah 
ditentukan. 
4) Membuat laporan atas segala kondisi yang terjadi pada system dan 
melaporkan/eskalasi atas masalah-masalah yang terjadi di Data 
Center. 
5) Mendampingi tamu sepanjang kunjungan ke ruang server dan 
memastikan tamu mengisi data pada buku tamu yang telah 
disediakan pada ruang server. 
6) Memberikan usulan-usulan untuk meningkatkan efisiensi efektifitas 
pada proses kerja atau cara untuk mengatasi problem-problem yang 
terjadi 
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l. Leader Telemarketing dan staff 
1) Menghubungi calon konsumen atau pelanggan 
2) Melakukan penjualan dan juga menerima order 
3) Mengumpulkan  informasi  berhubungan dengan produk atau jasa 
4) Memberikan Motivasi Untuk Pelanggan 
5) Memberikan Kemudahan Pada Konsumen 
6) Melakukan antisipasi terhadap masalah yang terjadi baik itu sebelum 
atau sesudah penjualan sehingga bisa dinetralisir 
7) Memberikan dan juga menjelaskan tentang informasi sebuah produk 
atau jasa 
8) Melakukan identifikasi mengenai semua kebutuhan dari pelanggan 
9) Mengumplkan umpan balik, feedback atau jawaban yang 
berhubungan dengan produk atau jasa yang sedang ditawarkan. 
m. Leader admin shope dan staff 
1) Posting barang baru 
2) Update stock barang 
3) cepat dalam Menjawab pertanyaan pelanggan 
4) cepat dalam Membalas pesan dari pelanggan 
5) cepat dalam Terima orderan 
6) Konfirmasi jumlah stok jika stok habis 
7) cepat dalam Membalas feedback 
8) cepat dalam Melayani complain 
9) Push produk 
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n. Leader Sosial Media 
1) Terus mengupdate informasi yang mengalir tentang tren terbaru 
2) Melakukan pengecekan tentang kompetitor anda, lantas 
mengevaluasi apakah anda telah melakukan hal yang benar untuk 
kemajuan perusahaan/bisnis 
3) Membentuk personal connection dengan audience atau klien anda 
4) Melakukan tracking dengan me-mention akun orang-
orang/klien/brand lain serta layanan customer service dengan 
merespon komentar dan menjawab pertanyaan, selain itu juga siap 
menghadapi komplain/respon tak enak dari oranglain terhadap 
brand anda dan anda berkewajiban mengklarifikasinya dengan 
baik. 
5) Rutin mengecek dan melakukan perbaikan konten 
6) Membangun komunitas 
7) Meningkatkan advocacy brand anda melalui word of mouth 
marketing 
8) Meningkatkan trust dan kredibilitas di mata komunitas 
9) Gunakan juga social media untuk sales/marketing 
10) Serta adanya benefit melalui SEO 
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o. Warehouse Manager 
1) Memudahkan pengelola warehouse memberikan informasi 
ketersediaan suatu barang kepada bagian perencanaan produksi 
atau pengiriman agar ketersediaan barang tetap pada tingkat yang 
aman 
2) Penempatan barang yang ditentukan oleh sistem sehingga 
memudahkan penyimpanan, pengambilan dan perhitungan stok 
3) Mengurangi lead time dari aktivitas penyimpanan barang dan 
pengiriman barang 
4) Ketersediaan beragam informasi mengenai level barang dan utilitas 
warehouse memudahkan analisis untuk menyusun strategi 
penggunaan warehouse yang lebih efisien 
p. Leader Warehouse 
1) Mengawasi inventory di gudang 
2) Memeriksa hasil kerja admin gudang 
3) Bertanggung jawab untuk kebenaran pencatatan stock 
4) Mengontrol keluar masuk barang di gudang 
5) Menjaga kebersihan lingkungan gudang 
6) Stock Opname stock secara berkala 
7) Bertanggung jawab kepada Kepala Pabrik 
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q. Staff Warehouse 
1) Mempersiapkan pesanan dan memproses permintaan dan pesanan 
pasokan. 
2) Melengkapi data yang dibutuhkan pengiriman. 
3) Melengkapi persyaratan pemeliharaan preventif; mengatur untuk 
perbaikan sarana pengangkutan dari dan ke gudang. 
4) Mempertahankan kualitas layanan dengan mengikuti standar 
organisasi. 
5) Mempertahankan lingkungan kerja yang aman dan bersih, sesuai 
dengan prosedur, aturan, dan peraturan. 
6) Melengkapi laporan dengan memasukkan informasi yang 
diperlukan. 
7) Mempertahankan pengetahuan teknis dengan menghadiri lokakarya 
pendidikan meninjau publikasi. 
8) Membuat catatan administrasi persediaan barang, yang meliputi 
jenis barang, kode barang dan jumlah barang dengan benar. 
9) Merapikan setiap penempatan barang yang ada di gudang 
berdasarkan kelompok barang dengan baik dan teratur. 
10) Menyiapkan barang yang akan dikirimkan ke Pelanggan 
berdasarkan Surat Jalan yang diterima dari Bagian Administrasi . 
11) Melakukan perhitungan fisik barang manual setiap hari. 
12) Melakukan koordinasi dengan Admin Supervisor dan Sales 
Supervisor yang berhubungan dengan stock barang 
104 
 
 
 
13) Melakukan pengaturan bawahannya dalam pendistribusian 
pengiriman 
14) Menjaga dan merawat armada ekspedisi 
Tabel 4.1 
Nama Karyawan dan Jabatan 
 
No.  Nama  Jabatan  
1 Sabdam Khusen Chief Executive Officer 
2 Andi Sutrisno General Manager 
3 Syahrul Arifin Financial Manager 
4 Tri Agus Riyanto Marketing Manager 
5 Hendri Warehouse Manager 
6 Irzha Nugraha Accounting 
7 Rizki Balqis Staff Accounting 
8 Nur Maryanto Purchases  
9 Triyono  Staff Purchases 
10 Kharis Fadilah Advertising  
11 Samsul Maarif Staff Advertising 
12 Dasuki Adnan Staff Advertising 
13 Mohamad Khollulah Reseach & Development 
14 Ahmad Rahmatuloh Staff Reseach & Development 
15 Candra  Staff Reseach & Development 
16 Syarif Hidayatullah Staff Reseach & Development 
17 Arif Rahmat Content Marketing 
18 Saiful Anwar Staff Content Marketing 
19 Rizki Iqbal Muzaki Sales Supervior 
20 Eko Safarianto Leader Customer Service 
21 Mustofa Husen Staff Customer Service 
22 Affan Islami Staff Customer Service 
23 Burhanuddin Staff Customer Service 
24 Ahmad Zakaria Staff Customer Service 
25 Factur Lukman Staff Customer Service 
26 Muhamad Fadil Staff Customer Service 
27 Muhamad Afifi Staff Customer Service 
28 Husodo Mukti Staff Customer Service 
29 Muhamad Hazmi Staff Customer Service 
30 Ahmad Riyan Leader Telemarketing 
3` Mohamad Kaffah Staff  Telemarketing 
32 Farid Hanfan Staff  Telemarketing 
33 Rivaldo  Staff  Telemarketing 
34 Arya Wiguna Staff  Telemarketing 
35 Marfianto Fikri Leader Admin Shopee 
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36 Ari Laksono Staff Admin Shopee 
37 Akhmad Fajrul Fallah Staff Admin Shopee 
38 Teguh Ali Rozi Staff Admin Shopee 
39 Khilmi Fahmi Leader Sosial Media 
40 Muhamad Salman Alfarizi Staff  Sosial Media 
41 Muhamad Adam Staff  Sosial Media 
42 Yayat  Leader Warehouse 
43 Dede Staff Warehouse 
44 Heri Staff Warehouse 
45 Iwan Staff Warehouse 
46 Ridwan  Staff Warehouse 
47 Agim  Staff Warehouse 
48 Andri Staff Warehouse 
49 Johan Staff Warehouse 
50 Adit Staff Warehouse 
51 Aldo Staff Warehouse 
52 Heru Staff Warehouse 
53 Fikri Staff Warehouse 
54 Riyan  Staff Warehouse 
55 Kamal  Staff Warehouse 
Sumber : PT Ziqo Media Mandiri, 2020 
B. DESKRIPSI RESPONDEN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada Karyawan PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal. Kuesioner terkait tentang variabel Motivasi 
Kerja, Gaya Kepemimpinan, insentif dan Kinerja Karyawan. Jumlah sampel 
yang diambil pada penelitian ini adalah keseluruhan responden yang berjumlah 
55 Karyawan dengan cara memberikan tanda centang pada jawaban sesuai 
dengan pendapat masing-masing responden. Berikut data kuesioner yang telah 
dikumpulkan, maka dapat dilihat profil responden berdasarkan jenis kelamin, 
pendidikan terakhir dan umur sebagai berikut : 
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1. Jenis Kelamin Responden  
Untuk mengetahui identitas responden, dalam penelitian ini akan 
dijelaskan tentang jenis kelamin responden yang diambil dari sampel 
sebanyak 55 Karyawan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 55 100% 
2 Perempuan 0 0% 
Total 55 100% 
Sumber : Data Diolah, 2020 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden sebanyak 55 
karyawan yang terdiri dari 55 orang atau 100% dari 55 orang adalah Laki-
laki dan Tidak ada responden berjenis kelamin Perempuan dalam 
penelitian ini atau dengan persentase 0%. 
Gambar 4.2 
Grafik jenis kelamin responden 
 
 
Sumber : data diolah ,2020 
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Dilihat dari Gambar grafik 4.2 menunjukkan hasil responden 
berdasarkan jenis kelamin yaitu pada responden laki-laki sebesar 55 atau 
100% dikarenakan semua karyawan pada PT Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal semuanya adalah laki-laki karena pekerjaan pada PT 
Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal yang dibutuhkan tenaga  
adalahkerja laki-laki, dan 0 atau 0% merupakan responden perempuan 
yang artinya pada tidak ada karyawan perempuan pada PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal Karena perusahaan tidak membutuhkan tenaga 
kerja perempuan. 
2. Status Pendidikan Responden  
Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan pada 55 responden, 
diperoleh dari data jumlah Karyawan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal sebagai berikut :  
Tabel 4.3 
Status Pendidikan Responden 
No Status Pendidikan Jumlah Presentase 
1 SMA/SMK 19 35% 
2 D3 14 25% 
3 S1 16 29% 
4 S2 6 11% 
Total 55 100% 
Sumber : Data diolah, 2020 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden sebanyak 55 
karyawan yang terdiri dari 19 karyawan atau 35% adalah berpendidikan 
SMA/SMK,  14 karyawan atau 25% adalah berpendidikan Diploma 3 
(D3), 16 karyawan atau 29% adalah berpendidikan Strata 1 (S1), dan 6 
karyawan atau 11% adalah berpendidikan Magister (S2). 
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Gambar 4.3 
Grafik status pendidikan responden 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data diolah , 2020 
Dilihat dari Gambar grafik 4.3 menunjukkan hasil responden 
berdasarkan status pendidikan responden yaitu responden berpendidikan 
SMA/SMK sebanyak 19 karyawan atau 35 % merupakan karyawan 
dibagian staff ataupun operator pada PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal, 14 karyawan atau 25% berpendidikan diploma 3 yang merupakan 
karyawan pada bagian staff dan leader pada PT Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal, 16 karyawan atau 29 % berpendidikan strata 1 yang 
merupakan karyawan yang mempunyai jabatan lebih tinggi seperti RND, 
leader, dan manajer, dan sisanya sebanyak 6 karyawan atau 11% 
merupakan jabatan tertinggi pada PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal yaitu Manager, dan Manager General. Berdasarkan keterangan 
diatas pendidikan sangat mmpengaruhi karir karyawan pada PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
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3. Usia Responden 
Kriteria responden berdasarkan usia dibagi dalam 4 kategori 
yakni usia 21-30 tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun dan usia lebih dari 40 
tahun. Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan berdasarkan umum 
maka dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Usia Responden 
No. Usia Jumlah Presentase 
1 21-30 27 49% 
2 31-35 13 24% 
3 36-40 9 16% 
4 ≥ 40 6 11% 
Total 55 100% 
 Sumber : Data diolah, 2020 
Dari tabel berikut, diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 
55 Karyawan terdiri dari 27 Karyawan atau 49% responden yang berusia 
21 sampai 30 tahun, 13 Karyawan atau 24% yang berusia 31 sampai 35 
tahun, 9 Karyawan atau 16% berusia 36 sampai 40 tahun, dan 6 
Karyawan atau 11% berusia lebih dari 40 tahun. 
Gambar 4.4 
Grafik usia responden 
 
 
 
 
 
Sumber : data diolah , 2020 
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Dilihat dari Gambar grafik 4.4 menunjukkan hasil responden berdasarkan 
usia responden dari usia 21-30 sebanyak 27 atau 49% karyawan pada PT 
Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal yang merupakan jumlah tertinggi 
karena usia 21-30 disebut usia yang produktif, usia responden dari usia 
31-35 sebanyak 13 atau 24% karyawan pada PT Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal tertinggi kedua yang cukup produktif, usia responden 
dari usia 36-40 sebanyak 9 atau 16% karyawan pada PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal yang merupakan usia yang mengalami 
penurunan produktifitas karena faktor usia, dan usia lebih dari 40 tahun 
sebanyak 6 atau 11 % karyawan pada PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal adalah yang terendah dari jumlah usia responden yang lain dan 
pada usia ini produktifitas karyawan semakin menurun. Dari hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semakin bertambah tua usia maka semakin 
menurun produktifitas karyawan oleh karena itu PT Ziqo Media Mandiri 
Kabupaten Tegal mempekerjakan karyawan kebanyakan pada usia yang 
produktif agar kinerja perusahaan berkembang dan maju. 
C. TRANSFORMASI DATA ORDINAL MENJADI INTERVAL 
Pada penelitian ini menggunakan metode MSI (method of  successive 
interval) untuk melakukan transformasi data skala ordinal menjadi data skala 
interval. Pengolahan data dilakukan penulis dengan menggunakan bantuan 
software Microsoft Excel. Pemberian bobot pada kuesioner penelitian, sebagai 
berikut :  
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1. (STS) Sangat Tidak Setuju  = 1  
2. (TS) Tidak Setuju   = 2  
3. (N) Netral    = 3  
4. (S) Setuju    = 4  
5. (SS) Sangat Setuju  = 5  
Kemudian, hasil transformasi data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut:  
1. Hasil transformasi data ordinal menjadi data interval pada 
variabel kinerja karyawan (Y)  
Tabel 4.5  
Hasil Method Of  Successive Interval Kinerja Karyawan 
 
Data Ordinal  Data Interval  
1  1,000  
2  2,326  
3  3,010 
4  3,267 
5  4,390 
   Sumber: Data Diolah, 2020  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil butir pernyataan variabel 
kinerja karyawan dengan 10 pernyataan dengan memiliki nilai pada skor 1 
adalah 1,000, skor 2 adalah 2,326, skor 3 adalah 3,010, skor 4 adalah  3,267, 
dan skor 5 adalah 4,390. Skor. Transformasi data dari skala ordinal menjadi 
skala interval dengan Metode Succesesive Interval (MSI) berpengaruh pada 
peningkatan nilai distribusi, sehingga dapat menjadikan data yang awalnya 
tidak berdistribusi normal menjadi berdistribusi normal dikarenakan di 
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dalam proses transformasi dengan Metode Suksesif Interval dilakukan 
perhitungan nilai Z dan nilai kepadatan F (Z). Dengan demikian hasil skor 
yang sudah bertransformasi menjadi data interval akan diteliti kepenelitian 
selanjutnya. 
2. Hasil transformasi data ordinal menjadi data interval pada 
variabel motivasi kerja (X1)  
Tabel 4.6 
Hasil Method Of  Successive Interval Motivasi Kerja 
 
Data Ordinal  Data Interval  
1  1,000  
2  1,925 
3  2,085 
4  3,114  
5  4,034 
   Sumber: Data Diolah, 2020  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil butir pernyataan variabel 
Motivasi Kerja dengan 10 pernyataan dengan memiliki nilai pada skor 1 
adalah 1,000, skor 2 adalah 1,925, skor 3 adalah 2,085, skor 4 adalah  3,114, 
dan skor 5 adalah 4,043. Skor. Transformasi data dari skala ordinal menjadi 
skala interval dengan Metode Succesesive Interval (MSI) berpengaruh pada 
peningkatan nilai distribusi, sehingga dapat menjadikan data yang awalnya 
tidak berdistribusi normal menjadi berdistribusi normal dikarenakan di 
dalam proses transformasi dengan Metode Suksesif Interval dilakukan 
perhitungan nilai Z dan nilai kepadatan F (Z). Dengan demikian hasil skor 
yang sudah bertransformasi menjadi data interval akan diteliti kepenelitian 
selanjutnya. 
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3. Hasil transformasi data ordinal menjadi data interval pada variabel 
Gaya Kepemimpinan (X2)  
Tabel 4.7 
Hasil Method Of  Successive Interval Gaya Kepemimpinan 
 
Data Ordinal  Data Interval  
1  2,000  
2  2,954  
3  3,932  
4  4,976  
5  5,239  
   Sumber: Data Diolah, 2020  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil butir pernyataan variabel 
Gaya Kepemimpinan dengan 10 pernyataan dengan memiliki nilai pada skor 
1 adalah 2,000, skor 2 adalah 2,954, skor 3 adalah 3,932, skor 4 adalah  
4,976, dan skor 5 adalah 5,239. Skor. Transformasi data dari skala ordinal 
menjadi skala interval dengan Metode Succesesive Interval (MSI) 
berpengaruh pada peningkatan nilai distribusi, sehingga dapat menjadikan 
data yang awalnya tidak berdistribusi normal menjadi berdistribusi normal 
dikarenakan di dalam proses transformasi dengan Metode Suksesif Interval 
dilakukan perhitungan nilai Z dan nilai kepadatan F(Z). Dengan demikian 
hasil skor yang sudah bertransformasi menjadi data interval akan diteliti 
kepenelitian selanjutnya. 
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4. Hasil transformasi data ordinal menjadi data interval pada variabel 
Insentif (X3)  
Tabel 4.8 
Hasil Method Of  Successive Interval Insentif 
 
Data Ordinal  Data Interval  
1  1,000  
2  2,115  
3  3,140  
4  3,925  
5  4,390  
   Sumber: Data Diolah, 2020  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil butir pernyataan variabel 
Insentif dengan 10 pernyataan dengan memiliki nilai pada skor 1 adalah 
1,000, skor 2 adalah 2,115, skor 3 adalah 3,140, skor 4 adalah  3,925, dan 
skor 5 adalah 4,390. Skor. Transformasi data dari skala ordinal menjadi skala 
interval dengan Metode Succesesive Interval (MSI) berpengaruh pada 
peningkatan nilai distribusi, sehingga dapat menjadikan data yang awalnya 
tidak berdistribusi normal menjadi berdistribusi normal dikarenakan di 
dalam proses transformasi dengan Metode Suksesif Interval dilakukan 
perhitungan nilai Z dan nilai kepadatan F(Z). Dengan demikian hasil skor 
yang sudah bertransformasi menjadi data interval akan diteliti kepenelitian 
selanjutnya. 
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D. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
1. UJI VALIDITAS 
Sugiyono (2016:177) uji validitas adalah suatu derajat ketepatan 
antara data yang sesungguhnya terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau keandalan 
pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan. Pengujian ini dilakukan 
untuk menguji kesalahan setiap item pernyataan dalam mengukur 
variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengkorelasikan skor masing – masing pernyataan item yang 
ditujukan kepada responden dengan total skor untuk seluruh item. Teknik 
korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan dalam 
penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment. Berikut hasil 
perhitungan validitas antar variabel sebagai berikut : 
a. Perhitungan validitas Item untuk variabel kinerja karyawan (Y) 
Tabel 4.9 
Hasil uji validitas variabel kinerja karyawan (Y) 
 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,545 0,3610 Valid 
2 0,757 0,3610 Valid 
3 0,486 0,3610 Valid 
4 0,470 0,3610 Valid 
5 0,650 0,3610 Valid 
6 0,677 0,3610 Valid 
7 0,730 0,3610 Valid 
8 0,446 0,3610 Valid 
9 0,786 0,3610 Valid 
10 0,453 0,3610 Valid 
  Sumber : Data diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja karyawan yang 
digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang 
lebih besar dari rtable = 0,3610 (nilai r tabel untuk df  = 30-2= 28), 
sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
b. Perhitungan validitas Item untuk variabel motivasi kerja (X1) 
Tabel 4.10 
Hasil uji validitas variabel motivasi kerja (X1) 
 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,778 0,3610 Valid 
2 0,769 0,3610 Valid 
3 0,685 0,3610 Valid 
4 0,550 0,3610 Valid 
5 0,805 0,3610 Valid 
6 0,692 0,3610 Valid 
7 0,809 0,3610 Valid 
8 0,761 0,3610 Valid 
9 0,765 0,3610 Valid 
10 0,809 0,3610 Valid 
  Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi kerja yang 
digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang 
lebih besar dari rtable = 0,3610 (nilai r tabel untuk df  = 30-2= 28), 
sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
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c. Perhitungan validitas Item untuk variabel gaya kepemimpinan (X2) 
Tabel 4.11 
Hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan (X2) 
 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,786 0,3610 Valid 
2 0,776 0,3610 Valid 
3 0,731 0,3610 Valid 
4 0,423 0,3610 Valid 
5 0,405 0,3610 Valid 
6 0,582 0,3610 Valid 
7 0,766 0,3610 Valid 
8 0,709 0,3610 Valid 
9 0,515 0,3610 Valid 
10 0,510 0,3610 Valid 
  Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan yang 
digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang 
lebih besar dari rtable = 0,3610 (nilai r tabel untuk df  = 30-2= 28), 
sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
. 
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d. Perhitungan validitas item untuk variabel insentif (X3) 
Tabel 4.12 
Hasil uji validitas variabel insentif (X3) 
 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,485 0,3610 Valid 
2 0,826 0,3610 Valid 
3 0,670 0,3610 Valid 
4 0,686 0,3610 Valid 
5 0,708 0,3610 Valid 
6 0,745 0,3610 Valid 
7 0,821 0,3610 Valid 
8 0,580 0,3610 Valid 
9 0,781 0,3610 Valid 
10 0,663 0,3610 Valid 
  Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel insentif yang digunakan 
dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar 
dari rtable = 0,3610 (nilai r tabel untuk df  = 30-2= 28), sehingga 
semua indikator tersebut adalah valid dan bisa digunakan sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian ini. 
2. UJI RELIABILITAS 
Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 
berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh 
berbeda). Untuk melihat handal tidaknya suatu alat ukur digunakan 
pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila 
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka secara keseluruhan 
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pernyataan dikatakan reliabel. Berikut ini hasil pengujian Reabilitas 
pervariabel sebagai berikut : 
a. Perhitungan reliabilitas variabel kinerja karyawan (Y) 
Tabel 4.13 
Hasil uji reliabilitas kinerja karyawan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel kinerja karyawan 
diketahui nilai alpha conbrach 0,749. Karena nilai alpha conbrach 
sebesar 0,749 > 0,7 maka butir variabel kuesioner variabel kinerja 
karyawan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 
b. Perhitungan reliabilitas variabel motivasi kerja (X1) 
Tabel 4.14 
Hasil uji reliabilitas motivasi kerja 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.749 11 
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Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel motivasi kerja 
diketahui nilai alpha conbrach 0,775. Karena nilai alpha conbrach 
sebesar 0,775 > 0,7 maka butir variabel kuesioner variabel motivasi 
kerja dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 
c. Perhitungan reliabilitas variabel gaya kepemimpinan (X2) 
Tabel 4.15 
Hasil uji reliabilitas gaya kepemimpinan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel gaya kepemimpinan 
diketahui nilai alpha conbrach 0,753. Karena nilai alpha conbrach 
sebesar 0,753 > 0,7 maka butir variabel kuesioner variabel gaya 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.775 11 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.753 11 
121 
 
 
 
kepemimpinan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 
penelitian. 
d. Perhitungan reliabilitas variabel insentif (X3) 
Tabel 4.16 
Hasil uji reliabilitas insentif 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel insentif diketahui 
nilai alpha conbrach 0,768. Karena nilai alpha conbrach sebesar 0,768  
> 0,7 maka butir variabel kuesioner variabel Insentif dinyatakan reliabel 
dan dapat digunakan untuk penelitian. 
E. HASIL PENELITIAN 
1. UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Cara yang mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik histogram dan scatter plot yang membandingkan antara 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.768 11 
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data observasi dengan distribusi normal. Distribusi normal akan 
berbentuk garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Distribusi data residual akan 
dibandingkan dengan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal, maka garis-garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Berdasarkan gambar grafik histogram uji normalitas data 
residual dibawah ini dapat dilihat bahwa data membentuk kurva 
lonceng, dengan demikian dapat dinyatakandata residual adalah 
berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model regresi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat telah 
memenuhi persyaratan normalitas data 
Gambar 4.5 
Grafik Histogram Uji Normalitas 
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Gambar 4.6 
Grafik Normal P-P Plot Of Regression Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa 
residual data berdisitribusi normal karena grafik tersebut 
berbentuk lonceng. Demikian juga dengan grafik normal p-p plot 
of regression standardized residual menunjukan bahwa plot data 
menyebar di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Dapat 
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 4.17 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas 
dengan menggunakan rumus Kolmogrof-Smirnov Test sebagaimana 
tertera pada tabel diatas, maka diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,084 atau lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Uji MultiKolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Adanya multikolinieritas jika nilai Tolerance < 
0,6 dan VIF > 10. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Predicted Value 
N 55 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 38.5636364 
Std. Deviation 4.89422606 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .112 
Positive .083 
Negative -.112 
Test Statistic .112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4.18 
Uji Multikolinieritas 
                                                   Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Motivasi_Kerja .838 1.193 
Gaya_Kepemimpinan .831 1.203 
Insentif .938 1.066 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
 
Dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas terlihat bahwa nilai 
tolerance variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,838, variabel Gaya 
Kepemimpinan (X2) sebesar 0,831, dan variabel Insentif (X3) sebesar 
0,938. Semua variabel independen dalam penelitian ini mempunyai 
nilai toleransi ≤ 0,10. Sedangkan VIF (Variance Inflation Factor) 
terdapat nilai variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 1,193, variabel 
Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 1,203 dan variabel Insentif (X3) 
sebesar 1,066. Dengan demikian diperoleh nilai VIF > 10. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel, dan 
berdasarkan nilai tolerance dan nilai VIF dari hasil diatas menunjukan 
bahwa model regresi yang dibuat layak untuk dipergunakan dalam 
penelitian. 
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c. Uji Heterokedatisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedasitas. Untuk mengetahui adanya heteroskedasitas 
digunakan grafik scatter plot yaitu dengan melihat pola-pola tertentu 
pada grafik, diantara sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya ) yang telah di 
studentized. 
Gambar 4.7 
           Uji Heteroskedasitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat titik-titik menyebar secara 
acak atau tidak membentuk pola tertentu yang jelas atau teratur, serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.19 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13.640 6.502  -2.098 .041 
Motivasi_Kerja .195 .089 .206 2.195 .033 
Gaya_Kepemimpinan .355 .119 .281 2.976 .004 
Insentif .733 .093 .696 7.843 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
Sumber : Output SPSS, 2020 
Pada kolom unstandardized coefficients (kolom B), tertera nilai 
constanta sebesar -13,640, koefisien Motivasi Kerja 0,195, koefisien Gaya 
Kepemimpinan 0,355 dan koefisien Insentif 0,733. dengan demikian dapat 
ditulis persamaan regresi menjadi bentuk persamaan sebagai berikut : 
Y = -13,640 + 0,195X1 + 0,355X2 + 0,733X3 + e 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar -13,640 artinya jika variabel independen yaitu 
Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Insentif memiliki nilai nol 
(0) maka nilai variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan adalah 
sebesar -13,640. 
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b. Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi Kerja sebesar 0,195 
mengandung arti bahwa variabel Motivasi Kerja mengalami 
peningkatan sebanyak satu satuan nilai, maka variabel Kinerja 
Karyawan akan naik sebesar 0,195, dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dalam keadaan konstan. 
c. Nilai koefisien regresi Gaya Kepemimpinan adalah sebesar 0,355, 
mengandung arti bahwa variabel Gaya Kepemimpinan mengalami 
peningkatan sebanyak satu satuan nilai, maka variabel Kinerja 
Karyawan akan naik sebesar 0,355, dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dalam keadaan konstan. 
d. Nilai koefisien regresi Insentif adalah sebesar 0,733, mengandung arti 
bahwa variabel Insentif mengalami peningkatan sebanyak satu satuan 
nilai, maka variabel Kinerja Karyawan akan naik sebesar 0,733, 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dalam keadaan 
konstan. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Menurut Ghozali (2018:98), uji statistik t digunakan untuk 
menguji signifikansi variasi hubungan antara variabel independen dan 
dependen, apakah variabel independen yaitu Motivasi Kerja, Gaya 
Kepemimpinan, dan Insentif benar-benar berpengaruh secara 
individual terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
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1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4.20 
                 Hasil Uji t (Uji Parsial) 
                                                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13.640 6.502  -2.098 .041 
Motivasi_Kerja .195 .089 .206 2.195 .033 
Gaya_Kepemimpinan .355 .119 .281 2.976 .004 
Insentif .733 .093 .696 7.843 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
Sumber : Output SPSS, 2020 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas diperoleh suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,195 dengan nilai signifikansi 0,033. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,033 < 0,05 atau hipotesis diterma. 
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2) Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,355 dengan nilai signifikan 0,004. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05 atau hipotesis di terima. 
3) Variabel Insentif memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,733 
dengan nilai signifikan 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Insentif secara parsial berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
b. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan, yaitu jika nilai signifikasi > 0,005 maka H1 
ditolak, sedangkan jika nilai signifikasi < 0,005 maka H1 diterima. 
(Ghozali, 2018 : 99). Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji F (Uji Simultan) 
 
 
 
S
u
m
Sumber : Output SPSS, 2020 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh Motivasi Kerja, Gaya 
Kepemimpinan, dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal adalah signifikan, ini dibuktikan pada 
tabel yang mana nilai signifikan adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, 
keputusan hipotesis diterima karena nilai signifikan 0,000. Sehingga 
Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Insentif memiliki pengaruh 
secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan di PT Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal. 
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Besarnya Koefisien determinasi (R2) didapat dari 
mengkuadratkan koefisien korelasi (R2). Semakin besar R2 maka akan 
semakin kuat pula hubungan antar variabel terikat dengan satu atau 
banyak variabel bebas. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan dari 
uji determinasi ini berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1293.486 3 431.162 28.118 .000b 
Residual 782.041 51 15.334   
Total 2075.527 54    
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Insentif, Motivasi_Kerja, Gaya_Kepemimpinan 
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hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen 
(Ghozali, 2018:92). 
Tabel 4.22 
Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
  Sumber : Output SPSS, 2020 
Jika Koefisien Determinasi (R2) pada intinya dipergunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi model independen. dari perhitungan tabel diatas, 
dapat disimpukan nilai R2 sebesar 0,601 Artinya nilai koefisien 
determinasi sebesar 60,1% menunjukan besarnya proporsi total nilai-
nilai variabel Kinerja Karyawan yang dapat diterangkan melalui 
hubungan antara Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Insentif 
secara bersama-sama sebesar 60,1% menunjukan tingkat hubungan 
yang kuat, sedangkan sisanya sebesar 39,9% disebabkan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
 
 
 
 
                                        Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .789a .623 .601 3.91588 
a. Predictors: (Constant), Insentif, Motivasi_Kerja, Gaya_Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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F. PEMBAHASAN  
Dari hasil analisis data yang telah diuraikan diatas, maka pembahasan 
untuk memberikan penjelasan dan interprestasi atas hasil penelitian yang telah 
dianalisis guna menjawab pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa motivasi 
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. hal tersebut 
dibuktikan dengan diperolehnya hasil nilai thitung variabel motivasi kerja 
sebesar 2,195 dan ttabel sebesar 2,007, maka thitung > ttabel  (2,195 > 2,007) 
dan signifikansi variabel motivasi kerja yaitu sebesar 0,033 < 0,05 yang 
berarti hipotesis diterima.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan dyah larasati tahun (2016) yang berjudul “pengaruh motivasi 
kerja, insentif, dan lingkungan  kerja terhadap kinerja karyawan (studi 
pada karyawan pd. bpr bkk wonogiri)”. hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja terdapat pengaruh yang positif terhadap kinerja 
karyawan di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
Implikasi teoritis motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang 
dikemukan oleh  (hamzah b. uno, 2012:71) motivasi kerja merupakan 
salah satu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang, besar kecilnya 
pengaruh motivasi kerja pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa 
banyak intensitas motivasi yang diberikan. dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental yang 
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mendorong dilakukannya suatu tindakan (action atau activities) dan 
memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, 
memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan. 
Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan didukungnya dengan 
fenomena motivasi kerja dimana motivasi kerja memiliki 3 dimensi dalam 
menentukan kinerja karyawan yaitu need for achievement merupakan 
kebutuhan untuk mencapai sukses, yang diukur berdasarkan standar 
kesempurnaan dalam diri seseorang. kebutuhan ini, berhubungan erat 
dengan pekerjaan, dan mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk 
mencapai prestasi tertentu. Need for affiliation merupakan kebutuhan akan 
kehangatan dan sokongan dalam hubungannya dengan orang lain. 
Kebutuhan ini mengarahkan tingkah laku  untuk mengadakan hubungan 
secara akrab dengan orang lain. Need for power merupakan kebutuhan 
untuk menguasai dan mempengaruhi terhadap orang lain. Kebutuhan ini, 
menyebabkan orang yang bersangkutan tidak atau kurang memerdulikan 
perasaan orang lain. Masalah motivasi kerja pada setiap karyawan 
terbentuk karena adanya dorongan dari rekan, keluarga, pemimpin maupun 
bentuk materil oleh karena itu semakin rendah tingkat motivasi kerja maka 
akan semakin rendah juga tingkat kinerja pada karyawan. dan apabila 
tingkat motivasi kerja karyawan semakin tinggi maka akan tinggi pula 
tingkat kinerja pada karyawan. 
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2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. hal tersebut 
dibuktikan dengan diperolehnya hasil nilai thitung variabel gaya 
kepemimpinan sebesar 2,976 dan ttabel sebesar 2,007, maka thitung > ttabel  
(2,976 > 2,007) dan signifikansi variabel gaya kepemimpinan yaitu sebesar 
0,004 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan nenny nuriany tahun (2018) dengan judul “pengaruh 
kompensasi, motivasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
pada perusahaan distributor bahan kimia palembang”.  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan terdapat pengaruh yang positif 
terhadap kinerja karyawan di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
Implikasi teoritis gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
yang dikemukan oleh (Nawawi, 2011:15) gaya kepemimpinan adalah 
perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota 
organisasi atau bawahannya. seseorang yang menduduki jabatan pimpinan 
mempunyai kapasitas untuk membaca situasi yang dihadapinya secara 
tepat dan menyesuaikan gaya kepemimpinanya agar sesuai dengan 
tuntutan situasi yang dihadapinya, meskipun penyesuaian ini hanya 
bersifat sementara. Gaya kepemimpinan salah satu faktor mempengaruhi 
kinerja yaitu sikap pemimpin dalam mengarahkan karyawan untuk 
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mencapai suatu tujuan perusahaan. Apabila dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan perusahaan yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang bagus 
kinerjanya dengan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan kerja tersebut maka akan berdampak pada kinerja karyawan 
dan apabila seorang pemimpin dengan gaya kepeminpinan yang tidak bisa 
melihat kondisi lingkungan kerja maka akan menurunkan kinerja bagi 
karyawannya. 
implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 
didukungnya dengan fenomena gaya kepemimpinan dimana gaya 
kepemimpinan memiliki 4 dimensi dalam menentukan kinerja karyawan 
yaitu tipe direktif dimana pemimpin yang memberitahu apa yang harus 
dikerjakan, bimbingan khusus yaitu bimbingan bagi karyawan yang 
berprestasi yang diberi arahan langsung dari pemimpin, pemimpin 
membuat peratutan yang harus ditaati setiap karyawan maupun pemimpin, 
dan jadwal yang spesifik sesuai dengan rencana. Tipe suportif yaitu 
perhatian pada kebutuhan dan iklim kerja yang baik. Tipe partisipasif yaitu 
konsultasi pengambilan keputusan, mempertimbangkan ide dari bawahan, 
maupun memperikan kebebasan berpendapat. Dan tipe berorientasi pada 
prestasi yaitu menetapkan sasaran yang menantang, dan pimpinan yang 
luar biasa dalam menjalankan kegiatan. Oleh karena itu semakin baik 
seorang pemimpin menjalankan peran Gaya Kepemimpinan maka akan 
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semakin meningkatkan kinerja pada karyawan. Dan apabila gaya 
kepemimpinan yang buruk maka akan menurunkan kinerja pada karyawan. 
3. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa insentif 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. hal tersebut dibuktikan 
dengan diperolehnya hasil nilai thitung variabel insentif sebesar 7,843 dan 
ttabel sebesar 2,007, maka thitung > ttabel  (7,843 > 2,007) dan signifikansi 
variabel insentif yaitu sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan Dyah Larasati tahun (2016) yang berjudul “pengaruh motivasi 
kerja, insentif, dan lingkungan  kerja terhadap kinerja karyawan (studi 
pada karyawan pd. bpr bkk wonogiri)”. hasil penelitian menunjukkan 
bahwa insentif terdapat pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan 
di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
Implikasi teoritis Insentif terhadap Kinerja Karyawan yang 
dikemukan oleh  (Mangkunegara, 2011:89) Insentif adalah suatu bentuk 
uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan 
agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi sebagai pengakuan prestasi kerja dan 
kontribusi karyawan kepada organisasi. Dalam suatu perusahaan yang 
memiliki sistim insentif apabila suatu pencapaian karyawan melebihi 
target kerja yang menguntungkan bagi perusahaan maka akan diberi 
insentif tergantung kebijakan perusahaan tersebut. Apabila suatu karyawan 
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sering mendapatkan insentif karena target yang bagus atau melebihi target 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya apabila 
perusahaan tidak memberi insentif kepada karyawan jika seorang 
karyawan sudah memenuhi target atau melebihi tidak mendapat insentif 
maka akan menurunkan kinerja karyawan karena insentif merupakan 
dorongan karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah Insentif 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan didukungnya dengan 
fenomena Insentif dimana Motivasi Kerja memiliki 3 dimensi dalam 
menentukan kinerja karyawan yaitu Insentif  material merupakan insentif 
dalam bentuk uang,komisi, profit share, dan kompensasi dalam suatu 
perusahaan. Insentif jaminan sosial diberikan secara kolektif, tanpa unsur 
kompetitif dan setiap karyawan dapat memperolehnya secara sama rata 
dan otomatis seperti : pengobatan gratis, cuti, dan pelatihan kerja gratis. 
Dan Insentif non material yaitu berbentuk seperti kenikan jabatan, 
pemberian tanda jasa berupa piagam, dan pujian Oleh karena itu semakin 
rendah tingkat Insentif maka akan semakin rendah juga tingkat kinerja 
pada karyawan. Dan apabila tingkat Insentif karyawan semakin tinggi 
maka akan tinggi pula tingkat kinerja pada karyawan. 
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4. Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Insentif 
terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif terhadap 
kinerja karyawan memiliki pengaruh. dari hasil uji f yaitu 0,000 < 0,05 
yang artinya hipotesis diterima. sehingga motivasi kerja, gaya 
kepemimpinan, daninsentif terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi ( ) diketahui 
bahwa motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif memberikan 
pengaruh atau kontirbusi terhadap kinerja karyawan sebesar 60,1 % dan 
sisanya 39,9 %dipengaruhi variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam 
penelitian ini 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan budi rahayu tahun 2017 dengan judul “pengaruh kepemimpinan, 
insentif, remunerasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan (Studi Kasus 
Pada Pt Industri Sandang Pangan Nusantara Cilacap”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif 
terhadap kinerja karyawan di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
terdapat pengaruh yang positif. 
Implikasi teoritis motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif 
terhadap kinerja karyawan yang dikemukan oleh  (Hamzah B. Uno, 
2012:71) Motivasi Kerja merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan kinerja seseorang, besar kecilnya pengaruh motivasi kerja 
pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas 
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motivasi yang diberikan. Gaya Kepemimpinan yang dikemukan oleh 
(Nawawi, 2011:15) adalah perilaku atau cara yang dipilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap 
dan perilaku para anggota organisasi atau bawahannya. Dan Insentif yang 
dikemukan oleh  (Mangkunegara, 2011:89) adalah suatu bentuk uang yang 
diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka 
bekerja dengan motivasiyang tinggi dan berprestasi dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi sebagai pengakuan prestasi kerja dan kontribusi 
karyawan kepada organisasi. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini bahwa secara simultan 
variabel motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif mempunyai 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Didukung dengan fenomena 
bahwa motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif memiliki 
keterkaitan satu sama lain apabila dalam suatu perusahaan terdapat 
motivasi kerja yang baik, gaya kepemimpinan yang tepat, dan insentif 
yang baik maka akan meningkatkan kinerja karyawan dan apabila 
motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif yang buruk maka akan 
menurunkan kinerja karyawan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dengan judul Pengaruh motivasi kerja, gaya 
kepemimpinan, dan insentif terhadap kinerja karyawan di Pt Ziqo Media 
Mandiri Kabupaten Tegal dengan menggunakan uji validitas, dan 
reabilitas, uji asumsi klasik, uji analisisi regresi  berganda, uji t, uji F dan 
uji koefisien determinasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT 
Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
2. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di 
PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
3. Terdapat pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan di PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal. 
4.  Terdapat pengaruh motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif 
terhadap kinerja karyawan di PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten 
Tegal. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 
diperoleh, maka dapat diambil saran sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
a. sebaiknya lebih memperhatikan motivasi kerja pegawai dengan 
cara memberikan kesempatan kepada para karyawan untuk 
mengembangkan keterampilan dan keahlian yang dimilikinya, hal 
tersebut dapat dilakukan dengan memberikan keesempatan belajar 
bagi karyawan dengan prestasi kerja yang baik. Selain itu, PT Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal juga dapat lebih memberikan 
ruang kreativitas pada karyawan agar karyawan terdorong untuk 
memberikan kinerja optimal guna pencapaian tujuan organisasi. 
b. Sebaiknya memperhatikan gaya kepemimpinan demokratis yang 
ada dalam perusahaan, karena variabel ini pengaruhnya sangat kuat 
terhadap kinerja karyawannya. Gaya kepemimpinan demokratis 
yang harus ditingkatkan adalah yaitu Pemimpin harus selalu 
melibatkan aspek kemanusiaan dalam segala tindakannya dalam 
perusahaan. Aspek kemanusiaan yang dimaksud adalah 
kelangsungan hidup para karyawannya dengan mempertimbangkan 
kesehatan karyawannya dengan memberikan asuransi, Pemimpin 
harus selalu terbuka dan senang apabila menerima saran, pendapat 
atau bahkan kritik dari karyawannya. Dapat dilakukan dengan 
membuat kotak kritik dan saran menggunakan sistem online, dan 
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Pemimpin harus selalu mengutamakan kerjasama dalam usahanya 
mencapai tujuan perusahaan. Dapat dilakukan dengan membentuk 
workgroup atau tim kecil untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu. 
c. Sebaiknya PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal 
mempertahankan pemberian insentif yang sudah dijalankan selama 
ini bahkan lebih baik jika ditingkatkan lagi baik dari segi jumlah 
nominal maupun dari segi system perhitungan pemberian insentif. 
Perusahaan juga perlu mengetahui keinginan kaaryawan akan jenis 
insentif yang paling baik, dimana karyawan dapat menerimanya 
dan merasa puas. 
2. Bagi Para Karyawan  
a. Karyawan PT Ziqo Media Mandiri Kabupaten Tegal perlu 
meningkatkan kinerja terutama dalam hal mencapai target kerja 
serta kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dan sikap 
kerjasama karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
b. Karyawan agar tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
agar dapat mencapai tujuan perusahaan dengan mengikuti arahan 
yang dilakukan oleh pemimpin dan memperbaiki hasil kerja dengan 
cara mengikuti pelatihan kerja Karyawan agar hasil yang dicapai 
bagus dan Kinerja yang didapat bertahan atau lebih berkembang 
dengan baik. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Variabel yang diteliti masih dirasa belum cukup untuk mengukur variabel 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawam maka diharapkan penelitian 
yang selanjutnya dapat menambah variabel yang benar – benar dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Sebaiknya untuk menambahkan variabel 
bebas yang lain sebagai contoh remunerasi dan lingungan kerja yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Dan untuk peneliti selanjutnya untuk 
menambah jumlah responden agar hasil karyanya lebih sempurna dan 
berbeda dari penelitian sebelumnya. 
2. Terbatasnya waktu dalam penelitian sehingga berdampak pada kejujuran 
responden dan kurangnya pemahaman responden dalam memahami item 
pertanyaan pada kuesioner sehingga berdampak pada jawaban yang 
diberikan.    
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Lampiran 2 Kuesioner 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada 
Yth. Bapak /Saudara  
Karyawan PT. Ziqo Media Mandiri KabupatenTegal 
Dengan hormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi 
jenjang Strata 1 (S1) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya 
Kepemimpinan, dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Ziqo 
Media Mandiri Kabupaten Tegal”. Data yang diberikan akan di gunakan 
untuk penelitian skripsi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk bersedia mengisi kuesioner ini sesuai dengan 
keadaan yang dialami dan dirasakan. kami menjamin penuh kerahasian 
informasi yang Ibu/Saudara berikan. 
Atas kerjasamanya dan kesedian untuk meluangkan waktu mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih.  
 
                  Hormat Saya, 
 
               Muhammad Amanu 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
1. Jenis Kelamin   : Laki-laki 
                                                                
2. Pendidikan Terakhir  : a. SMA/SMK 
  b. DIII 
  c. S1 
  d. S2  
 
3. Umur    : a. 21-30 tahun  
        b. 31-35 tahun 
                 c. 36-40 tahun 
                            d. >40 tahun 
 
KUESIONER PENELITIAN 
a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Ibu/Sdr untuk menanggapi seluruh 
pernyataan yang ada. 
b. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia 
c. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu : 
STS  : Sangat Tidak Setuju  = 1 
TS  : Tidak Setuju   = 2 
N  : Netral   = 3 
S   : Setuju   = 4 
SS  : Sangat Setuju  = 5 
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A. Pernyataan Variabel Motivasi Kerja (X1) 
No Pernyataan 
Jawaban  
Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa tantangan pekerjaan menjadikan suatu 
motivasi 
     
2 Saya merasa bahwa standar kerja yang tercapai 
menjadikan suatu motivasi bagi Karyawan 
     
3 Menurut saya pengambilan keputusan berisiko 
menjadi salah satu motivasi agar terus maju 
     
4 Saya merasa kemahiran pada bidang yang telah 
dituju menjadi Karyawan menjadi terus termotivasi 
     
5 Rekan kerja saya selalu memberikan dorongan 
menjadikan motivasi Karyawan 
     
6 Saya merasa motivasi dari keluarga adalah hal 
utama untuk terus bersemangat dalam bekerja 
     
7 Menurut saya dalam bekerja saling memotivasi baik 
dari pemimpin, rekan kerja, dan diri saya sendiri 
kepada orang lain akan menimbulkan semangat 
dalam bekerja  
     
8 Saya merasa kebutuhan suatu tugas merupakan 
aspek Karyawan untuk melangkah maju yang 
merupakan motivasi diri 
     
9 Saya merasa peran yang dibutuhkan Karyawan 
menjadi motivasi untuk maju adalah pemimpin 
yang selalu memotivasi 
     
10 Untuk mencapai suatu pencapaian saya harus 
memiliki semangat yang tinggi 
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B. Pernyataan Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
No Pernyataan 
Jawaban  
Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa pemimpin Melaksanakan kewajiban 
dengan memberi tugas kepada karyawan 
     
2 Menurut saya Menaati peraturan yang telah dibuat 
oleh Pemimpin adalah tindakan yang disiplin 
     
3 jadwal pemimpin saya yang sesuai atau spesifik 
dalam suatu program kerja yang telah direncanakan 
oleh pemimpin adalah  
     
4 Saya merasa pemimpin selalu memperhatikan 
kepada kebutuhan bersama 
     
5 Saya merasa pemimpin selalu melihat kondisi iklim 
kerja agar menjadi kondisi kerja yang baik 
     
6 Saya merasa pemimpin selalu berkonsultasi kepada 
karyawan sebelum memutuskan keputusan untuk 
suatu program kerja 
     
7 Saya merasa pemimpin selalu menyaring ide atau 
saran karyawan dan memilih ide terbaik 
berdasarkan musyawarah bersama 
     
8 Saya merasa bahwa pemimpin selalu membebaskan 
para karyawan mengemukan pendapat yang 
kemudian saran tersebut disaring oleh pemimpin 
     
9 Mnurut saya saran karyawan yang kurang bagus 
akan ditentang oleh pemimpin karena berdampak 
pada tujuan perusahaan 
     
10 Saya merasa Pemimpin yang luar biasa adalah 
pemimpin yang bisa mengarahkan, mengawasi dan 
mempengaruhi karyawan perusahaan 
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C. Pernyataan Variabel Insentif (X3) 
No Pernyataan 
Jawaban  
Responden 
STS TS N S SS 
1 Insentif yang didapatkan saya berdasarkan target 
yang sudah terpenuhi 
     
2 Insentif yang didapatkan saya berdasarkan melebihi 
target yang telah ditentukan 
     
3 Saya  menyukai kompensasi program balas jasa       
4 Saya menyukai cuti yang tidak diambil karena akan 
dibayarkan menjadi uang tunai 
     
5 Saya merasa pengobatan gratis termasuk hal yang 
wajib ada pada perusahaan karena termasuk 
tunjangan kesehatan bagi karyawan 
     
6 Saya sangat menyukai cuti karena sakit tidak 
potong gaji 
     
7 Saya merasa pelatihan kerja khusus merupakan 
meningkatkan skill yang berdampak pencapaian 
kerja dengan diperolehnya insentif 
     
8 Diberikan reward apabila saya berprestasi pada 
suatu pencapaian hasil kerja  
     
9 Kenaikan jabatan diberi kepada saya yang 
berprestasi dengan melihat kinerja selama 1-2 tahun 
     
10 Saya merasa pemimpin mengucapkan terima kasih 
baik formal maupun tidak formal karena karyawan 
yang berprestasi yang berdampak pada tujuan 
perusahaan 
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D. Pernyataan Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
No Pernyataan 
Jawaban  
Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya sealu Menghindari kesalahan kerja dengan 
melakukan pekerjaan sebaik mungkin 
     
2 Saya merasa kerapian, ketelitian, dan tepat waktu 
dalam menyelesaikan tugas adalah faktor utama 
dalam penilaian kinerja 
     
3 Saya merasa bahwa Jenis pekerjaan lebih dari satu 
jenis pekerjaan harus diselesaikan dengan baik  
     
4 Saya melakukan beberapa jenis  pekerjaan dengan 
cepat dan tepat 
     
5 Pekerjaan yang diberikan oleh atasan merupakan 
tanggung jawab saya selaku pelaku yang diberikan 
tugas oleh pemimpin 
     
6 Hasil pekerjaan yang saya hasilkan dipertanggung 
jawabkan  
     
7 Menurut saya sesama karyawan harus saling 
berpatisipasi dalam hal kerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama 
     
8 Saya merasa bahwa kekompakkan tim dalam 
menyelesaikan tugas adalah hal yang dapat 
meningkatkan kinerja 
     
9 Saya selalu berinisiatif sendiri dalam bertindak 
ketika ada permasalahan dalam suatu pekerjaan 
     
10 Saya selalu berinisiatif terhadap kelompok dalam 
melakukan tugas dilakukan secara bersama-sama 
untuk mencapi tujuan bersama 
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Lampiran 3 
Data Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 4 3 3 5 4 3 3 3 4 4 36 
2 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 43 
3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 5 37 
4 4 5 3 3 5 3 5 4 4 3 39 
5 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 33 
6 3 5 3 3 4 4 5 5 5 4 41 
7 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 42 
8 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 38 
9 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 46 
10 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
11 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 35 
12 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 30 
13 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 43 
14 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 24 
15 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
16 5 4 4 2 4 3 2 3 4 3 34 
17 5 4 5 3 4 4 3 3 5 5 41 
18 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 36 
19 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 29 
20 5 4 5 3 3 5 3 5 5 3 41 
21 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 37 
22 3 2 3 3 4 3 3 5 4 3 33 
23 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 29 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
26 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 40 
27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 
28 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 39 
29 3 4 5 5 4 4 4 3 1 3 36 
30 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 43 
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Data Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 
2 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
3 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 20 
4 5 3 4 4 3 3 5 3 4 5 39 
5 5 3 4 3 4 3 4 4 5 3 38 
6 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 42 
7 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 41 
8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
9 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 30 
10 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
11 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 
14 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 45 
15 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 
16 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
17 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 46 
18 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
19 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
20 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
21 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 37 
22 3 2 3 3 4 3 3 5 4 3 33 
23 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 29 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
26 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 40 
27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 
28 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 39 
29 3 4 5 5 4 4 4 3 1 3 36 
30 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 43 
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Data Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
2 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 40 
3 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 45 
4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 5 35 
5 3 3 4 5 5 4 3 4 5 2 38 
6 5 5 5 5 2 5 5 4 4 3 43 
7 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 47 
8 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
9 4 2 3 4 4 5 2 4 4 4 36 
10 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 41 
11 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 44 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
14 4 4 5 3 4 4 3 5 5 5 42 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
17 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
18 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 
19 5 3 5 4 4 5 3 5 5 2 41 
20 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 
21 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 
24 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
25 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
26 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 41 
27 5 4 5 4 5 5 2 5 5 4 44 
28 4 4 4 4 5 5 2 5 4 4 41 
29 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
30 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
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Data Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Insentif (X3) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 41 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 45 
6 3 3 5 4 4 3 4 4 3 5 38 
7 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 
8 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
9 3 5 5 4 4 5 4 3 5 5 43 
10 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
11 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 35 
12 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 30 
13 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 43 
14 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 24 
15 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
16 5 4 4 2 4 3 2 3 4 3 34 
17 5 4 5 3 4 4 3 3 5 5 41 
18 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 36 
19 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 29 
20 5 4 5 3 3 5 3 5 5 3 41 
21 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 37 
22 3 2 3 3 4 3 3 5 4 3 33 
23 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 29 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
26 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 40 
27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 
28 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 39 
29 3 4 5 5 4 4 4 3 1 3 36 
30 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 43 
 
 
 
 
Lampiran 4 Proporsi MSI 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Succesive Detail 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 1.000 
  3.000 14.000 0.255 0.273 0.332 -0.605 2.326 
  4.000 17.000 0.309 0.582 0.391 0.207 3.267 
  5.000 23.000 0.418 1.000 0.000   4.390 
2.000 2.000 6.000 0.109 0.109 0.187 -1.231 2.000 
  3.000 21.000 0.382 0.491 0.399 -0.023 3.158 
  4.000 17.000 0.309 0.800 0.280 0.842 4.098 
  5.000 11.000 0.200 1.000 0.000   5.113 
3.000 2.000 2.000 0.036 0.036 0.080 -1.795 2.000 
  3.000 17.000 0.309 0.345 0.369 -0.398 3.258 
  4.000 21.000 0.382 0.727 0.332 0.605 4.288 
  5.000 15.000 0.273 1.000 0.000   5.411 
4.000 2.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 2.000 
  3.000 18.000 0.327 0.400 0.386 -0.253 3.143 
  4.000 20.000 0.364 0.764 0.308 0.718 4.116 
  5.000 13.000 0.236 1.000 0.000   5.205 
5.000 2.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 2.000 
  3.000 12.000 0.218 0.273 0.332 -0.605 3.010 
  4.000 24.000 0.436 0.709 0.343 0.551 4.002 
  5.000 16.000 0.291 1.000 0.000 8.210 5.204 
6.000 3.000 22.000 0.400 0.400 0.386 -0.253 3.000 
  4.000 19.000 0.345 0.745 0.321 0.660 4.156 
  5.000 14.000 0.255 1.000 0.000   5.226 
7.000 2.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 2.000 
  3.000 18.000 0.327 0.400 0.386 -0.253 3.143 
  4.000 20.000 0.364 0.764 0.308 0.718 4.116 
  5.000 13.000 0.236 1.000 0.000   5.205 
8.000 2.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 2.000 
  3.000 15.000 0.273 0.345 0.369 -0.398 3.057 
  4.000 22.000 0.400 0.745 0.321 0.660 4.021 
  5.000 14.000 0.255 1.000 0.000   5.161 
9.000 1.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 1.000 
  3.000 9.000 0.164 0.218 0.295 -0.778 1.901 
  4.000 16.000 0.291 0.509 0.399 0.023 2.668 
  5.000 27.000 0.491 1.000 0.000   3.839 
10.000 1.000 2.000 0.036 0.036 0.080 -1.795 1.000 
  2.000 4.000 0.073 0.109 0.187 -1.231 1.719 
  3.000 18.000 0.327 0.436 0.394 -0.160 2.560 
  4.000 20.000 0.364 0.800 0.280 0.842 3.506 
  5.000 11.000 0.200 1.000 0.000   4.592 
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( Transformasi Ordinal Menjadi Interval) kinerja karyawan (Y) 
No. 
Succesive Interval 
4 3 3 5 4 3 3 3 4 4 total 
1 3.267 3.158 3.258 5.205 4.002 3.000 3.143 3.057 2.668 3.506 34.265 
2 4.390 5.113 4.288 4.116 5.204 4.156 4.116 3.057 3.839 3.506 41.783 
3 2.326 4.098 3.258 3.143 4.002 3.000 3.143 5.161 2.668 4.592 35.392 
4 3.267 5.113 3.258 3.143 5.204 3.000 5.205 4.021 2.668 2.560 37.441 
5 2.326 4.098 2.000 3.143 2.000 4.156 3.143 4.021 2.668 3.506 31.060 
6 2.326 5.113 3.258 3.143 4.002 4.156 5.205 5.161 3.839 3.506 39.709 
7 3.267 3.158 5.411 4.116 5.204 4.156 5.205 3.057 3.839 3.506 40.919 
8 2.326 4.098 3.258 5.205 3.010 4.156 4.116 4.021 2.668 3.506 36.362 
9 4.390 5.113 4.288 5.205 5.204 5.226 4.116 5.161 3.839 2.560 45.103 
10 4.390 5.113 5.411 4.116 4.002 5.226 5.205 3.057 3.839 4.592 44.951 
11 4.390 4.098 3.258 3.143 4.002 3.000 3.143 3.057 2.668 2.560 33.319 
12 3.267 3.158 3.258 2.000 3.010 3.000 3.143 2.000 1.901 3.506 28.243 
13 4.390 5.113 4.288 4.116 3.010 5.226 4.116 4.021 3.839 3.506 41.623 
14 2.326 2.000 3.258 2.000 2.000 3.000 2.000 3.057 1.000 2.560 23.200 
15 3.267 3.158 4.288 3.143 3.010 4.156 4.116 4.021 2.668 3.506 35.332 
16 4.390 4.098 4.288 2.000 4.002 3.000 2.000 3.057 2.668 2.560 32.062 
17 4.390 4.098 5.411 3.143 4.002 4.156 3.143 3.057 3.839 4.592 39.830 
18 2.326 3.158 5.411 4.116 4.002 3.000 3.143 4.021 1.901 3.506 34.583 
19 2.326 2.000 4.288 3.143 3.010 4.156 3.143 2.000 1.901 1.719 27.684 
20 4.390 4.098 5.411 3.143 3.010 5.226 3.143 5.161 3.839 2.560 39.981 
21 3.267 3.158 5.411 3.143 4.002 3.000 4.116 4.021 2.668 2.560 35.347 
22 2.326 2.000 3.258 3.143 4.002 3.000 3.143 5.161 2.668 2.560 31.262 
23 3.267 4.098 4.288 5.205 5.204 5.226 4.116 4.021 3.839 4.592 43.857 
24 3.267 2.000 3.258 4.116 3.010 3.000 2.000 3.057 1.901 1.719 27.326 
25 3.267 5.113 4.288 4.116 4.002 4.156 4.116 5.161 2.668 3.506 40.393 
26 3.267 3.158 4.288 4.116 4.002 5.226 4.116 4.021 3.839 2.560 38.593 
27 2.326 3.158 3.258 4.116 4.002 3.000 3.143 3.057 1.901 3.506 31.466 
28 4.390 4.098 3.258 3.143 4.002 3.000 3.143 4.021 3.839 4.592 37.485 
29 2.326 4.098 5.411 5.205 4.002 4.156 4.116 3.057 1.000 2.560 35.930 
30 4.390 4.098 5.411 3.143 5.204 4.156 5.205 4.021 3.839 2.560 42.027 
31 3.267 4.098 4.288 3.143 4.002 4.156 4.116 5.161 3.839 3.506 39.575 
32 4.390 3.158 4.288 4.116 3.010 3.000 4.116 3.057 2.668 3.506 35.307 
33 1.000 3.158 2.000 3.143 2.000 3.000 2.000 2.000 1.000 1.000 20.302 
34 4.390 3.158 4.288 4.116 3.010 3.000 5.205 3.057 2.668 4.592 37.483 
35 4.390 3.158 4.288 3.143 4.002 3.000 4.116 4.021 3.839 2.560 36.516 
36 4.390 3.158 4.288 4.116 4.002 5.226 4.116 4.021 3.839 3.506 40.660 
37 3.267 3.158 5.411 4.116 4.002 4.156 4.116 4.021 3.839 3.506 39.591 
38 4.390 5.113 5.411 4.116 5.204 5.226 5.205 5.161 3.839 3.506 47.171 
39 2.326 2.000 3.258 2.000 3.010 4.156 3.143 4.021 1.901 2.560 28.373 
40 4.390 4.098 4.288 4.116 5.204 4.156 4.116 4.021 3.839 3.506 41.732 
41 2.326 2.000 3.258 3.143 4.002 3.000 3.143 4.021 1.901 1.719 28.512 
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42 2.326 3.158 3.258 5.205 3.010 3.000 3.143 3.057 3.839 2.560 32.555 
43 3.267 3.158 3.258 5.205 5.204 4.156 4.116 4.021 3.839 2.560 38.784 
44 4.390 4.098 5.411 4.116 5.204 4.156 5.205 4.021 3.839 1.719 42.158 
45 2.326 3.158 3.258 3.143 3.010 3.000 3.143 3.057 1.901 2.560 28.555 
46 4.390 3.158 4.288 4.116 4.002 3.000 3.143 5.161 2.668 2.560 36.486 
47 3.267 5.113 5.411 5.205 4.002 3.000 3.143 2.000 3.839 1.000 35.981 
48 3.267 4.098 4.288 5.205 5.204 5.226 5.205 5.161 3.839 3.506 45.000 
49 4.390 5.113 4.288 4.116 4.002 4.156 4.116 4.021 2.668 3.506 40.374 
50 4.390 4.098 5.411 5.205 5.204 5.226 5.205 5.161 3.839 4.592 48.332 
51 4.390 3.158 4.288 4.116 5.204 5.226 4.116 4.021 2.668 4.592 41.779 
52 3.267 4.098 4.288 4.116 4.002 4.156 4.116 5.161 1.901 2.560 37.665 
53 4.390 5.113 5.411 5.205 5.204 5.226 5.205 5.161 3.839 4.592 49.348 
54 3.267 3.158 4.288 5.205 5.204 5.226 5.205 5.161 3.839 4.592 45.147 
55 4.390 3.158 5.411 5.205 5.204 5.226 5.205 4.021 3.839 4.592 46.252 
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Variabel Motivasi Kerja (X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Succesive Detail 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 2.000 0.036 0.036 0.080 -1.795 1.000 
  3.000 8.000 0.145 0.182 0.264 -0.908 1.925 
  4.000 19.000 0.345 0.527 0.398 0.068 2.805 
  5.000 26.000 0.473 1.000 0.000   4.034 
2.000 2.000 7.000 0.127 0.127 0.208 -1.139 2.000 
  3.000 20.000 0.364 0.491 0.399 -0.023 3.114 
  4.000 14.000 0.255 0.745 0.321 0.660 3.944 
  5.000 14.000 0.255 1.000 0.000 8.210 4.898 
3.000 2.000 2.000 0.036 0.036 0.080 -1.795 2.000 
  3.000 11.000 0.200 0.236 0.308 -0.718 3.050 
  4.000 29.000 0.527 0.764 0.308 0.718 4.193 
  5.000 13.000 0.236 1.000 0.000   5.497 
4.000 2.000 2.000 0.036 0.036 0.080 -1.795 2.000 
  3.000 12.000 0.218 0.255 0.321 -0.660 3.088 
  4.000 29.000 0.527 0.782 0.295 0.778 4.242 
  5.000 12.000 0.218 1.000 0.000 8.210 5.543 
5.000 2.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 2.000 
  3.000 10.000 0.182 0.236 0.308 -0.718 2.938 
  4.000 27.000 0.491 0.727 0.332 0.605 3.977 
  5.000 15.000 0.273 1.000 0.000   5.245 
6.000 2.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 2.000 
  3.000 20.000 0.364 0.382 0.381 -0.301 3.530 
  4.000 20.000 0.364 0.745 0.321 0.660 4.622 
  5.000 14.000 0.255 1.000 0.000   5.716 
7.000 2.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 2.000 
  3.000 11.000 0.200 0.255 0.321 -0.660 2.975 
  4.000 29.000 0.527 0.782 0.295 0.778 4.076 
  5.000 12.000 0.218 1.000 0.000 8.210 5.377 
8.000 2.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 2.000 
  3.000 9.000 0.164 0.236 0.308 -0.718 2.862 
  4.000 24.000 0.436 0.673 0.361 0.447 3.780 
  5.000 18.000 0.327 1.000 0.000   5.004 
9.000 1.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 1.000 
  3.000 6.000 0.109 0.164 0.247 -0.980 1.776 
  4.000 15.000 0.273 0.436 0.394 -0.160 2.487 
  5.000 31.000 0.564 1.000 0.000   3.725 
10.000 1.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 1.000 
  2.000 3.000 0.055 0.109 0.187 -1.231 1.625 
  3.000 13.000 0.236 0.345 0.369 -0.398 2.257 
  4.000 19.000 0.345 0.691 0.352 0.498 3.073 
  5.000 17.000 0.309 1.000 0.000   4.166 
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( Transformasi Ordinal Menjadi Interval) motivasi kerja (X1) 
No. 
Succesive Interval 
4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 Total 
1 2.805 3.944 4.193 3.088 3.977 4.622 4.076 5.004 3.725 3.073 35.702 
2 4.034 3.114 4.193 4.242 2.938 3.530 4.076 2.862 2.487 3.073 30.515 
3 1.000 3.114 2.000 3.088 2.000 3.530 2.000 2.000 1.000 1.000 19.732 
4 4.034 3.114 4.193 4.242 2.938 3.530 5.377 2.862 2.487 4.166 32.909 
5 4.034 3.114 4.193 3.088 3.977 3.530 4.076 3.780 3.725 2.257 31.740 
6 4.034 3.114 4.193 4.242 3.977 5.716 4.076 3.780 3.725 3.073 35.896 
7 2.805 3.114 5.497 4.242 3.977 4.622 4.076 3.780 3.725 3.073 36.107 
8 4.034 4.898 5.497 4.242 5.245 5.716 5.377 5.004 3.725 3.073 42.777 
9 1.925 2.000 3.050 2.000 2.938 4.622 2.975 3.780 1.776 2.257 25.399 
10 4.034 3.944 4.193 4.242 5.245 4.622 4.076 3.780 3.725 3.073 36.900 
11 4.034 4.898 4.193 4.242 3.977 4.622 4.076 5.004 3.725 4.166 38.903 
12 4.034 4.898 5.497 5.543 5.245 5.716 5.377 5.004 3.725 4.166 45.170 
13 2.805 3.944 4.193 4.242 5.245 5.716 4.076 3.780 3.725 4.166 39.087 
14 4.034 3.944 4.193 5.543 3.977 4.622 4.076 5.004 3.725 4.166 39.250 
15 4.034 4.898 4.193 4.242 5.245 5.716 4.076 5.004 3.725 4.166 41.264 
16 4.034 4.898 4.193 4.242 3.977 4.622 4.076 5.004 3.725 4.166 38.903 
17 4.034 4.898 5.497 5.543 3.977 4.622 5.377 5.004 2.487 3.073 40.479 
18 2.805 3.944 4.193 5.543 5.245 5.716 5.377 5.004 3.725 4.166 42.912 
19 4.034 4.898 4.193 4.242 3.977 4.622 4.076 5.004 3.725 4.166 38.903 
20 4.034 4.898 4.193 4.242 5.245 5.716 4.076 5.004 2.487 4.166 40.026 
21 2.805 3.114 5.497 3.088 3.977 3.530 4.076 3.780 2.487 2.257 31.807 
22 1.925 2.000 3.050 3.088 3.977 3.530 2.975 5.004 2.487 2.257 28.368 
23 2.805 3.944 4.193 5.543 5.245 5.716 4.076 3.780 3.725 4.166 40.388 
24 2.805 2.000 3.050 4.242 2.938 3.530 2.000 2.862 1.776 1.625 24.024 
25 2.805 4.898 4.193 4.242 3.977 4.622 4.076 5.004 2.487 3.073 36.572 
26 2.805 3.114 4.193 4.242 3.977 5.716 4.076 3.780 3.725 2.257 35.080 
27 1.925 3.114 3.050 4.242 3.977 3.530 2.975 2.862 1.776 3.073 28.599 
28 4.034 3.944 3.050 3.088 3.977 3.530 2.975 3.780 3.725 4.166 32.235 
29 1.925 3.944 5.497 5.543 3.977 4.622 4.076 2.862 1.000 2.257 33.779 
30 4.034 3.944 5.497 3.088 5.245 4.622 5.377 3.780 3.725 2.257 37.535 
31 2.805 3.944 4.193 3.088 3.977 4.622 4.076 5.004 3.725 3.073 35.702 
32 4.034 3.114 4.193 4.242 2.938 3.530 4.076 2.862 2.487 3.073 30.515 
33 1.000 3.114 2.000 3.088 2.000 3.530 2.000 2.000 1.000 1.000 19.732 
34 4.034 3.114 4.193 4.242 2.938 3.530 5.377 2.862 2.487 4.166 32.909 
35 4.034 3.114 4.193 3.088 3.977 3.530 4.076 3.780 3.725 2.257 31.740 
36 4.034 3.114 4.193 4.242 3.977 5.716 4.076 3.780 3.725 3.073 35.896 
37 2.805 3.114 5.497 4.242 3.977 4.622 4.076 3.780 3.725 3.073 36.107 
38 4.034 4.898 5.497 4.242 5.245 5.716 5.377 5.004 3.725 3.073 42.777 
39 1.925 2.000 3.050 2.000 2.938 4.622 2.975 3.780 1.776 2.257 25.399 
40 4.034 3.944 4.193 4.242 5.245 4.622 4.076 3.780 3.725 3.073 36.900 
41 1.925 2.000 3.050 3.088 3.977 3.530 2.975 3.780 1.776 1.625 25.801 
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42 1.925 3.114 3.050 5.543 2.938 3.530 2.975 2.862 3.725 2.257 29.995 
43 2.805 3.114 3.050 5.543 5.245 4.622 4.076 3.780 3.725 2.257 35.412 
44 4.034 3.944 5.497 4.242 5.245 4.622 5.377 3.780 3.725 1.625 38.057 
45 1.925 3.114 3.050 3.088 2.938 3.530 2.975 2.862 1.776 2.257 25.590 
46 4.034 3.114 4.193 4.242 3.977 3.530 2.975 5.004 2.487 2.257 31.779 
47 2.805 4.898 5.497 5.543 3.977 3.530 2.975 2.000 3.725 1.000 33.145 
48 2.805 3.944 4.193 5.543 5.245 5.716 5.377 5.004 3.725 3.073 41.820 
49 4.034 4.898 4.193 4.242 3.977 4.622 4.076 3.780 2.487 3.073 35.349 
50 4.034 4.898 4.193 4.242 3.977 4.622 4.076 3.780 2.487 3.073 35.349 
51 2.805 3.944 4.193 5.543 5.245 5.716 5.377 5.004 2.487 4.166 41.675 
52 2.805 3.114 5.497 4.242 3.977 3.530 4.076 3.780 2.487 4.166 34.870 
53 2.805 4.898 5.497 5.543 3.977 5.716 5.377 3.780 3.725 4.166 42.679 
54 2.805 2.000 4.193 4.242 2.000 2.000 4.076 2.000 2.487 3.073 26.071 
55 2.805 2.000 3.050 4.242 2.938 3.530 2.975 3.780 3.725 4.166 30.406 
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Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
Succesive Detail 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 2.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 2.000 
  3.000 6.000 0.109 0.127 0.208 -1.139 2.954 
  4.000 20.000 0.364 0.491 0.399 -0.023 3.932 
  5.000 28.000 0.509 1.000 0.000   5.239 
2.000 2.000 2.000 0.036 0.036 0.080 -1.795 2.000 
  3.000 9.000 0.164 0.200 0.280 -0.842 2.969 
  4.000 16.000 0.291 0.491 0.399 -0.023 3.784 
  5.000 28.000 0.509 1.000 0.000   4.976 
3.000 2.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 2.000 
  3.000 5.000 0.091 0.109 0.187 -1.231 2.891 
  4.000 21.000 0.382 0.491 0.399 -0.023 3.901 
  5.000 28.000 0.509 1.000 0.000   5.239 
4.000 3.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 3.000 
  4.000 19.000 0.345 0.400 0.386 -0.253 4.228 
  5.000 33.000 0.600 1.000 0.000   5.670 
5.000 2.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 2.000 
  3.000 4.000 0.073 0.091 0.164 -1.335 2.820 
  4.000 25.000 0.455 0.545 0.396 0.114 3.944 
  5.000 25.000 0.455 1.000 0.000   5.328 
6.000 3.000 5.000 0.091 0.091 0.164 -1.335 3.000 
  4.000 24.000 0.436 0.527 0.398 0.068 4.263 
  5.000 26.000 0.473 1.000 0.000   5.642 
7.000 2.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 2.000 
  3.000 12.000 0.218 0.291 0.343 -0.551 2.964 
  4.000 21.000 0.382 0.673 0.361 0.447 3.854 
  5.000 18.000 0.327 1.000 0.000   5.004 
8.000 2.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 2.000 
  3.000 4.000 0.073 0.091 0.164 -1.335 2.820 
  4.000 14.000 0.255 0.345 0.369 -0.398 3.650 
  5.000 36.000 0.655 1.000 0.000   5.019 
9.000 3.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 3.000 
  4.000 15.000 0.273 0.345 0.369 -0.398 4.057 
  5.000 36.000 0.655 1.000 0.000   5.464 
10.000 1.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 1.000 
  2.000 4.000 0.073 0.091 0.164 -1.335 1.820 
  3.000 13.000 0.236 0.327 0.361 -0.447 2.621 
  4.000 11.000 0.200 0.527 0.398 0.068 3.270 
        
  5.000 26.000 0.473 1.000 0.000   4.298 
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( Transformasi Ordinal Menjadi Interval) gaya kepemimpinan (X1) 
No.  
Succesive Interval 
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 total  
1 5.239 4.976 5.239 4.228 5.328 5.642 3.854 5.019 5.464 4.298 49.286 
2 2.954 3.784 3.901 4.228 5.328 4.263 2.964 3.650 4.057 4.298 39.425 
3 5.239 4.976 3.901 5.670 5.328 4.263 5.004 5.019 3.000 3.270 45.669 
4 2.000 3.784 2.000 4.228 3.944 4.263 2.000 3.650 4.057 4.298 34.222 
5 2.954 2.969 3.901 5.670 5.328 4.263 2.964 3.650 5.464 1.820 38.982 
6 5.239 4.976 5.239 5.670 2.000 5.642 5.004 3.650 4.057 2.621 44.098 
7 5.239 3.784 5.239 5.670 5.328 5.642 2.964 5.019 5.464 4.298 48.646 
8 3.932 3.784 3.901 4.228 2.820 4.263 3.854 2.820 4.057 3.270 36.927 
9 3.932 2.000 2.891 4.228 3.944 5.642 2.000 3.650 4.057 3.270 35.613 
10 2.954 3.784 3.901 4.228 3.944 4.263 2.964 5.019 5.464 4.298 40.817 
11 5.239 3.784 3.901 5.670 5.328 4.263 3.854 5.019 4.057 3.270 44.383 
12 5.239 4.976 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 51.878 
13 5.239 4.976 5.239 5.670 3.944 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 50.494 
14 3.932 3.784 5.239 3.000 3.944 4.263 2.964 5.019 5.464 4.298 41.906 
15 5.239 4.976 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 51.878 
16 5.239 4.976 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 51.878 
17 5.239 4.976 5.239 5.670 3.944 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 50.494 
18 5.239 4.976 3.901 4.228 3.944 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 47.714 
19 5.239 2.969 5.239 4.228 3.944 5.642 2.964 5.019 5.464 1.820 42.527 
20 5.239 4.976 5.239 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 4.298 47.965 
21 5.239 4.976 5.239 4.228 5.328 5.642 3.854 5.019 5.464 4.298 49.286 
22 5.239 4.976 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 51.878 
23 5.239 4.976 5.239 5.670 5.328 5.642 3.854 5.019 4.057 3.270 48.293 
24 5.239 3.784 5.239 4.228 3.944 4.263 3.854 5.019 4.057 3.270 42.895 
25 5.239 3.784 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 50.686 
26 3.932 3.784 5.239 5.670 3.944 4.263 2.964 3.650 4.057 3.270 40.772 
27 5.239 3.784 5.239 4.228 5.328 5.642 2.000 5.019 5.464 3.270 45.213 
28 3.932 3.784 3.901 4.228 5.328 5.642 2.000 5.019 4.057 3.270 41.159 
29 5.239 4.976 5.239 4.228 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 50.436 
30 5.239 4.976 5.239 4.228 5.328 5.642 3.854 5.019 5.464 4.298 49.286 
31 3.932 4.976 3.901 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 2.621 43.643 
32 3.932 4.976 5.239 5.670 3.944 4.263 3.854 2.820 4.057 4.298 43.051 
33 3.932 4.976 3.901 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 2.621 43.643 
34 3.932 4.976 3.901 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 2.621 43.643 
35 3.932 4.976 5.239 5.670 3.944 5.642 5.004 3.650 4.057 4.298 46.411 
36 3.932 4.976 3.901 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 2.621 43.643 
37 3.932 4.976 3.901 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 2.621 43.643 
38 3.932 4.976 5.239 5.670 2.820 4.263 3.854 3.650 5.464 4.298 44.166 
39 3.932 4.976 3.901 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 2.621 43.643 
40 3.932 4.976 3.901 5.670 3.944 4.263 3.854 5.019 5.464 2.621 43.643 
41 2.954 2.000 2.891 3.000 3.944 3.000 2.964 3.650 3.000 1.820 29.223 
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42 2.954 2.969 2.891 5.670 2.820 3.000 2.964 2.820 5.464 2.621 34.173 
43 3.932 2.969 2.891 5.670 5.328 4.263 3.854 3.650 5.464 2.621 40.641 
44 5.239 3.784 5.239 4.228 5.328 4.263 5.004 3.650 5.464 1.820 44.019 
45 2.954 2.969 2.891 3.000 2.820 3.000 2.964 2.820 3.000 2.621 29.038 
46 5.239 2.969 3.901 4.228 3.944 3.000 2.964 5.019 4.057 2.621 37.940 
47 3.932 4.976 5.239 5.670 3.944 3.000 2.964 2.000 5.464 1.000 38.189 
48 3.932 3.784 3.901 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 3.270 47.014 
49 5.239 4.976 3.901 4.228 3.944 4.263 3.854 3.650 4.057 3.270 41.380 
50 5.239 3.784 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 50.686 
51 5.239 2.969 3.901 4.228 5.328 5.642 3.854 3.650 4.057 4.298 43.164 
52 3.932 3.784 3.901 4.228 3.944 4.263 3.854 5.019 3.000 2.621 38.544 
53 5.239 4.976 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 51.878 
54 3.932 2.969 3.901 5.670 5.328 5.642 5.004 5.019 5.464 4.298 47.226 
55 5.239 2.969 5.239 5.670 5.328 5.642 5.004 3.650 5.464 4.298 48.503 
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Insentif (X3) 
Succesive Detail 
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 1.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 1.000 
  3.000 9.000 0.164 0.182 0.264 -0.908 2.115 
  4.000 22.000 0.400 0.582 0.391 0.207 3.140 
  5.000 23.000 0.418 1.000 0.000   4.390 
2.000 2.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 2.000 
  3.000 14.000 0.255 0.327 0.361 -0.447 3.026 
  4.000 20.000 0.364 0.691 0.352 0.498 3.925 
  5.000 17.000 0.309 1.000 0.000   5.041 
3.000 2.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 2.000 
  3.000 7.000 0.127 0.145 0.228 -1.056 3.012 
  4.000 27.000 0.491 0.636 0.375 0.349 4.156 
  5.000 20.000 0.364 1.000 0.000   5.488 
4.000 2.000 5.000 0.091 0.091 0.164 -1.335 2.000 
  3.000 12.000 0.218 0.309 0.352 -0.498 2.935 
  4.000 24.000 0.436 0.745 0.321 0.660 3.872 
  5.000 14.000 0.255 1.000 0.000 8.210 5.060 
5.000 2.000 4.000 0.073 0.073 0.138 -1.456 2.000 
  3.000 17.000 0.309 0.382 0.381 -0.301 3.115 
  4.000 24.000 0.436 0.818 0.264 0.908 4.170 
  5.000 10.000 0.182 1.000 0.000   5.353 
6.000 3.000 15.000 0.273 0.273 0.332 -0.605 3.000 
  4.000 25.000 0.455 0.727 0.332 0.605 4.218 
  5.000 15.000 0.273 1.000 0.000   5.437 
7.000 1.000 2.000 0.036 0.036 0.080 -1.795 1.000 
  2.000 6.000 0.109 0.145 0.228 -1.056 1.830 
  3.000 9.000 0.164 0.309 0.352 -0.498 2.435 
  4.000 29.000 0.527 0.836 0.247 0.980 3.393 
  5.000 9.000 0.164 1.000 0.000   4.701 
8.000 2.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 2.000 
  3.000 15.000 0.273 0.327 0.361 -0.447 3.108 
  4.000 25.000 0.455 0.782 0.295 0.778 4.172 
  5.000 12.000 0.218 1.000 0.000 8.210 5.377 
9.000 1.000 3.000 0.055 0.055 0.111 -1.602 1.000 
  3.000 6.000 0.109 0.164 0.247 -0.980 1.776 
  4.000 18.000 0.327 0.491 0.399 -0.023 2.562 
  5.000 28.000 0.509 1.000 0.000   3.810 
10.000 1.000 1.000 0.018 0.018 0.045 -2.093 1.000 
  2.000 2.000 0.036 0.055 0.111 -1.602 1.644 
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  3.000 12.000 0.218 0.273 0.332 -0.605 2.439 
  4.000 20.000 0.364 0.636 0.375 0.349 3.337 
  5.000 20.000 0.364 1.000 0.000   4.488 
 
( Transformasi Ordinal Menjadi Interval) insentif (X3) 
No.  Succesive Interval 
4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 total  
1 3.140 3.925 4.156 3.872 3.115 5.437 3.393 4.172 2.562 4.488 38.259 
2 4.390 5.041 5.488 5.060 5.353 5.437 4.701 5.377 3.810 4.488 49.145 
3 4.390 5.041 5.488 5.060 5.353 5.437 4.701 5.377 3.810 3.337 47.994 
4 4.390 5.041 5.488 5.060 5.353 5.437 3.393 4.172 3.810 4.488 46.631 
5 2.115 3.925 5.488 5.060 5.353 4.218 4.701 4.172 3.810 4.488 43.330 
6 2.115 3.026 5.488 3.872 4.170 3.000 3.393 4.172 1.776 4.488 35.499 
7 3.140 3.925 5.488 5.060 4.170 4.218 4.701 4.172 3.810 4.488 43.172 
8 4.390 3.026 4.156 3.872 4.170 4.218 3.393 4.172 3.810 3.337 38.543 
9 2.115 5.041 5.488 3.872 4.170 5.437 3.393 3.108 3.810 4.488 40.921 
10 4.390 5.041 5.488 3.872 4.170 5.437 4.701 3.108 3.810 4.488 44.504 
11 4.390 3.925 3.012 2.935 4.170 3.000 2.435 3.108 2.562 2.439 31.975 
12 3.140 3.026 3.012 2.000 3.115 3.000 2.435 2.000 1.776 3.337 26.841 
13 4.390 5.041 4.156 3.872 3.115 5.437 3.393 4.172 3.810 3.337 40.722 
14 2.115 2.000 3.012 2.000 2.000 3.000 1.830 3.108 1.000 2.439 22.503 
15 3.140 3.026 4.156 2.935 3.115 4.218 3.393 4.172 2.562 3.337 34.053 
16 4.390 3.925 4.156 2.000 4.170 3.000 1.830 3.108 2.562 2.439 31.579 
17 4.390 3.925 5.488 2.935 4.170 4.218 2.435 3.108 3.810 4.488 38.966 
18 2.115 3.026 5.488 3.872 4.170 3.000 2.435 4.172 1.776 3.337 33.391 
19 2.115 2.000 4.156 2.935 3.115 4.218 2.435 2.000 1.776 1.644 26.394 
20 4.390 3.925 5.488 2.935 3.115 5.437 2.435 5.377 3.810 2.439 39.349 
21 3.140 3.026 5.488 2.935 4.170 3.000 3.393 4.172 2.562 2.439 34.324 
22 2.115 2.000 3.012 2.935 4.170 3.000 2.435 5.377 2.562 2.439 30.044 
23 3.140 3.925 4.156 5.060 5.353 5.437 3.393 4.172 3.810 4.488 42.933 
24 3.140 2.000 3.012 3.872 3.115 3.000 1.830 3.108 1.776 1.644 26.496 
25 3.140 5.041 4.156 3.872 4.170 4.218 3.393 5.377 2.562 3.337 39.265 
26 3.140 3.026 4.156 3.872 4.170 5.437 3.393 4.172 3.810 2.439 37.614 
27 2.115 3.026 3.012 3.872 4.170 3.000 2.435 3.108 1.776 3.337 29.851 
28 4.390 3.925 3.012 2.935 4.170 3.000 2.435 4.172 3.810 4.488 36.335 
29 2.115 3.925 5.488 5.060 4.170 4.218 3.393 3.108 1.000 2.439 34.916 
30 4.390 3.925 5.488 2.935 5.353 4.218 4.701 4.172 3.810 2.439 41.431 
31 3.140 3.925 4.156 2.935 4.170 4.218 3.393 5.377 3.810 3.337 38.459 
32 4.390 3.026 4.156 3.872 3.115 3.000 3.393 3.108 2.562 3.337 33.958 
33 1.000 3.026 2.000 2.935 2.000 3.000 1.830 2.000 1.000 1.000 19.791 
34 4.390 3.026 4.156 3.872 3.115 3.000 4.701 3.108 2.562 4.488 36.418 
35 4.390 3.026 4.156 2.935 4.170 3.000 3.393 4.172 3.810 2.439 35.490 
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36 4.390 3.026 4.156 3.872 4.170 5.437 3.393 4.172 3.810 3.337 39.762 
37 3.140 3.026 5.488 3.872 4.170 4.218 3.393 4.172 3.810 3.337 38.625 
38 3.140 5.041 5.488 5.060 3.115 4.218 3.393 4.172 3.810 4.488 41.924 
39 3.140 5.041 4.156 5.060 4.170 4.218 3.393 5.377 3.810 2.439 40.803 
40 3.140 3.925 4.156 3.872 5.353 5.437 3.393 4.172 2.562 4.488 40.497 
41 3.140 3.925 4.156 2.000 3.115 4.218 3.393 5.377 2.562 3.337 35.222 
42 4.390 5.041 4.156 3.872 3.115 4.218 1.830 3.108 2.562 3.337 35.629 
43 4.390 3.925 4.156 3.872 2.000 4.218 1.000 3.108 2.562 4.488 33.719 
44 4.390 5.041 5.488 5.060 3.115 5.437 1.000 3.108 3.810 4.488 40.936 
45 3.140 3.925 4.156 3.872 2.000 4.218 4.701 4.172 3.810 3.337 37.331 
46 3.140 3.925 4.156 3.872 3.115 4.218 3.393 4.172 3.810 4.488 38.288 
47 4.390 5.041 5.488 5.060 5.353 5.437 3.393 5.377 3.810 3.337 46.685 
48 3.140 3.925 4.156 3.872 4.170 4.218 3.393 4.172 2.562 3.337 36.944 
49 4.390 5.041 5.488 5.060 5.353 4.218 4.701 5.377 3.810 4.488 47.926 
50 4.390 5.041 4.156 3.872 4.170 4.218 3.393 4.172 2.562 3.337 39.311 
51 3.140 5.041 5.488 5.060 3.115 4.218 3.393 4.172 3.810 4.488 41.924 
52 3.140 5.041 4.156 5.060 4.170 4.218 3.393 5.377 3.810 2.439 40.803 
53 3.140 3.925 4.156 3.872 5.353 5.437 3.393 4.172 2.562 4.488 40.497 
54 3.140 3.925 4.156 2.000 3.115 4.218 3.393 5.377 2.562 3.337 35.222 
55 4.390 5.041 4.156 3.872 3.115 4.218 1.830 3.108 2.562 3.337 35.629 
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Lampiran 5  Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 
Skor_
Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .462* .375* -.046 .349 .322 .139 -.047 .605** .098  .545** 
Sig. (2-tailed)  .010 .041 .809 .059 .083 .465 .804 .000 .605 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_2 Pearson Correlation .462* 1 .126 .225 .398* .447* .548** .370* .518** .413* .757** 
Sig. (2-tailed) .010  .507 .232 .030 .013 .002 .044 .003 .023 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_3 Pearson Correlation .375* .126 1 .182 .373* .432* .364* -.035 .184 .000 .486** 
Sig. (2-tailed) .041 .507  .337 .042 .017 .048 .852 .330 1.000 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_4 Pearson Correlation -.046 .225 .182 1 .352 .433* .339 .122 .121 .151 .470** 
Sig. (2-tailed) .809 .232 .337  .056 .017 .067 .519 .524 .425 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_5 Pearson Correlation .349 .398* .373* .352 1 .098 .545** .165 .458* .163 .650** 
Sig. (2-tailed) .059 .030 .042 .056  .607 .002 .383 .011 .389 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_6 Pearson Correlation .322 .447* .432* .433* .098 1 .495** .249 .496** .141 .677** 
Sig. (2-tailed) .083 .013 .017 .017 .607  .005 .185 .005 .458 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_7 Pearson Correlation .139 .548** .364* .339 .545** .495** 1 .267 .470** .212 .730** 
Sig. (2-tailed) .465 .002 .048 .067 .002 .005  .153 .009 .260 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_8 Pearson Correlation -.047 .370* -.035 .122 .165 .249 .267 1 .405* .140 .446* 
Sig. (2-tailed) .804 .044 .852 .519 .383 .185 .153  .027 .461 .013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_9 Pearson Correlation .605** .518** .184 .121 .458* .496** .470** .405* 1 .384* .786** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .330 .524 .011 .005 .009 .027  .036 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_1
0 
Pearson Correlation .098 .413* .000 .151 .163 .141 .212 .140 .384* 1 .453* 
Sig. (2-tailed) .605 .023 1.000 .425 .389 .458 .260 .461 .036  .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor_
Total 
Pearson Correlation .545** .757** .486** .470** .650** .677** .730** .446* .786** .453* 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .006 .009 .000 .000 .000 .013 .000 .012  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 
Skor_
Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .501** .536** .282 .482** .276 .627** .522** .754** .655** .778** 
Sig. (2-tailed)  .005 .002 .132 .007 .140 .000 .003 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_2 Pearson Correlation .501** 1 .466** .474** .575** .527** .555** .621** .365* .626** .769** 
Sig. (2-tailed) .005  .009 .008 .001 .003 .001 .000 .047 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_3 Pearson Correlation .536** .466** 1 .428* .551** .412* .828** .384* .373* .309 .685** 
Sig. (2-tailed) .002 .009  .018 .002 .024 .000 .036 .042 .096 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_4 Pearson Correlation .282 .474** .428* 1 .377* .461* .452* .193 .118 .476** .550** 
Sig. (2-tailed) .132 .008 .018  .040 .010 .012 .306 .535 .008 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_5 Pearson Correlation .482** .575** .551** .377* 1 .692** .591** .612** .613** .562** .805** 
Sig. (2-tailed) .007 .001 .002 .040  .000 .001 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_6 Pearson Correlation .276 .527** .412* .461* .692** 1 .502** .517** .430* .458* .692** 
Sig. (2-tailed) .140 .003 .024 .010 .000  .005 .003 .018 .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_7 Pearson Correlation .627** .555** .828** .452* .591** .502** 1 .488** .534** .544** .809** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .012 .001 .005  .006 .002 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_8 Pearson Correlation .522** .621** .384* .193 .612** .517** .488** 1 .662** .581** .761** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .036 .306 .000 .003 .006  .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_9 Pearson Correlation .754** .365* .373* .118 .613** .430* .534** .662** 1 .645** .765** 
Sig. (2-tailed) .000 .047 .042 .535 .000 .018 .002 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_1
0 
Pearson Correlation .655** .626** .309 .476** .562** .458* .544** .581** .645** 1 .809** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .096 .008 .001 .011 .002 .001 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor_
Total 
Pearson Correlation .778** .769** .685** .550** .805** .692** .809** .761** .765** .809** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 
Skor_
Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .503** .748** .334 .146 .590** .632** .587** .254 .101 .786** 
Sig. (2-tailed)  .005 .000 .071 .441 .001 .000 .001 .175 .594 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_2 Pearson Correlation .503** 1 .481** .305 .115 .279 .733** .427* .192 .537** .776** 
Sig. (2-tailed) .005  .007 .101 .544 .135 .000 .019 .309 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_3 Pearson Correlation .748** .481** 1 .254 .134 .409* .497** .503** .488** .090 .731** 
Sig. (2-tailed) .000 .007  .175 .480 .025 .005 .005 .006 .636 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_4 Pearson Correlation .334 .305 .254 1 .121 .140 .498** .085 -.043 -.075 .423* 
Sig. (2-tailed) .071 .101 .175  .523 .462 .005 .655 .822 .694 .020 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_5 Pearson Correlation .146 .115 .134 .121 1 .206 -.006 .520** .218 .271 .405* 
Sig. (2-tailed) .441 .544 .480 .523  .276 .975 .003 .247 .147 .027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_6 Pearson Correlation .590** .279 .409* .140 .206 1 .297 .414* .450* .145 .582** 
Sig. (2-tailed) .001 .135 .025 .462 .276  .111 .023 .013 .445 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_7 Pearson Correlation .632** .733** .497** .498** -.006 .297 1 .304 .194 .289 .766** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .005 .975 .111  .102 .305 .121 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_8 Pearson Correlation .587** .427* .503** .085 .520** .414* .304 1 .447* .345 .709** 
Sig. (2-tailed) .001 .019 .005 .655 .003 .023 .102  .013 .062 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_9 Pearson Correlation .254 .192 .488** -.043 .218 .450* .194 .447* 1 .300 .515** 
Sig. (2-tailed) .175 .309 .006 .822 .247 .013 .305 .013  .108 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_1
0 
Pearson Correlation .101 .537** .090 -.075 .271 .145 .289 .345 .300 1 .510** 
Sig. (2-tailed) .594 .002 .636 .694 .147 .445 .121 .062 .108  .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor_
Total 
Pearson Correlation .786** .776** .731** .423* .405* .582** .766** .709** .515** .510** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .020 .027 .001 .000 .000 .004 .004  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Insentif (X3) 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 
Skor_
Total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .533** .115 -.052 .231 .341 .174 .237 .625** .133 .485** 
Sig. (2-tailed)  .002 .546 .786 .219 .065 .358 .208 .000 .483 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_2 Pearson Correlation .533** 1 .517** .466** .511** .645** .583** .321 .571** .584** .826** 
Sig. (2-tailed) .002  .003 .009 .004 .000 .001 .084 .001 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_3 Pearson Correlation .115 .517** 1 .486** .484** .508** .650** .299 .340 .364* .670** 
Sig. (2-tailed) .546 .003  .007 .007 .004 .000 .108 .066 .048 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_4 Pearson Correlation -.052 .466** .486** 1 .587** .547** .662** .391* .278 .464** .686** 
Sig. (2-tailed) .786 .009 .007  .001 .002 .000 .033 .137 .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_5 Pearson Correlation .231 .511** .484** .587** 1 .262 .601** .395* .523** .408* .708** 
Sig. (2-tailed) .219 .004 .007 .001  .162 .000 .031 .003 .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_6 Pearson Correlation .341 .645** .508** .547** .262 1 .607** .330 .565** .370* .745** 
Sig. (2-tailed) .065 .000 .004 .002 .162  .000 .075 .001 .044 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_7 Pearson Correlation .174 .583** .650** .662** .601** .607** 1 .437* .518** .515** .821** 
Sig. (2-tailed) .358 .001 .000 .000 .000 .000  .016 .003 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_8 Pearson Correlation .237 .321 .299 .391* .395* .330 .437* 1 .462* .232 .580** 
Sig. (2-tailed) .208 .084 .108 .033 .031 .075 .016  .010 .217 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_9 Pearson Correlation .625** .571** .340 .278 .523** .565** .518** .462* 1 .463* .781** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .066 .137 .003 .001 .003 .010  .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item_1
0 
Pearson Correlation .133 .584** .364* .464** .408* .370* .515** .232 .463* 1 .663** 
Sig. (2-tailed) .483 .001 .048 .010 .025 .044 .004 .217 .010  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor_
Total 
Pearson Correlation .485** .826** .670** .686** .708** .745** .821** .580** .781** .663** 1 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.749 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.0000 .83045 30 
Item_2 3.7000 .98786 30 
Item_3 3.8000 .88668 30 
Item_4 3.5333 .89955 30 
Item_5 3.8333 .83391 30 
Item_6 3.7667 .77385 30 
Item_7 3.5667 .89763 30 
Item_8 3.7000 .87691 30 
Item_9 4.0333 1.09807 30 
Item_10 3.6667 .84418 30 
Skor_Total 37.6000 5.41135 30 
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.775 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.3000 .95231 30 
Item_2 3.8000 .99655 30 
Item_3 4.0000 .74278 30 
Item_4 3.9000 .75886 30 
Item_5 4.1000 .75886 30 
Item_6 4.0000 .78784 30 
Item_7 3.9333 .78492 30 
Item_8 4.2000 .84690 30 
Item_9 4.3000 1.11880 30 
Item_10 4.0000 1.05045 30 
Skor_Total 40.5333 6.57442 30 
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.753 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.5333 .81931 30 
Item_2 4.3667 .76489 30 
Item_3 4.5667 .72793 30 
Item_4 4.4667 .57135 30 
Item_5 4.4667 .73030 30 
Item_6 4.6333 .49013 30 
Item_7 3.8667 1.07425 30 
Item_8 4.7333 .52083 30 
Item_9 4.6000 .56324 30 
Item_10 4.4333 .85836 30 
Skor_Total 44.6667 4.51307 30 
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Insentif (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.768 11 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Item_1 4.1000 .84486 30 
Item_2 3.7000 .98786 30 
Item_3 4.2333 .81720 30 
Item_4 3.7333 .94443 30 
Item_5 3.9000 .75886 30 
Item_6 3.9667 .85029 30 
Item_7 3.7000 .91539 30 
Item_8 3.7333 .82768 30 
Item_9 4.1000 1.15520 30 
Item_10 3.9333 .98027 30 
Skor_Total 39.1000 6.37533 30 
179 
 
 
 
Lampiran 6 
Hasil Data Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 4 3 3 5 4 3 3 3 4 4 36 
2 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 43 
3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 5 37 
4 4 5 3 3 5 3 5 4 4 3 39 
5 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 33 
6 3 5 3 3 4 4 5 5 5 4 41 
7 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 42 
8 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 38 
9 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 46 
10 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
11 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 35 
12 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 30 
13 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 43 
14 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 24 
15 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
16 5 4 4 2 4 3 2 3 4 3 34 
17 5 4 5 3 4 4 3 3 5 5 41 
18 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 36 
19 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 29 
20 5 4 5 3 3 5 3 5 5 3 41 
21 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 37 
22 3 2 3 3 4 3 3 5 4 3 33 
23 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 29 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
26 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 40 
27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 
28 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 39 
29 3 4 5 5 4 4 4 3 1 3 36 
30 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 43 
31 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 
32 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
33 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 20 
34 5 3 4 4 3 3 5 3 4 5 39 
35 5 3 4 3 4 3 4 4 5 3 38 
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36 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 42 
37 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 41 
38 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
39 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 30 
40 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
41 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 30 
42 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 34 
43 4 3 3 5 5 4 4 4 5 3 40 
44 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 43 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
46 5 3 4 4 4 3 3 5 4 3 38 
47 4 5 5 5 4 3 3 2 5 1 37 
48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 
49 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
50 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
51 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
52 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 39 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
54 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 46 
55 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
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Hasil Data Responden Variabel Motivasi Kerja (X1) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 
2 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
3 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 20 
4 5 3 4 4 3 3 5 3 4 5 39 
5 5 3 4 3 4 3 4 4 5 3 38 
6 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 42 
7 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 41 
8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
9 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 30 
10 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
11 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 
14 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 45 
15 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 
16 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
17 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 46 
18 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
19 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
20 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 
21 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 37 
22 3 2 3 3 4 3 3 5 4 3 33 
23 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 29 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
26 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 40 
27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 
28 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 39 
29 3 4 5 5 4 4 4 3 1 3 36 
30 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 43 
31 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 
32 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
33 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 20 
34 5 3 4 4 3 3 5 3 4 5 39 
35 5 3 4 3 4 3 4 4 5 3 38 
36 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 42 
37 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 41 
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38 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
39 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 30 
40 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
41 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 30 
42 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 34 
43 4 3 3 5 5 4 4 4 5 3 40 
44 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 43 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
46 5 3 4 4 4 3 3 5 4 3 38 
47 4 5 5 5 4 3 3 2 5 1 37 
48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 
49 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
50 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
51 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 
52 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 40 
53 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 
54 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 32 
55 4 2 3 4 3 3 3 4 5 5 36 
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Hasil Data Responden Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
2 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 40 
3 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 45 
4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 5 35 
5 3 3 4 5 5 4 3 4 5 2 38 
6 5 5 5 5 2 5 5 4 4 3 43 
7 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 47 
8 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
9 4 2 3 4 4 5 2 4 4 4 36 
10 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 41 
11 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 44 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
14 4 4 5 3 4 4 3 5 5 5 42 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
17 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
18 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 
19 5 3 5 4 4 5 3 5 5 2 41 
20 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 
21 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 
24 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
25 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
26 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 41 
27 5 4 5 4 5 5 2 5 5 4 44 
28 4 4 4 4 5 5 2 5 4 4 41 
29 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
30 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
31 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
32 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 43 
33 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
34 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
35 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 46 
36 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
37 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
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38 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 44 
39 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
40 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
41 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 30 
42 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 34 
43 4 3 3 5 5 4 4 4 5 3 40 
44 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 43 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
46 5 3 4 4 4 3 3 5 4 3 38 
47 4 5 5 5 4 3 3 2 5 1 37 
48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 
49 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
50 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
51 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
52 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 39 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
54 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 46 
55 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
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Hasil Data Responden Variabel Insentif (X3) 
R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 41 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 45 
6 3 3 5 4 4 3 4 4 3 5 38 
7 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 
8 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
9 3 5 5 4 4 5 4 3 5 5 43 
10 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
11 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 35 
12 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 30 
13 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 43 
14 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 24 
15 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
16 5 4 4 2 4 3 2 3 4 3 34 
17 5 4 5 3 4 4 3 3 5 5 41 
18 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 36 
19 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 29 
20 5 4 5 3 3 5 3 5 5 3 41 
21 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 37 
22 3 2 3 3 4 3 3 5 4 3 33 
23 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
24 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 29 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
26 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 40 
27 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 
28 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 39 
29 3 4 5 5 4 4 4 3 1 3 36 
30 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 43 
31 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 
32 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
33 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 20 
34 5 3 4 4 3 3 5 3 4 5 39 
35 5 3 4 3 4 3 4 4 5 3 38 
36 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 42 
37 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 41 
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38 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 44 
39 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
40 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
41 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 38 
42 5 5 4 4 3 4 2 3 4 4 38 
43 5 4 4 4 2 4 1 3 4 5 36 
44 5 5 5 5 3 5 1 3 5 5 42 
45 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 40 
46 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 41 
47 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
49 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
50 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
51 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 44 
52 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 43 
53 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
54 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 38 
55 5 5 4 4 3 4 2 3 4 4 38 
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Data Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Responden 
Motivasi 
Kerja 
(X1) 
Gaya 
Kepemimpinan 
(X2) 
Insentif 
(X3) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
1 41 48 41 36 
2 37 40 50 43 
3 20 45 49 37 
4 39 35 48 39 
5 38 38 45 33 
6 42 43 38 41 
7 41 47 45 42 
8 48 38 41 38 
9 30 36 43 46 
10 43 41 46 46 
11 45 44 35 35 
12 50 50 30 30 
13 44 49 43 43 
14 45 42 24 24 
15 47 50 37 37 
16 45 50 34 34 
17 46 49 41 41 
18 47 47 36 36 
19 45 41 29 29 
20 46 47 41 41 
21 37 48 37 37 
22 33 50 33 33 
23 45 47 45 45 
24 29 43 29 29 
25 42 49 42 42 
26 40 41 40 40 
27 33 44 33 33 
28 39 41 39 39 
29 36 49 36 36 
30 43 48 43 43 
31 41 43 41 41 
32 37 43 37 37 
33 20 43 20 20 
34 39 43 39 39 
35 38 46 38 38 
36 42 43 42 42 
37 41 43 41 41 
38 48 44 44 48 
39 30 43 43 30 
40 43 43 43 43 
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41 30 30 38 30 
42 34 34 38 34 
43 40 40 36 40 
44 43 43 42 43 
45 30 30 40 30 
46 38 38 41 38 
47 37 37 48 37 
48 46 46 40 46 
49 42 42 49 42 
50 42 49 42 49 
51 46 43 44 43 
52 40 39 43 39 
53 47 50 43 50 
54 32 46 38 46 
55 36 47 38 47 
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Lampiran 7 
Hasil SPSS Regresi Linier Berganda dan Uji Asumsi Klasik 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kinerja_Karyawan 38.5636 6.19965 55 
Motivasi_Kerja 39.6000 6.54500 55 
Gaya_Kepemimpinan 43.4182 4.90537 55 
Insentif 39.6545 5.88538 55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 Kinerja_Karyawan Motivasi_Kerja Gaya_Kepemimpinan Insentif 
Pearson 
Correlation 
Kinerja_Karyawan 1.000 .395 .247 .679 
Motivasi_Kerja .395 1.000 .358 .127 
Gaya_Kepemimpinan .247 .358 1.000 -.155 
Insentif .679 .127 -.155 1.000 
Sig. (1-tailed) Kinerja_Karyawan . .001 .035 .000 
Motivasi_Kerja .001 . .004 .178 
Gaya_Kepemimpinan .035 .004 . .130 
Insentif .000 .178 .130 . 
N Kinerja_Karyawan 55 55 55 55 
Motivasi_Kerja 55 55 55 55 
Gaya_Kepemimpinan 55 55 55 55 
Insentif 55 55 55 55 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Insentif, 
Motivasi_Kerja, 
Gaya_Kepemim
pinanb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
b. All requested variables entered. 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20.1764 45.3822 38.5636 4.89423 55 
Residual -8.99426 9.48768 .00000 3.80555 55 
Std. Predicted Value -3.757 1.393 .000 1.000 55 
Std. Residual -2.297 2.423 .000 .972 55 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) -13.640 6.502  -2.098 .041    
Motivasi_Kerja .195 .089 .206 2.195 .033 .395 .294 .189 
Gaya_Kepemimpina
n 
.355 .119 .281 2.976 .004 .247 .385 .256 
Insentif .733 .093 .696 7.843 .000 .679 .739 .674 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1293.486 3 431.162 28.118 .000b 
Residual 782.041 51 15.334   
Total 2075.527 54    
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Insentif, Motivasi_Kerja, Gaya_Kepemimpinan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .789a .623 .601 3.91588 .623 28.118 3 51 .000 
a. Predictors: (Constant), Insentif, Motivasi_Kerja, Gaya_Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
192 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unstandardized 
Predicted Value 
N 55 
Normal Parametersa,b Mean 38.5636364 
Std. Deviation 4.89422606 
Most Extreme Differences Absolute .112 
Positive .083 
Negative -.112 
Test Statistic .112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 8 
Tabel Nilai Kritis untuk r pearson product moment 
 
Tabel r untuk df = 1 - 50 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Ti ngkat signif ikansi unt uk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
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26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
  
 
 
 
 
195 
 
 
 
Tabel r untuk df = 51 - 100 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Ti ngkat signif ikansi unt uk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
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79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Tabel r untuk df = 101 - 150 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Ti ngkat signif ikansi unt uk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 
198 
 
 
 
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 
 
 
 
 
 
 
199 
 
 
 
Tabel r untuk df = 151 - 200 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Ti ngkat signif ikansi unt uk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 
200 
 
 
 
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
 
 
 
 
 
 
201 
 
 
 
Lampiran 9 
Tabel titik persentase distribusi t 
(df = 1 – 40)  
    Pr  0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df   0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
202 
 
 
 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
  
41 – 80)  
           Pr 
Df 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
203 
 
 
 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
  
 
81 –120)  
Pr  
Df 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
204 
 
 
 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
  
121 –160)  
Pr 
Df 
0.25 
0.50 
0.10 
0.20 
0.05 
0.10 
0.025 
0.050 
0.01 
0.02 
0.005 
0.010 
0.001 
0.002 
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 
205 
 
 
 
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 
  
161 –200)  
Pr 
Df  
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 
206 
 
 
 
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 
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Lampiran 10 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 
df untuk 
penyebu
t 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 
2 
18.5
1 
19.0
0 
19.1
6 
19.2
5 
19.3
0 
19.3
3 
19.3
5 
19.3
7 
19.3
8 
19.4
0 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 
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37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 
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75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 
 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 
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114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 
129 391 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
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154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
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193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 
198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 
201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 
202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 
203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 
204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 
205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 
206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 
207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 
208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 
210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 
211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 
212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 
213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 
214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 
215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 
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Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
